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SKRIPSI, 04 MEI 2020 

RISKY RANDA 

STUDI LITERATUR TENTANG GAMBARAN PENGETAHUAN PENGGUNAAN 

ROKOK ELEKTRIK PADA REMAJA DI KOMUNITAS VAPORAZING PADA 4 

WILAYAH INDONESIA (KOTA SEMARANG, KOTA SURABAYA, KABUPATEN 

MINAHASA UTARA, DAN KOTA BOGOR) 

Xiii + 70 Halaman + 17 Tabel + 3 Gambar + 37 Lampiran 

 

Latar Belakang : Penguna rokok elektrik (vape) dalam 30 hari terakhir-naik dari 

20,8% di tahun 2018. Untuk siswa sekolah menengah atas di usia 11-14 tahun melonjak 

dari 4,9% tahun 2018 menjadi 10,5% di tahun 2019. Mengingat usia yang mulai merokok 

menggunakan tembakau sebelum usia 18 tahun pada pelajar Indonesia  20,3% dalam 

bentuk asap atau tanpa asap. Remaja usia 13-15 tahun memiliki kebiasaan merokok dengan 

36,2% berjenis laki-laki dan 4,3% perempuan. Keseluruhan 47,2% pelajar perokok 

Indonesia juga sudah dalam status adiksi, atau ketagihan. Kemudian komunitas vaporizing 

yang ada di Indonesia khususnya sudah dibentuk sejak tahun 2016 namun pada saat itu 

belum terlalu banyak yang mengikutinya. Seiring perjalanan waktu pengguana vape di 

Kota Pontianak semakin sering kita jumpai pada kelompok masyarakat terutama di 

kalangan remaja saat ini. 

Metode Penelitian : Penelitian menggunakan studi literatur berdasarkan 35 jurnal 

pilihan kemudian di seleksi lagi berdasarkan kriteria literatur menjadi 5 jurnal yang 

terpilih. 

Hasil Penelitian : Secara keseluruhan penggunaan rokok elektrik telah menjadi 

kebiasaan bagi kalangan remaja rentang usia 17 tahun -  25 tahun masih berpendapat tidak 

berbahaya, Hal itu tidak terlepas dari minimnya pengetahuan akan informasi seputar 

dampak penggunaanya dengan persentase pengetahuan sebesar 39,5%, dan disertai 

dukungan keluarga yang  mempengaruhi sebesar 53,3%, dimana hal tersebut membuat 

remaja beranggapan diperbolehkan menggunakan rokok elektrik sebagai kebutuhan sehari-

hari. 

Saran : Membina kerja sama antara pihak sekolah dan tenaga kesehatan dengan cara 

melakukan penyuluhan bersama-sama mengenai bahaya menggunakan rokok elektrik. 

Kata Kunci : Gambaran, Rokok Elektrik, Remaja, Komunitas, Vaporazing 

Pustaka : 50 (2008-2019) 
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THESIS, 04 MEI 2020 

RISKY RANDA 

DEPICTIONS OF THE USE OF ELECTRIC CIGARETTES IN TEENAGERS IN 

VAPORAZING COMMUNITY IN 4 AREAS OF INDONESIA (SEMARANG CITY, 

SURABAYA CITY, NORTH MINAHASA REGENCY, AND BOGOR CITY) 

 

Xiii + 70 Page + 17 Table + 3 Pictures + 37 Attachment 

 

 Background: The use of e-cigarettes (vape) in the last 30 days-up from 20.8% in 

2018. For high school students aged 11-14 years, it jumped from 4.9% in 2018 to 10.5% in 

2019. Considering the age who started smoking using tobacco before the age of 18 years in 

Indonesian students 20.3% in the form of smoke or smokeless. Teenagers aged 13-15 years 

have a smoking habit with 36.2% being male and 4.3% female. Overall 47.2% of 

Indonesian smoking students are also in addiction status, or addicted. Then the vaporizing 

community in Indonesia in particular has been formed since 2016 but at that time not too 

many were following it. Over time, vape users in the city of Pontianak are increasingly 

being encountered in community groups, especially among teenagers today. 

 Research Methods: The study used a literature study based on 35 selected 

journals and then selected again based on the literature criteria into 5 selected journals. 

Research Results: Overall, the use of e-cigarettes has become a habit for teenagers aged 

17-25 years, they still think it is not dangerous. The influence of the family is 53.3%, 

which makes teenagers think that they are allowed to use e-cigarettes as a daily necessity. 

 Suggestion: Fostering cooperation between schools and health workers by 

conducting counseling together about the dangers of using e-cigarettes. 

Keywords: Overview, E-cigarettes, Youth, Community, Vaporazing 

Libraries:50(2008-2019) 
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BAB I 
 

 

PENDAHULUAN 
 
 
 
 
 

I.1.   Latar Belakang 

 
Kebiasaan merokok sering kita lihat pada kondisi masyarakat sekarang 

di kalangan remaja. Namun perlu diketahui tren merokok memberikan 

dampak buruk bagi kesehatan siapapun. Hal ini menjadi perhatian karena 

perokok Indonesia setiap tahunnya semakin meningkat sebesar 225 miliar 

batang rokok dengan 65 juta penduduk atau 28% penduduk perokok aktif 

telah masuk dalam peringkat keempat dunia sesudah Cina, Rusia, dan USA 

dan Jepang. (WHO, 2017) 

Penggunaan rokok tembakau kebanyakan telah beralih menggunakan 

rokok elektrik. Mengingat rokok elektrik salah satu jenis rokok yang menjadi 

tren baru dikalangan pemuda. Sebagai media perangkat canggih dan teknologi 

baru, rokok elektrik dapat menarik perhatian kalangan baru untuk mencoba. 

World Health Organization (WHO) mengatakan rokok elektrik merupakan 

Electronic Nicotine Delivery System (ENDS). Rokok elektrik dirancang untuk 

menghasilkan uap nikotin tanpa pembakaran tembakau dengan tetap 

memberikan sensasi dalam merokok. (WHO, 2020) 

Rokok elektrik sering dikenal sebagai vape dan tidak dipungkiri semakin 

popular di kalangan perokok Indonesia terutama dikalangan remaja. 

Dipaparkan oleh ASH (Action on smoking and health) tahun 2019 bahwa 

 
 
 

 
1



2  
 
 
 

 

dalam kurun waktu 7 tahun saja (2011-2018) angka pengguna vape terus 

meningkat sebanyak 34 juta pengguna dimana pengguna vape dunia di tahun 

2018 tercatat sebanyak 41 juta orang. World   Health   Organization (WHO) 

juga menyatakan lebih dari 1.200.000 kematian setiap tahun dan penyakit 

kardiovaskular dan pernapasan yang serius. 

Surveillance YRBS tahun 2018 menyatakan bahwa siswa SMA di kelas 

 
9-12 sudah menggunakan rokok elektrik sebesar 13,6% dan pengguna rokok 

elektrik yang berusia dibawah 18 tahun telah langsung membeli cairan nikotin 

di toko penjualan vape. Sedangkan Pusat Pengendalian dan Pencegahan 

Penyakit Amerika Serikat (CDC) tahun 2019 menyebutkan ada peningkatan 

remaja yang menggunakan vape seperempat 27,5% dari usia 14-18 tahun. 

Penguna rokok elektrik (vape) dalam 30 hari terakhir-naik dari 20,8% di tahun 

2018. Untuk siswa sekolah menengah atas di usia 11-14 tahun melonjak dari 

 
4,9% tahun 2018 menjadi 10,5% di tahun 2019. 

 
Perokok remaja di Indonesia sangatlah tinggi terlihat dari prevalensi 

kebiasaan merokokok yang ada. Mengingat usia yang mulai merokok 

menggunakan tembakau sebelum usia 18 tahun pada pelajar Indonesia 20,3% 

dalam bentuk asap atau tanpa asap. Remaja usia 13-15 tahun memiliki 

kebiasaan merokok dengan 36,2% berjenis laki-laki dan 4,3% perempuan. 

Keseluruhan 47,2% pelajar perokok Indonesia juga sudah dalam status adiksi, 

atau ketagihan. (GYTS Indonesia Report, (2014) 

Berdasarkan hasil data Riskesdas Tahun 2018 menyatakan bahwa 

prevalensi perokok di Indonesia pada populasi usia 10-18 tahun sebesar 9,1%
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dan terjadi peningkatan dari tahun sebelumnya. Prevalensi yang merokok 

pada penduduk yang merokok setiap hari pada usia ditas 10 tahun sebesar 

29.%. Proporsi rokok elektrik sebanyak 2,8 % dan pengguna rokok elektrik 

terbanyak terdapat pada kelompok usia 10-14 tahun sebesar 10,6%, kelompok 

usia 15-19  tahun  10,5%,  dan  kelompok  usia  20-24  tahun  sebanyak  7%. 

Sedangkan pengguna rokok elektronik terbanyak di jumpai pada kelompok 

masyarakat yang masih bersekolah sebesar 12,1% dan dengan tingkat 

pendidikan yang tamat D1/D2/S1 sebesar 53,5%. 

Jumlah perokok yang ada di Kalimantan Barat telah mencapai 23,6% 

dan jelas hanya sedikit berbeda sedikit dari rata-rata proporsi perokok nasional 

yang mencapai 24,3% (Kemenkes RI, 2014). Sebaliknya remaja usia 

13-15 tahun pernah mencoba menghisap rokok meskipun hanya satu hisapan 

sebesar 27,2%. Berdasarkan jenis kelamin prevalensi mencoba merokok pada 

laki-laki sebesar 44.4%, lebih besar dibandingkan perempuan sebesar 11%. 

Prevalensi perokok reguler remaja  pada usia 13-15 tahun di  Kota 

 
Pontianak sebesar 14.7%. Prevalensi ini di bawah prevalensi nasional sebesar 

 
18.3%. Jika dilihat berdasarkan jenis kelamin, prevelensi perokok reguler 

laki-laki  yaitu sebesar  20,1%, dan lebih besar  dibandingkan perempuan 

14,7%. (Pontianak Youth Tobacco Survey, 2015) 

 
Rokok elektrik (vape) adalah alat yang berfungsi untuk mengubah zat- 

zat kimia menjadi uap yang dialirkan ke paru-paru. Zat kimia tersebut 

merupakan campuran seperti  nikotin dan  propylene glicol  (Kemkes  RI, 

2014). Rokok elektrik (vape) terdiri dari 3 bagian yaitu baterai, atomizer
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(bagian yang memanaskan dan menguapkan nikotin), dan catridge (berisi 

larutan nikotin). Kandungan yang terdapat dalam rokok elektrik (vape) yaitu 

berupa nikotin, propylene glicol, gliserol, air, berbagai bahan perasa dan 

beberapa zat berbahaya lainnya yaitu logam, zat karbonil, dan zat lainnya 

(kumarin, tadalafin, rimonabant, serat silika) (BPOM, 2015). 

Seperti rokok konvensional pada umumnya, vape juga dapat 

menyebabkan kecanduan (adiksi). Food And Drug Adminitration (FDA) 

Amerika melakukan penelitian pada tahun 2009 menyatakan bahwa vape 

mengandung Tobacco Specific Nitrosamine (TSNA) yang bersifat toksik dan 

Diethylene Glycil (DEG) yang dikenal sebagai karsinogen (FDA, 2020). 

Penggunaan rokok elektrik atau vape hampir sama dengan 

menggunakan rokok kretek, Keduanya dapat menghabiskan waktu dengan 

bersantai. Hal yang membuat masyarakat menyukai vape ini karena 

menghasilkan uap lebih banyak ketimbang asap rokok biasa dan tampak lebih 

elegan sehingga terlihat mewah pagi pengguna rokok berat. 

Penggunaan rokok elektrik (vape) memiliki manfaat hanya membantu 

mengurangi penggunaan rokok tembakau, namun memiliki lebih banyak 

kerugiannya yaitu kandungan liquid yang tidak aman, inkonsistensi kadar 

dengan label yang tercantum, menimbulkan masalah adiksi nikotin, dapat 

disalahgunakan dengan memasukan nikotin berlebihan atau bahan ilegal 

(mariyuana, heroin, dll), beredarnya berbagai zat perisa (flavoring) dalam 

liquid yang teru meningkat secara signifikan, meningkatkan adanya perokok 

pemula. (Irianto, 2019).
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Penelitian Rachmat Thaha, & Syafar pada tahun 2013 menjelaskan 

bahwa ada hubungan antara interaksi kelompok sebaya, interaksi keluarga, 

iklan rokok, dan sikap dengan perilaku merokok remaja. Hasil penelitian 

Ladesvita &  Agustina (2017)  menjelaskan  remaja laki-laki  lebih  banyak 

berkontribusi dalam menggunakan rokok elektrik (vape). Kemudian faktor 

yang paling tinggi mempengaruhi remaja mengkonsumsi rokok elektrik 

(vape) adalah faktor teman. 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Devhy tahun 2017 faktor 

faktor yang mempengaruhi merokok elektrik pada Siswa SMA swasta di 

Denpasar adalah siswa yang tidak percaya merokok berbahaya terhadap 

kesehatan berpeluang 2,8 kali untuk merokok elektrik secara aktif 

dibandingkan yang percaya. Siswa yang mempunyai keluarga merokok 

berpeluang 2,5 kali untuk merokok elektrik dibandingkan yang tidak punya, 

serta siswa yang mempunyai teman merokok berpeluang 2,6   kali   untuk 

merokok elektrik dibandingkan yang tidak punya. 

 

Penelitian yang dilakukan El Hasna 2017 pada siswa SMA di kota 

Bekasi 22,3% merokok rokok elektronik dengan perincian perokok pemula 

aktif yang menggunakan rokok elektronik dalam jumlah 8,3% sementara 

sekitar 13,4% dimana perokok yang terbiasa merokok tembakau sekarang 

pindah ke elektronik rokok. Rokok elektrik (e-cigarette) atau vape atau vapor 

adalah sebuah perangkat yang dirancang untuk menghantarkan nikotin tanpa 

asam tembakau dengan cara memanaskan larutan nikotin, perasa, propilen 

glycol dan glycerin (Hajek, Dkk, 2014).
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Komunitas vaporizing yang ada di Indonesia khususnya sudah dibentuk 

sejak tahun 2016 namun pada saat itu belum terlalu banyak yang 

mengikutinya. Seiring perjalanan waktu pengguana vape di Kota Pontianak 

semakin sering kita jumpai pada kelompok masyarakat terutama di kalangan 

remaja saat ini. Begitu juga pertambahan anggota komunitas vape di kalangan 

remaja yang menjadi perhatian bagi pemerintah setempat . 

Didukung dengan hasil  wawancara  yang dilakukan kepada remaja, 

diperoleh informasi bahwa mereka tertarik menggunakan vape karena model 

dari vapor yang menarik dan unik dalam penggunannya. Selain itu remaja 

beranggapan penggunaan vape lebih aman ketimbang menggunakan 

tembakau atau merokok. Masih banyak juga yang menyatakan bahwa 

menggunakan vape tidak bersiko besar dalam membuat kondisi kesehatan 

memburuk dan ada salah satu remaja yakin bila menggunakan vape secara 

terus menerus tidak menyebabkan dampak sama sekali. 

Berdasarkan latar belakang yang telah disampaikan maka peneliti 

tertarik untuk melakukan penelitian dengan tema “Gambaran Perilaku 

Penggunaan Rokok Elektrik Pada Remaja di Komunitas Vaporazing Pada 4 

Wilayah Indonesia (Kota Semarang, Kota Surabaya, Kabupaten Minahasa 

 
Utara, dan Kota Bogor)” 

 
I.2.   Perumusan Masalah 

 

 
Berdasarkan uraian pada latar belakang, maka yang menjadi pokok 

utama dalam permasalahannya adalah “Gambaran Perilaku Penggunaan 

Rokok Elektrik  Pada Remaja  di  Komunitas Vaporazing Pada 4 Wilayah 

Indonesia (Kota Semarang, Kota Surabaya, Kabupaten Minahasa Utara, dan 

Kota Bogor)”?”.
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I.3.   Tujuan Penelitian 

 
I.3.1 Tujuan Umum 

 
“Gambaran Perilaku Penggunaan Rokok Elektrik Pada Remaja di 

Komunitas Vaporazing Pada 4 Wilayah  Indonesia  (Kota  Semarang,  Kota 

Surabaya, Kabupaten Minahasa Utara, dan Kota Bogor) 

I.3.2 Tujuan Khusus 

 
Tujuan khusus dari penelitian ini adalah: 

 
1.    Mengetahui   gambaran   responden   meliputi   jenis   kelamin,   usia, 

pendidikan terakhir, status penggunan, dan lama penggunaan Pada  4 

Wilayah   Indonesia   (Kota   Semarang,   Kota   Surabaya,   Kabupaten 

 
Minahasa Utara, dan Kota Bogor)? 

 
2.   Mengetahui gambaran persepsi terhadap perilaku penggunaan rokok 

elektrik Pada 4 Wilayah  Indonesia  (Kota  Semarang,  Kota  Surabaya, 

Kabupaten Minahasa Utara, dan Kota Bogor)? 

I.4.   Manfaat Penelitian 

 
Dengan diperolehnya gambaran tersebut diharapkan hasil penelitian ini 

dapat bermanfaat pada sasaran yang ditetapkan antara lain sebagai berikut: 

I.4.1 Bagi Ilmu Pengetahuan 

Sebagai bahan evaluasi kemampuan mahasiswa dalam menganalisa 

masalah kesehatan dan mengukur kemampuan mahasiswa dalam menerapkan 

ilmu-ilmu pengetahuan yang telah didapatkan selama perkuliahan serta 

menambah literature beberapa kepustakaan bagi pembaca. Dalam penelitian 

ini diharapkan agar hasil penelitian nantinya dapat memberikan ataupun 

menambah pengetahuan terutama dalam dunia pendidikan kesehatan.
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I.4.3  Bagi Fakultas 

 
Sebagai bahan tambahan kepustakaan yang dapat menjadi suatu bahan 

bacaan bagi mahasiswa khususnya Fakultas Ilmu Kesehatan Universitas 

Muhammadiyah Pontianak. 

I.4.4  Bagi Peneliti 

 
Dapat menambah wawasan dan pengetahuan peneliti khususnya yang 

berkaitan Gambaran Perilaku Penggunaan Rokok Elektrik Pada Kota 

Pontiana



 

BAB V 
 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
 

 
 
 
 
 

V.1   Hasil Penelitian 

 
V.1.1 Gambaran Lokasi Penelitian 

 
1.    Jurnal Kajian Epidemiologi Pengguna Rokok Elektrik di Wilayah 

 
Kabupaten Semarang 

 
Jurnal pertama dalam penelitian ini berjudul Kajian Epidemiologi 

Pengguna   Rokok   Elektrik   di   Wilayah Kabupaten Semarang yang 

diteliti oleh Alfan Afandi dan Verry Aji Kurniawan. Kabupaten 

Semarang merupakan salah satu Kabupaten di Provinsi Jawa Tengah. 

Secara     geografis,     Kabupaten     Semarang     terletak     pada 

 
110°14’54,75’’ sampai  dengan  110°39’3’’ Bujur  Timur  dan  7°3’57” 

sampai   dengan   7°30’ Lintang Selatan. Keempat koordinat bujur dan 

lintang tersebut membatasi wilayah seluas 95.020,674 Ha.Suhu udara 

rata-rata di Kabupaten Semarang bisa dikatakan relatif sejuk.Hal   ini 

memungkinkan karena jika ditilik berdasarkan ketinggian wilayah dari 

permukaan laut, Kabupaten Semarang berada pada ketinggian 318 meter 

dpl hingga 1.450 dpl.Desa Candirejo di Kecamatan Pringapus merupakan 

desa dengan ketinggian terendah, sedangkan Desa Batur di Kecamatan 

Getasanmerupakan  wilayah  desa  dengan  ketinggian tertinggi. 
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Wilayah Kabupaten Semarang seluas 950,21 Km2  (95.020,674 

 
Ha), terbagi dalam 19 kecamatan, 208 desa dan 27 kelurahan. Banyaknya 

Satuan Lingkungan Setempat (SLS) pada tahun 2015    untuk jumlah 

Rukun Warga (RW) sebanyak 1.565 mengalami penurunan sebanyak 14 

RW dibanding tahun 2014 (1.579) hal ini dikarenakan ada tata ulang 

penomoran dan penggabungan RW di beberapa   kecamatan.   Jumlah 

SLS   Rukun   Tetangga   (RT)   pada   tahun   2015 sebanyak 6.628 RT 

mengalami kenaikan 11 RT dibandingkan tahun 2014 (6.617). 

Penggunaan rokok elektrik semakin menjadi tren di berbagai 

elemen masyarakat bahkan anak sekolahpun sudah mengcoba 

mengkonsumsi rokok elektrik jenis pod mod. Saat ini pertumbuhan rokok 

elektrik sudah mencapai angka 0,5 % dan diperiraka akan terus meningkat 

setiap tahunnya. Sedangkan komunitas   perokok   elektrik   di wilayah 

Kabupaten Semarang semakin banyak ditemukan dan terdapat aktifitas 

perokok elektrik di setiap pusat keramaian disetiap tempat. 

2.    Jurnal Gaya Hidup Komunitas Rokok Elektrik Semarang Vaper 

 
Corner 

 
Kota Semarang adalah Ibukota Provinsi Jawa Tengah, sehingga 

menjadikan Kota Semarang sebagai pusat segala aktifitas dan interaksi 

yang berhubungan erat dengan fungsi administratif, sosial, ekonomi, dan 

politik. Perkembangan pembangunan di Kota Semarang pun berkembang 

secara drastis dari tahun ketahun mengingat menjadi pusat perputaran 

roda perekonomian daerah. Secara geografis Kota Semarang terletak
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berada antara 110º 23’ 57’’ 79’’’ BT dan 110º 27’ 70’’ BT; lintang 6º 55’ 

 
6’’ LS dan 6º 58’ 18’’ LS. Kota Semarang dengan luas wilayah sebesar 

 
373,67 km² terdiri dari 16 kecamatan dan 177 kelurahan. 

 
Kota Semarang terdiri dari 16 kecamatan, yaitu Kecamatan 

Semarang Tengah, Semarang Timur, Semarang Selatan, Gajahmungkur, 

Caridisari, Semarang Barat, Semarang Utara, Genuk, 

Gayamsan,Pedurungan,  Tembalang, Banyumanik, Gunungpati, Mijen, 

Ngaliyan,  dan  Kecamatan  Tugu,  serta 177  kelurahan.  Selain  terbagi 

dalam 16 kecamatan, kota Semarang terbagi menjadi lima Wilayah 

Pengembangan dan sepuluh BWK (Bagian Wilayah Kota). 

3.    Jurnal  Penggunaan  Rokok  Elektronik  Di  Komunitas  Personal 

 
Vaporizer Surabaya 

 
Surabaya merupakan kota besar sekaligus menjadi ibu kota provinsi 

Jawa Timur. Akan tetapi perlu diperhatikan mengenai pelayanan publik 

khususnya transportasi publik bagi penyandang disabilitas di kota 

Surabaya. 

Kota Surabaya berada di 7’9-7’21 Lintang Selatan dan 112’36- 

 
112’57 Bujur Timur, sebagian besar wilayah Surabaya merupakan 

dataran rendah dengan ketinggin 3-6 meter diatas permukaan laut, 

sebagian lagi pada sebelah Selatan merupakan kondisi berbukit-bukit 

dengan ketinggian 25-50 meter diatas permukaan laut. Luas wilayah kota 

Surabaya adalah 52.087 Ha, dengan luas daratan 33.048 Ha atau 63,45%
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dan selebihnya sekitar 19.039 Ha atau 36,55% merupakan wilayah laut 

yang dikelola oleh Pemerintah Kota Surabaya. 

Selain menjadi Ibu kota Provinsi Jawa Timur, Kota Surabaya juga 

dikenal dengan Kota Pahlawan, Kota Perdagangan dan Jasa. Kota 

Surabaya menjadi tempat bisnis yang utama di Indonesia Timur. 

Penduduk Kota Surabaya sangat majemuk, ada berbagai suku dan agama 

yang hidup dengan damai, diantaranya yaitu suku jawa, suku sunda, suku 

Madura, dan bahkan warga asing (ekspatriat). 

4.    Pengetahuan Dan Sikap Sebagai Predisposisi Perilaku Merokok 

 
Pada Komunitas Vaper 

 
Kabupaten Minahasa Utara  yang beribukota Airmadidi memiliki 

luas wilayah 955.32 km 2 , dan awalnya terdiri dari 8 kecamatan. 

Selanjutnya SK No. 03 DPRD Minut 2008 menetapkan Pembentukan 

Pemekaran Kecamatan Likupang Selatan dari Likupang Timur. Dengan 

demikian wilayah Kabupaten Minahasa Utara kini memiliki 10 

kecamatan yang sebelumnya pemekaran Kecamatan Likupang menjadi 

Kecamatan Likupang Timur dan Likupang Barat. 

Pembentukan wilayah Kabupaten Minahasa Utara ditetapkan lewat 

UU RI No.33 Tahun 2003 yang memperjelas  batas-batas Kabupaten 

Minahasa Utara: a Sebelah utara berbatasan dengan Laut Sulawesi; b 

Sebelah timur berbatasan dengan Kecamatan Bitung Utara dan 

Kecamatan Bitung Barat Kota Bitung dan Laut Maluku; c Sebelah selatan 

berbatasan dengan Kecamatan Kombi dan Kecamatan Tondano
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Utara Kabupaten Minahasa; dan d Sebelah barat berbatasan dengan 

Kecamatan Tombulu Minahasa; Kecamatan Tikala, Kecamatan 

Mapanget, dan  Kecamatan Bunaken  Kota Manado. Alam dan  cuaca 

daerah ini cocok untuk areal tanaman pertanian. 

Hampir di semua kecamatan berbagai tanaman pertanian tumbuh 

subur. Budidaya padi sawah yang diterapkan di sini umumnya sawah 

dengan irigasi semi teknis dan sederhana, di samping juga terdapat sawah 

tadah hujan. Penanaman dilakukan dua kali musim tanam dan kadang 

kala digilir dengan tanaman palawija. Tanaman pangan yang diusahakan 

oleh penduduk adalah padi, jagung, ubi-ubian dan tanaman hortikultura 

lainnya. Tanaman perkebunan baik perkebunan rakyat maupun 

perkebunan besar memegang peranan penting bagi perekonomian 

Minahasa Utara. Komoditas perkebunan yang banyak diusahakan 

penduduk adalah kelapa, cengkeh, vanilli, kakao dan pala. 

Pola  penanaman  masih  sederhana  dan  merupakan  perkebunan 

rakyat yang dikelola secara turun-temurun. Tanaman kelapa misalnya, 

diusahakan penduduk sejak lama dan tumbuh subur di hampir semua 

kecamatan. Kelapa umumnya oleh penduduk dibuat kopra yang 

merupakan komoditas unggulan kabupaten. Kopra di sini sebagian besar 

merupakan produk industri rumahan, sementara pengolahan kelapa 

menjadi minyak dikerjakan oleh pabrik dalam skala kecil. Selain itu 

kelapa juga diolah menjadi tepung kelapa, nata de coco, arang tempurung, 

dan pemanfaatan batang kelapa. Pabrik-pabrik pengolah
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kelapa tersebut terdapat di Kecamatan Airmadidi, Dimembe, Kauditan, 

dan Kema. 

Semua komoditas ini sudah masuk ke pasar ekspor terutama ke 

Eropa dan India. Cengkeh, pala, dan vanilli juga banyak ditanam. 

Tanaman cengkeh terutama diusahakan di Kecamatan Airmadidi, 

Kauditan dan Kema. Terdapat 4.000 hektar areal potensial untuk tanaman 

ini. Beberapa kecamatan di Minahasa Utara, seperti Wori, Likupang 

Barat, Likupang Timur, Kema, dan Kauditan berbatasan dengan laut 

sehingga memiliki potensi yang besar di bidang perikanan. Baik 

perikanan laut maupun darat, serta budidaya rumput laut, mutiara dan 

biota laut banyak diusahakan oleh penduduk setempat. 

Selain itu juga budidaya ikan air tawar  yang pengembangannya 

dilakukan dalam karamba ataupun jaring apung dan kolam. Produk 

komoditas utama hasil laut di daerah ini adalah ikan tuna, ikan cakalang, 

kerang, rumput laut dan mutiara. Hasil laut ini telah diekspor ke Eropa, 

Amerika, dan Asia. Kondisi wilayah kabupaten ini merupakan area sentra 

dan titik simpul pusat pengembangan dan pertumbuhan antara Kota 

Manado dan Kota Bitung serta Kabupaten Minahasa. 

Kawasan ini juga termasuk dalam kawasan pengembangan Kapet 

Manado-Bitung. Segala potensi, andalan, dan unggulan yang dimiliki 

kabupaten ini, termasuk juga pengembangan kawasan industri di 

Kauditan, cukup menunjang untuk menjadikan kawasan Minahasa Utara 

sebagai daerah industri. Terlebih letak wilayahnya yang dekat sekitar 20
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kilometer dari Pelabuhan Bitung dan sekitar satu kilometer dari Bandara 

 
Sam Ratulangi, Manado. 

 
5.    Prilaku PenggunaanVapor pada Siswa SMK Bina Sejahtera 2 Kota 

 
Bogor 

 
Secara geografis, Kota Bogor mempunyai luas wilayah 118 50 km2 

atau 0.27 persen dari luas propinsi Jawa barat. Secara geografis, Kota 

Bogor terletak diantara 106 derajat 43’30’BT-106 derajat 51’00”BT dan 

30’30” LS-6 derajat 41’00” LS. Kota Bogor memiliki ketinggian rata- 

rata minimal 190 meter dan maksimal 350 meter diatas permukaan laut. 

Jarak Kota Bogor dengan ibukota Jakarta kurang lebih 60 km. 

Kota Bogor memiliki udara yang sejuk dengan suhu udara rata-rata 

setiap bulannya adalah 26oC dan suhu udara terendah 21oC, dengan 

kelembaban udara kurang lebih 70 persen disebut sebagai Kota Hujan. Di 

Kota Bogor mengalir beberapa sungai yang permukaan airnya jauh 

dibawah permukaan tanah, yaitu sungai Ciliwung, Cisadane, 

Cikapancilan, Cidepit, Ciparigi, dan Cibalok.  Dengan kondisi sungai 

seperti ini, Kota Bogor relatif aman dari bahaya banjir walaupun memiliki 

banyak aliran sungai. 

Kebiasaan konsumsi rokok elektrik remaja pada saat ini menjadi 

pemandangan yang sangat tidak asing lagi. Mengingat remaja yang 

disurvei di Indonesia ditemukan 2,1% remaja penghisap rokok elektrik 

selama 30 hari terakhir, dan hal ini terjadi pada 3% remaja laki-laki dan 

1,1% remaja perempuan.
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V.1.2 Proses Penelitian 

 

 
 

Total Jurnal 37 Referensi 
 

 
 
 

Bisa digunakan 23 Jurnal                                           Tidak bisa digunakan 
14 Jurnal 

 

 
 
 
 
 
 

 

 

Peneltian Kuantitatif 

14 Jurnal 

 

 

Penelitian Kualitatif 
8 Jurnal

 
 
 
 
 
 

Peneltian Cross Sectional 

11 Jurnal 

Penelitian Eksperimen 
3 jurnal

 
 
 
 
 

Peneltian Remaja 

7 Jurnal 

Penelitian Umum 
4 Jurnal

 
 
 

Laki-Laki 

5 Jurnal 

Perempuan 
2 Jurnal
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V.1.3 Karakteristik Responden dan Hasil Univariat 

 
1.    Jurnal Kajian Epidemiologi Pengguna Rokok Elektrik di Wilayah 

 
Kabupaten Semarang 

 
Tabel 1. Hasil Analisis Deskriptif Karakteristik pengguna 

Rokok Elektrik di Kabupaten Semarang 
 

 

Karakteristik Epidemiologi 
 

N 
 

% 

Usia   

≤ 20 tahun 13 34,2 
21-30 tahun 23 60,5 

> 30 Tahun 2 5,2 

Jenis Kelamin   

Laki-laki 29 76,3 

Perempuan 9 23,7 

Tingkat Pendidikan   

SMP 3 7,8 

SMA 15 39,6 
Perguruan Tinggi 20 52,6 

Status Pekerjaan   

Bekerja 27 71,1 

Tidak Bekerja 11 28,9 

Riwayat Merokok Konvesional   

Ya 35 92,1 

Tidak 3 7,8 

Alasan Merokok   

Coba-coba 5 13,1 
Alternatif rokok 26 68,4 

Jawaban lain 7 18,4 

Jenis Perokok   

Berat 21 55,2 

Ringan 17 44,7 

Pengetahuan   

Baik 15 39,4 
Buruk 23 60,5 

Sumber:Data Jurnal Afandi dan Kurniawan Tahun 2019
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Berdasarkan hasil pengumpulan data karakteristik responden diketahui 

bahwa rata-rata   pengguna rokok elektronik adalah laki-laki dengan   usia 

antara 21–30 tahun, pendidikan terakhir Perguruan Tinggi. Usia seseorng 

menggambarkan kematangan dalam berfikir dan     menentukan     pilihan, 

semakin     tinggi     usia     maka juga lebih bisa mempertimbangkan suatu 

keputusan. 

Responden usia > dari 20 tahun cenderung ingin mencari sesnsasi lebih, 

dengan berkembangnya rokok elektrik maka mereka akan mencoba sesuatu 

yang baru dari sebelumnya rokok konvesional. Berbeda dengan responden ≤ 

20 tahun, sebagian dari golongan tersebut hanya ingin coba-coba dengan 

rokok elektrik dan blum penah merasakan rokok konvesional sekalipun. 

Tetapi tidak sedikit pula yang menggunakanya karena lifestyle, sebab teman 

sebaya juga menggunakannya. 

Kategori perokok dilihat dari frekuensi penggunaan setiap hari, istilah ini 

sering disebut dripping. Untuk kategori berat jika dripping > 12 kali sehari, 

dan ringan ≤ 12 kali sehari, ini didasrkan pada rata-rata  dripping responden. 

Sebagian  besar responden masuk dalam kategori berat (55,2%). Responden 

di komunitas BVC tidak hanya drippng di area   nongkrong   tetapi   juga 

dilakukan    di    wilayah sekitar kampus dan tempat kerja. Rata-rata yang 

termasuk  dalam  kategori  berat  berlatar belakang  sebagai  mahasiswa dan 

pegawai. 

26 responden menjadikan rokok elektrik sebagai alternatif merokok, 

anggapan  rokok  konvesional  berbahaya  mereka pahami  dari  keluarga,
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teman  sebaya  dan  informasi iklan rokok. Berkembangnya rokok elektonik 

ini dianggap para vapers sebagai salah satu alternatif berhenti merokok biasa, 

namun beberapa responden belum  mengetahui kandungan cairan  yang ada 

di rokok elektrik.   Selain   karean   alasan   alternatif,   5 % pemakai hanya 

sekedar mencoba. 

Sebagian besar responden (60,5 %) masih memiliki pengetahuan yang 

kurang tentang rokok elektrik. 80 % responden belum mengerti   kandungan 

yang   terdapat   pada   rokok elektrik,  mereka  hanya  sebatas  mengetahui 

nama cairan dan rasa. Sebanyak 65 % responden juga belum mengetahui 

dampak kesehatan dari merokok yang dihasilkan dari kandungan rokok 

elektrik tersebut. 

2.    Jurnal Gaya Hidup Komunitas Rokok Elektrik Semarang Vaper 

 
Corner 

 
Tebel 2. Karakteristik Responden Komunitas Rokok Elektrik 

Semarang Vapor Corner 

 
Karakteristik Responden N Persentase 

Jenis Kelamin 

Laki 65 72,2% 

Perempuan 25 27,8% 

Usia 

17-25 Tahun 59 65,6% 

26-34 Tahun 31 34,1% 

Pendidikan 

Diploma/Perguruan Tinggi 54 60% 

SD, SMP, SMA 36 40% 
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Status Pekerjaan 

Sudah Bekerja 60 67% 

Belum Bekerja 30 23% 

Penghasilan 

Tinggi > 2 Juta 69 76,7% 

Rendah < 2 Juta 21 23,3% 

Pengetahuan 

Baik 44,01% 48,9% 

Kurang 45,99% 51,1% 

Sumber: Data Jurnal Istiqoma, Dkk Tahun 2016 

 
Karakteristik responden sebagian besar yang merokok elektrik berjenis 

kelamin laki-laki (72,2%), responden tergolong usia remaja akhir (17-25 

tahun) (65,6%), berpendidikan tinggi (diploma dan perguruan tinggi) (60,0%), 

responden sudah bekerja (66,7%) dan sebagian besar bekerja sebagai 

wirausaha, serta memiliki penghasilan tinggi (≥Rp.2.000.000) (76,7%). 

Sebagian besar responden memiliki pengetahuan kurang tentang rokok 

elektrik (51,1%). 

3.    Jurnal  Penggunaan  Rokok  Elektronik  Di  Komunitas  Personal 

 
Vaporizer Surabaya 

 
Tabel 3. Gambaran Karakteristik Responden pada Komunitas 

Personal Vaporizer Surabaya 
 

 

Karakteristik Responden N Persentase 

Usia 

≤ 25 tahun 13 41,9 

26-35 tahun 17 54,8 
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> 35 tahun 1 3,3 

Jenis kelamin 

Laki-laki 30 96,8 

permpuan 1 3,2 

Tingkat pendidikan 

SMA-Perguruan Tinggi 31 100 

Status Pekerjaan 

Bekerja 22 71 

Tidak Bekerja 9 29 

Riwayat Merokok Non Elektronik 

Ya 29 93,6 

Tidak 2 6,5 

Alasan Menggunakan 

Alternatif berhenti merokok 25 80,6 

Lifestyle 2 6,5 

Coba-coba 4 12,9 

Sumber: Data Jurnal Damayanti Tahun 2016 

 
Berdasarkan karakteristik responden dapat diketahui bahwa usia 

responden pada kelompok usia antara 26–35 tahun (54,8%), usia ≤ 25 tahun 

(41,9%) dan > 35 tahun (3,3%). Rata-rata usia pengguna electronic cigarette 

pada Komunitas Personal Vaporizer Surabaya berusia 27 tahun dengan usia 

termuda yaitu 19 tahun sedangkan usia tertua yaitu 36 tahun. Sebagian besar 

responden adalah laki-laki (96,8%) dibandingkan dengan perempuan (3,2%).
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Tingkat pendidikan dari responden keseluruhannya adalah tamat SMA – 

Perguruan Tinggi (100%). 

Tingkat pendidikan dari responden keseluruhannya adalah tamat SMA- 

Perguruan Tinggi (100%). Status pekerjaan responden sebagian besar bekerja 

(71%) dan tidak bekerja (29%). Rata-rata pengguna rokok elektronik pada 

Komunitas Personal Vaporizer Surabaya bekerja sebagai pegawai baik di 

instansi negeri maupun swasta, selain itu sebagian responden pada komunitas 

ini juga bekerja sebagai wiraswasta. Sebagian besar responden yang tidak 

bekerja merupakan mahasiswa, namun terdapat beberapa pengguna 

mahasiswa yang bekerja. 

Sebagian besar responden memiliki riwayat merokok non elektronik 

(93,6%) dan tidak memiliki riwayat merokok non elektronik (6,4%). Rata- 

rata pengguna rokok elektronik pada komunitas ini merupakan perokok berat, 

sehingga mereka mencari cara sebagai alternatif untuk berhenti merokok 

sebab mereka sadar bahwa rokok berdampak buruk bagi kesehatan dan 

berbahaya bagi orangorang di sekitarnya. Namun demikian, tidak sedikit 

pengguna rokok elektronik yang menggunakan produk rokok elektronik dan 

rokok konvensional (dual use), mereka merasa bahwa untuk berhenti merokok 

diperlukan cara yang bertahap. Sebagian besar pengguna rokok elektronik 

menggunakan produk tersebut sebagai alternatif untuk berhenti merokok 

(80,6%), coba-coba (12,9%) dan lifestyle (6,5%). Rata-rata usia responden 

adalah antara 26– 35 tahun, jenis kelamin laki-laki, pendidikan terakhir SMA 

– Perguruan Tinggi, dan bekerja. Selain itu, rata-rata pengguna



38
38 

 
 
 
 
 

 
rokok elektronik memiliki riwayat merokok dan memiliki alasan 

menggunakan rokok elektronik sebagai alternatif untuk berhenti merokok 

seperti pada Tabel. 

Perilaku penggunaan rokok elektronik adalah  aktivitas subjek  yang 

berhubungan dengan menghisap rokok elektronik tanpa memperhitungkan 

berapa lama subjek melakukan aktivitas tersebut. Distribusi perilaku 

penggunaan rokok elektronik pada Komunitas Personal Vaporizer Surabaya 

dapat dilihat pada Tabel berikut ini. 

Tabel 4. Distribusi Perilaku Penggunaan Rokok Elektronik pada 

Komunitas Personal Vaporizer Surabaya 
 

Penggunaan Rokok 

Elektrik 

Frekuensi Persentase 

Berat 17 54,8 

Ringan 14 45,2 

Sumber: Data Jurnal Damayanti Tahun 2016 

 
Pada Tabel 2 dapat diketahui bahwa sebagian besar anggota Komunitas 

Personal Vaporizer Surabaya merupakan kelompok perilaku pengguna rokok 

elektronik berat (54,8%) sedangkan 14 anggota merupakan pengguna rokok 

elektronik ringan (45,2%). Pengguna rokok elektronik dikatakan tingkat 

ringan jika frekuensi penggunaan rokok elektronik antara 3–11 dripping/hari 

sedangkan pengguna rokok elektronik dikatakan tingkat berat jika frekuensi 

penggunaan antara 12–20 dripping/ hari. Dripping adalah metode meneteskan 

cairan isi ulang rokok elektronik ke alat pembakaran yang terdapat di rokok 

elektronik. Frekuensi penggunaan rokok elektronik tersebut didapatkan 

peneliti berdasarkan studi pendahuluan yang dilakukan oleh peneliti. Rata-
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rata anggota Komunitas Personal Vaporizer Surabaya menghisap rokok 

elektronik 11 kali dripping/hari, dengan penggunaan rokok elektronik paling 

sedikit 4 kali dripping/hari dan paling banyak 20 kali dripping/hari. Pada 

Penelitian ini dapat diketahui bahwa pengguna rokok elektronik pada 

Komunitas Personal Vaporizer Surabaya lebih menyukai rokok elektronik 

dibandingkan dengan rokok konvensional karena mereka menganggap rokok 

elektronik lebih aman dibandingkan dengan rokok konvensional dan dapat 

digunakan sebagai alternatif untuk berhenti merokok, selain itu uap yang 

dihasilkan oleh rokok elektronik lebih banyak dibandingkan dengan rokok 

konvensional. 

Hasil penelitian terhadap 31 responden, pengetahuan responden 

dikategorikan menjadi 2 kategori yaitu baik dan kurang. Faktor pengetahuan 

tentang rokok elektronik digunakan untuk melihat seberapa besar 

pengetahuan anggota Komunitas Personal Vaporizer Surabaya tentang rokok 

elektronik. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada Tabel 3 di bawah ini 

Tabel 5. Distribusi Pengetahuan Tentang Rokok Elektronik 

Terhadap Perilaku Penggunaan Rokok Elektronik pada 

Komunitas Personal Vaporizer Surabaya 

 
Perilaku Penggunaan Rokok Elektronik 

 
Pengetahuan 

Berat Ringan 

n % n % 

Baik 7 50 7 50 

kurang 10 55,6 8 44,4 

Sumber: Data Jurnal Damayanti Tahun 2016
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Pada Tabel 3 dapat diketahui bahwa sebagian besar responden 

berperilaku menggunakan rokok elektronik kategori berat yaitu sebanyak 17 

responden. Tingkat pengetahuan tentang rokok elektronik pada responden 

sebagian besar masih kurang yaitu 18 (58%). Nilai PR (prevalens ratio) = 0,89 

artinya pengguna rokok elektronik dengan pengetahuan yang baik tentang 

rokok elektronik merupakan faktor protektif untuk menjadi pengguna rokok 

elektronik berat. Pengguna rokok elektronik dikatakan memiliki pengetahuan 

tentang rokok elektronik baik jika dapat menjawab 6–10 pertanyaan dengan 

benar sebaliknya dikatakan memiliki pengetahuan kurang jika hanya dapat 

menjawab 1–5 pertanyaan dengan benar. 

Masih banyak anggota Komunitas Personal Vaporizer Surabaya masih 

belum mengetahui bahwa personal vaporizer merupakan rokok elektronik, 

tentang kandungan zat kimia dan dampak kesehatan dari penggunaan rokok 

elektronik. Kegunaan rokok elektronik yang sebenarnya serta regulasi produk 

ini di Indonesia, selain itu untuk regulasi dari produk rokok elektronik belum 

disosialisasikan oleh lembaga pemerintah seperti Departemen Kesehatan 

sehingga masih banyak masyarakat maupun pengguna rokok elektronik yang 

belum mengetahui tentang regulasi produk ini di Indonesia. 

Hasil penelitian terhadap 31 responden, untuk pengaruh faktor 

keterjangkauan biaya dibagi menjadi 2 kategori yaitu ≤ Rp 100.000,00 dan > 

Rp 100.000,00. Faktor keterjangkauan biaya ini merupakan daya beli 

pengguna untuk mendapatkan cairan isi ulang rokok elektronik (e-liquid). 

Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada Tabel 4 di bawah ini.\
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Tabel 6. Distribusi Keterjangkauan Rokok Elektronik terhadap 

Perilaku Penggunaan Rokok Elektronik pada Komunitas Personal 

Vaporizer Surabaya 

 
Perilaku Penggunaan Rokok Elektronik 

 

 
 

Keterjangkauan Biaya 

Berat Ringan 

n % n % 

≤ Rp 100.000 10 62,5 6 37,5 

> Rp 100.000 7 46,7 8 53,3 

Sumber: Data Jurnal Damayanti Tahun 2016 

 
Pada Tabel 4 dapat diketahui bahwa sebagian besar responden 

berperilaku menggunakan rokok elektronik kategori berat yaitu sebanyak 17 

responden. Keterjangkauan terhadap rokok elektronik pada responden 

sebagian besar ≤ Rp 100.000 yaitu 16 (52%). Nilai PR (prevalens ratio) = 

1,32  artinya  pengguna  dengan  keterjangkauan  rokok  elektronik  ≤  Rp 

 
100.000,00 terhadap rokok elektronik merupakan faktor risiko untuk menjadi 

pengguna rokok elektronik tingkat berat. Keterjangkauan biaya cairan isi 

ulang rokok elektronik dikatakan ≤ Rp 100.000 jika harga cairan isi ulang 

rokok elektronik dibawah sampai dengan Rp 100.000 sebaliknya jika 

keterjangkauan biaya  cairan  isi  ulang rokok elektronik dikatakan  >  Rp 

100.000 jika harga cairan isi ulang rokok elektronik diatas Rp 100.000. 

 
Saat ini, banyak beredar merek untuk produk isi ulang cairan rokok 

elektronik atau (e-liquid) yang mana produk ini dijual dengan ukuran per mili 

liter, dengan harga yang berbeda untuk setiap merek dari produk ini. Selain
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itu, pada komunitas ini ada beberapa anggotanya yang menggunakan cairan 

isi ulang rokok elektronik buatan sendiri atau mencampurkan sendiri antar 

satu rasa dengan rasa lainnya sesuai takaran cairan rasa untuk rokok elektronik 

yang diinginkan, selain itu juga terdapat beberapa pengguna rokok elektronik 

yang menggunakan cairan isi ulang rokok elektronik dari luar negeri atau 

impor 

Hasil penelitian terhadap 31 responden, untuk pengaruh faktor keluarga 

dibagi menjadi kategori yaitu ada dan tidak ada. Faktor keluarga ini untuk 

melihat adanya dukungan atau tidak adanya dukungan dari keluarga pada 

pengguna dalam penggunaan rokok elektronik. Untuk lebih jelasnya dapat 

dilihat pada Tabel 5 di bawah ini. 

Tabel 7. Distribusi Faktor Keluarga terhadap Perilaku Penggunaan 

Rokok Elektronik pada Komunitas Personal Vaporizer Surabaya 
 

Perilaku Penggunaan Rokok Elektronik 

 

 
 

Faktor keluarga 

Berat Ringan 

n % n % 

Ada 8 53,3 7 46,7 

Tidak ada 9 56,3 7 43,8 

Sumber: Data Jurnal Damayanti Tahun 2016 

 
Pada Tabel 5 dapat diketahui bahwa sebagian besar responden 

berperilaku menggunakan rokok elektronik kategori berat yaitu sebanyak 17 

responden, dari 31 responden tersebut yang dipengaruhi keluarga sebanyak 

15  responden sedangkan  yang  tidak  dipengaruhi keluarga  sebanyak  16 

responden.  Nilai  PR  (prevalens  ratio)  =  0,95  artinya  pengguna  rokok
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elektronik yang dipengaruhi oleh keluarga merupakan faktor protektif 

menjadi pengguna rokok elektronik tingkat berat. Keluarga dikatakan 

mempengaruhi penggunaan rokok elektronik jika di dalam keluarga tersebut 

terdapat satu atau lebih dari satu anggota keluarga yang menggunakan rokok 

elektronik sebaliknya keluarga dikatakan tidak mempengaruhi penggunaan 

rokok elektronik jika tidak terdapat satu atau lebih dari satu anggota keluarga 

yang menggunakan rokok elektronik. 

Pada penelitian ini dapat diketahui bahwa banyak anggota Komunitas 

Personal Vaporizer Surabaya memiliki anggota keluarga yang menggunakan 

rokok elektronik, beberapa responden mengatakan jika mereka mengajak 

anggota keluarga mereka yang merokok untuk beralih menggunakan rokok 

elektronik sebagai alternatif untuk berhenti merokok selain itu beberapa 

anggota komunitas mengatakan jika mereka mengetahui tentang rokok 

elektronik dari keluarga seperti bapak, kakak dan adik. Sebagian besar 

keluarga pengguna tertarik karena terdapat beberapa varian rasa pada rokok 

elektronik serta banyaknya uap yang dihasilkan. 

4.    Jurnal  Pengetahuan  Dan  Sikap  Sebagai  Predisposisi  Perilaku 

 
Merokok Pada Komunitas Vaper 

 
Tabel 8. Distribusi Frekuensi Gambaran Pengetahuan Pengguna 

Rokok Elektrik 
 

Kategori Frekuensi % 

Kurang 18 28,6 

Cukup 16 25,4 

Baik 29 46,0 

Total 63 100 
Sumber: Data Jurnal Purnawinadi, Dkk Tahun 2019



44
44 

 
 
 
 
 

 
Gambaran pengetahuan dari 63 responden, terdapat 29 responden 

(46,0%) termasuk dalam kategori baik, 16 responden (24,4%) termasuk 

kategori cukup, dan 18 responden (28,6%) termasuk dalam kategori 

pengetahuan kurang. 

Tabel 9. Distribusi Frekuensi Gambaran Sikap 

Pengguna Rokok Elektrik 
 

Kategori Frekuensi % 

Sangat Baik 1 1,6 

Baik 1 1,6 

Kurang Baik 45 71,4 

Buruk 15 23,8 

Sangat Buruk 1 1,6 

Total 63 100 
Sumber: Data Jurnal Damayanti Tahun 2016 

 
Gambaran sikap pengguna rokok elektrik dari 63 responden, terdapat 1 

responden (1,6%) kategori sangat buruk, 15 responden (23,8%) kategori 

buruk, 45 responden (71,4%) kategori kurang baik, 1 responden (1,6%) 

kategori baik, dan 1 responden (1,6%) termasuk dalam kategori sangat baik. 

Tabel 10. Distribusi Frekuensi Gambaran Perilaku 

Pengguna Rokok Elektrik 
 

Kategori Frekuemsi % 

Merokok Ringan 44 69,8 

Merokok Sedang 17 27,0 

Merokok Berat 2 3,2 

Total 63 100 

Sumber: Data Jurnal Damayanti Tahun 2016
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Berdasarkan tabel 3. dapat diketahui bahwa dari 63 responden, terdapat 

 
2 responden (3,2%) kategori merokok berat, 17 responden (27,0%) termasuk 

dalam kategori merokok sedang, dan 44 responden (69,8%) termasuk dalam 

kategori merokok ringan. 

5. Prilaku PenggunaanVapor pada Siswa SMK Bina Sejahtera 2 Kota 

 
Bogor 

 
Tabel 11. Distribusi Pengetahuan Tentang Vapor terhadap Prilaku 

PenggunaanVapor pada Siswa SMK Bina Sejahtera 2 Kota Bogor 
 

 

 
Pengetahuan 

Perilaku Penggunaan Rokok Elektrik  
Total 

 

 
P- 

Value 

 
OR 

(Odds 
Ratio) 

 
Mencoba-Coba 

Aktif 
Menggunakan 

N % N % N % 

 

Baik 
 

30 
 

75,0 
 

10 
 

25,0 
 

40 
 

100 
 

 
 
 

0,445 

 

 
 

1,909 

(0,582- 
6,260) 

 

Kurang 
 

11 
 

61,1 
 

7 
 

38,9 
 

18 
 

100 

 

Total 

 

41 
 

70,7 
 

17 
 

29,35 
 

58 
 

100 

Sumber: Data Jurnal Agina, Dkk Tahun 2019 

 
Hasil penelitian, sebanyak 18 reponden memiliki pengetahuan kurang 

tentang vapor, dimana 11 responden yang mencoba-coba dengan kategori 

pengetahuan kurang (61,1%) lebih banyak dibandingkan dengan responden 

yang aktif menggunakan vapor (38,9%). Kemudian sebanyak 40 responden 

memiliki pengetahuan baik, dimana 10 responden aktif menggunakan vapor 

dengan   kategori   pengetahuan   baik   (25,0%)   lebih   kecil   dibandingkan 

dengan responden yang mencoba-coba vapor 30 responden (75,0%). 

Hasil uji hipotesis dengan Chi-Square Test antara variabel pengetahuan 

dengan perilaku penggunaan vapor pada siswa SMK Bina Sejahtera 2 Kota 

Bogor menunjukkan pvalue sebanyak 0,445 yang dapat diartikan Ha ditolak
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H0 di terima. Dapat disimpulkan tidak ada hubungan antara pengetahuan 

responden dengan perilaku penggunaan vapor di kalangan siswa SMK Bina 

Sejahera 2 Kota Bogor. 

Tabel 12. Distribusi Sikap Responden terhadap Prilaku Penggunaan 

Vapor pada Siswa SMK BinaSejahtera 2 Kota Bogor 
 

 

 
Sikap 

Perilaku Penggunaan Rokok Elektrik  
Total 

 

 
P- 

Value 

 
OR 

(Odds 

Ratio) 

 
Mencoba-Coba 

Aktif 

Menggunakan 

N % N % N % 

Mendukung 23 76,7 7 23,3 30 100  

 
0,445 

 
1,825 

(0,580- 
5,742) 

Tidak 

Mendukung 

 

18 
 

64,3 
 

10 
 

35,7 
 

28 
 

100 

Total 41 70,7 17 29,3 58 100 

Sumber: Data Jurnal Agina, Dkk Tahun 2019 

 
Penelitian ini menunjukkan hasil mengenai sikap responden, sebanyak 

 
30 responden memiliki sikap mendukung terhadap perilaku penggunaan 

vapor, dimana 7 responden dengan kategori aktif menggunakan vapor (23,3%) 

lebih kecil dibandingkan dengan responden dengan kategori mencoba-coba 

menggunakan vapor 23 responden (76,7%). 

Kemudian  sebanyak 28 responden memiliki sikap kurang mendukung, 

dimana sebanyak 18 responden dengan kategori mencoba-coba (64,3%) lebih 

besar dibandingkan dengan responden dengan kategori aktif menggunakan 

vapor 10 responden (35,7%). 

Hasil pengujian hipotesis dengan ChiSquare Test antara variabel sikap 

dengan perilaku penggunaan vapor pada siswa SMK Bina Sejahtera 2 Kota 

Bogor menunjukkan pvalue sebanyak 0,455 yang dapat diartikan H0 diterima 

Ha ditolak.Sehingga  dapat  disimpulkan  tidak  ada hubungan  antara  sikap 

responden dengan perilaku penggunaan vapor.
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Tabel 13. Distribusi Ketersediaan Vapor terhadap Prilaku 

Penggunaan Vapor pada Siswa SMK Bina Sejahtera 2 Kota Bogor 
 

 

 
 

Ketersediaan 

Perilaku Penggunaan Rokok Elektrik  

 
Total 

 

 
P- 

Value 

 
 

OR 
(Odds 
Ratio) 

 
Mencoba-Coba 

 

Aktif 

Menggunakan 

N % N % N % 

Tersedia 18 56,2 14 43,8 32 100  
 
 

0,017 

 
 

0,168 
(0,042- 
0,674) 

 

Tidak 

Tersedia 

 
23 

 
88,5 

 
13 

 
11,5 

 
26 

 
100 

Total 41 70,7 17 29,3 58 100 

Sumber: Data Jurnal Agina, Dkk Tahun 2019 

 
Penelitian ini menunjukkan hasil mengenai ketersediaan vapor sebanyak 

 
26 responden  menyatakan  tidak   tersedianya vapor, dimana 23 responden 

dengan kategori mencoba-coba menyatakan (88,5%) lebih besar dibandingkan 

dengan responden dengan kategori aktif menggunakan vapor (11,5%). 

Kemudian sebanyak 32 responden yang menyatakan tersedianya vapor, 

dimana 14 responden  dengan  kategori  aktif menggunakan vapor (43,8%) 

lebih kecil dibandingkan responden dengan kategori mencoba-coba 

menggunakan vapor sebanyak 18 responden (56,2%). 

Hasil pengujian hipotesis dengan ChiSquare Test antara variabel 

ketersediaan dengan perilaku penggunaan vaporpada siswa SMK Bina 

Sejahtera 2 Kota Bogor menunjukkan p-value sebanyak 0,017 yang dapat 

diartikan Ha diterima H0 ditolak. Sehingga dapat disimpulkan ada hubungan 

antara ketersediaan vapor dengan perilaku penggunaan vapor. Serta di dapat 

nilai OR sebesar 0,168. Responden yang menyatakan ketersediaan tidak 

tersedia nya vapor 0,168 kali lebih beresiko aktif menggunakan vapor.
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Tabel 14. Distribusi Keterjangkauan Responden terhadap Prilaku 

Penggunaan Vapor pada Siswa SMK Bina Sejahtera 2 Kota Bogor 
 

 

 
 

Keterjangkauan 

Perilaku Penggunaan Rokok Elektrik 
 

 
Total 

 

 
P- 

Value 

 

 
OR 

(Odds 
Ratio) 

 
Mencoba-Coba 

 

Aktif 

Menggunakan 

N % N % N % 

Terjangkau 19 57,6 14 42,4 33 100  

 
 

0,026 

 

 
0,185 

(0,456- 
0,743) 

 

Tidak 

Terjangkau 

 
22 

 
88,0 

 
3 

 
12,0 

 
25 

 
100 

Total 41 70,7 17 29,3 58 100 

Sumber: Data Jurnal Agina, Dkk Tahun 2019 

 
Penelitian ini menunjukkan hasil mengenai keterjangkauan rokok 

elektrik, sebanyak 33 responden menyatakan terjangkaunya vapor, dimana 19 

responden dengan kategori mencoba-coba (57,6%) lebih besar dibandingkan 

dengan 14 responden dengan kategori aktif menggunakan vapor (42,4%). 

Kemudian sebanyak 25 responden menyatakan  tidak  terjangkaunya  vapor, 

dimana 3 responden dengan kategori aktif menggunakan vapor (12,0%) lebih 

kecil dibandingkan  dengan  22  responden  dengan kategori  mencoba-coba 

menggunakan vapor (88,0%). 

Hasil pengujian hipotesis dengan ChiSquare Test antara variabel 

keterjangkauan dengan perilaku penggunaan vapor pada siswa SMK Bina 

Sejahtera 2 Kota Bogor menunjukkan p-value sebanyak 0,026 yang dapat 

diartikan Ha diterima H0 ditolak. Sehingga dapat disimpulkan ada hubungan 

antara  keterjangkauan rokok elektrik dengan perilaku penggunaan  vapor. 

Serta dari uji statistik juga di dapat nilai OR sebesar 0,185. Responden yang 

menyatakan keterjangkauan tidak terjangkau nya vapor 0,185 kali lebih 

beresiko aktif menggunakan vapor.
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Tabel 15. Distribusi Pengaruh Keluarga Responden terhadap 

Prilaku Penggunaan Vapor pada Siswa SMK Bina Sejahtera 2 

Kota Bogor 
 

 
 

Pengaruh 
Keluarga 

Perilaku Penggunaan Rokok Elektrik 
 

 
Total 

 

 
P- 

Value 

 

 
OR 

(Odds 
Ratio) 

 
Mencoba-Coba 

 

Aktif 

Menggunakan 

N % N % N % 

Mempengaruhi 25 69,4 11 30,6 36 100  
 
 

1,000 

 
 

1,175 
(0,356- 
3,872) 

 

Tidak 

Mempengaruhi 

 
16 

 
72,7 

 
6 

 
27,3 

 
22 

 
100 

Total 41 70,7 17 29,3 58 100 
 

Sumber: Data Jurnal Agina, Dkk Tahun 2019 

 
Penelitian ini menunjukkan hasil mengenai pengaruh keluarga sebanyak 

 
36 responden menyatakan keluarga mempengaruhi penggunaan vapor, 

dimana 11 responden      dengan     kategori     aktif (30,6%) lebih      kecil 

dibandingkan  dengan  25 responden kategori mencoba-coba menggunakan 

vapor (69,4%). Kemudian sebanyak 22 menyatakan keluarga tidak 

mempengaruhi penggunaan vapor, dimana 16 responden dengan kategori 

mencoba-coba  menggunakan  vapor  (72,7%)   lebih  besar  dibandingkan 

dengan responden kategori aktif menggunakan vapor 6 responden (27,3%). 

Hasil pengujian hipotesis dengan ChiSquare Test antara variabel 

pengaruh keluarga dengan perilaku penggunaan vapor pada siswa SMK Bina 

Sejahtera 2 Kota Bogor menunjukkan p-value sebanyak 1,000 yang dapat 

diartikan H0 diterima Ha ditolak. Sehingga dapat disimpulkan tidak  ada 

hubungan antara pengaruh keluarga dengan perilaku penggunaan vapor.
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Tabel 16. Distribusi Pengaruh Teman Responden terhadap Prilaku 

Penggunaan Vapor pada Siswa SMK Bina Sejahtera 2 Kota Bogor 
 

 
 

Pengaruh 
Teman 

Perilaku Penggunaan Rokok Elektrik 
 

 
Total 

 

 
P- 

Value 

 

 
OR 

(Odds 
Ratio) 

 
Mencoba-Coba 

 

Aktif 

Menggunakan 

N % N % N % 

Mempengaruhi 22 59,5 16 40,5 37 100  
 
 

0,028 

 
 

0,154 
(0,031- 
0,763) 

 

Tidak 
Mempengaruhi 

 
16 

 
90,5 

 
2 

 
9,5 

 
21 

 
100 

Total 41 70,7 17 29,3 58 100 

 

Penelitian ini menunjukkan hasil mengenai pengaruh teman sebanyak 37 

responden menyatakan teman mempengaruhi penggunaan vapor, dimana 16 

responden dengan kategori aktif (40,5%) lebih kecil dibandingkan     dengan 

responden dengan kategori         mencoba-coba menggunakan vapor 22 

responden  (59,5%).  Kemudian  sebanyak 21 responden menyatakan teman 

tidak mempengaruhi penggunaan vapor, dimana 19 responden dengan 

kategori mencoba-coba menggunakan vapor (90,5%) lebih besar 

dibandingkan dengan responden dengan kategori aktif menggunakan vapor 

2 responden (9,5%). 

 
Hasil pengujian hipotesis dengan ChiSquare Test antara variabel 

pengaruh teman dengan perilaku penggunaan vapor pada siswa SMK Bina 

Sejahtera 2 Kota Bogor menunjukkan p-value sebanyak 0,028 yang dapat 

diartikan Ha diterima H0 ditolak. Sehingga dapat disimpulkan ada hubungan 

antara pengaruh teman dengan perilaku penggunaan vapor. Serta di dapat nilai 

OR sebesar 0,154. Responden yang menyatakan pengaruh teman tidak 

mempengaruhi 0,154 kali lebih beresiko aktif menggunakan vapor.
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V.2  Pembahasan I 

 
1. Jurnal Kajian Epidemiologi Pengguna Rokok Elektrik di Wilayah 

 
Kabupaten Semarang 

 
Rokok elektrik popular dikalangan masyarakat saat ini. Keberadaan 

Vapor (sebutan untuk rokok elektrik) diasumsikan sebagai alternatif untuk 

berhenti merokok, para pemakai vapor percaya jika rokok elektronik dapat 

membantu mereka untuk berhenti merokok. Penggunaan Rokok elektrik juga 

dinilai lebih aman dibandingkan rokok konvesional. Persebaran rokok ini ada 

sejak lama di berbagai negara, namun negara seperti Australia, Brazil, Cina, 

Singapore, Thailand, dan Uruguay yang melarang penjualan dan pemasaran 

rokok elektronik. 

Kebanyakan para pengguna rokok elektrik menggunakanya karena 

lifestyle, sebab teman sebaya juga menggunakannya. Fenomena lifestyle dan 

teman sebaya ini juga menjadi dasar dari sebagian responden yang berjenis 

kelamin perempuan menggunakan rokok elektrik, 5 orang menggunakan 

karena kebiasaan nongkrong dengan teman selepas bekerja sedangkan yang 

lainya karena pacar juga menggunakanya. 

Hasil penelitian menunjukkan sebagian besar pengguna dalam kategori 

tingkat berat rokok elektronik dan sisanya kelompok pengguna rokok 

elektronik tingkat ringan. Teori analisis perilaku Lawrence W. Green 

menyebutkan  bahwa  kesehatan  dipengaruhi  oleh  dua  faktor  utama  yaitu 

faktor perilaku (behaviour causes) dan faktor non perilaku (non behaviour 

causes). Sedangkan perilaku itu sendiri dipengaruhi oleh tiga faktor yaitu
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faktor penguat (predisposing factor), faktor pendukung (enabling factor) dan 

faktor pendorong (reinforcing factor). 6 Perilaku seseorang ditentukan oleh 

pengetahuan, sikap, kepercayaan, tradisi, dan dari orang itu sendiri. Selain itu, 

ketersediaan fasilitas, sikap dan perilaku petugas kesehatan terhadap 

kesehatan akan mendukung dan memperkuat terbentuknya perilaku. 

Penentuan respons individu untuk mengubah perilaku adalah tingkat 

beratnya risiko atau penyakit, maka secara umum apabila seseorang 

mengetahui ada risiko terhadap kesehatan maka secara sadar akan 

menghindari risiko atau penyakit tersebut. Pengetahuan merupakan domain 

dari perilaku kesehtan, artinya seseorang dengan penegtahuan yang baik maka 

akan mempunyai kendali dalam dirinya sehingga tidak akan mengkonsumsi 

rokok elektronik, sebaliknya jika pengetahuan rendah dan tidak  ada  kendali 

dalam  diri  mereka  maka  mereka  akan  memilih  untuk konsumsi rokok 

elktronik. 

Para penggunan rokok elektrik kebanyak memiliki pengetahuan yang 

sederhana terhadap bahaya dari dampak menggunakan vape maupun pod mod. 

Terutama pemahaman kandungan dan risiko bagi kesehatan, walupun belum 

pasti informasi tentang bahya dari rokok elektrik. Sebagian responden 

mengetahui informasi rokok elektrik melalui media sosial, namun mereka 

hanya sebatas jenis cairan saja informasi yang didapat. 

Menurut Notoatmodjo 2010, pengetahuan seseorang terhadap objek 

mempunyai intensitas atau tingkat yang berbeda-beda. Secara garis besarnya 

dibagi dalam 6 tingkatan. Tingkat pertama: tahu, tahu diartikan hanya sebagai
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recall (memanggil) memori yang telah ada sebelumnya setelah mengamati 

sesuatu. Tingkat kedua: memahami, memahami suatu objek bukan sekadar 

tahu terhadap objek tersebut, tidak sekadar menyebutkan akan tetapi, orang 

tersebut harus      menginterpretasikan secara benar tentang objek yang 

diketahui tersebut. 

 

Tingkat ketiga: aplikasi, aplikasi diartikan apabila orang yang telah 

memahami objek yang dimaksud menggunakan atau mengaplikasikan prinsip 

yang diketahui tersebut pada situasi yang lain. Tingkat keempat: analisis, 

adalah kemampuan seseorang untuk menjabarkan dan/atau memisahkan, 

kemudian mencari hubungan antara komponen-komponen yang terdapat 

dalam suatu masalah atau objek yang diketahui. Tingkat kelima: sintesis, 

sintesis menunjukan suatu kemampuan seseorang untuk merangkum atau 

meletakkan dalam suatu hubungan yang logis dari komponen-komponen 

pengetahuan yang dimiliki. Tingkat keenam: evaluasi berkaitan dengan 

kemampuan seseorang untuk melakukan justifikasi atau penilaian terhadap 

suatu objek tertentu. 

 

Dalam hal ini remaja masih tidak sepenuhnya paham akan dampak 

terjadi dikemudian hari  dalam pengguanaan rokok elektrik dan ditambah 

penggunaan rokok elektrik telah menjadi kebiasaan sehari hari. Minimnya 

pengetahuan akan informasi seputar dampak penggunaanya dan akibat 

dorongan teman terdekatnya karena melihat semua teman sekitar 

menggunakan rokok elektrik. Remaja yang tertarik menggunakannya karena
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mengangap rokok elektrik sebagai kebutuhan pergaulan saat kumpul bersama 

teman agar dapat terlihat keren antara satu sama lain. 

 
2.    Jurnal Gaya Hidup Komunitas Rokok Elektrik Semarang Vaper 

 
Corner 

 
Hasil penelitian menunjukkan sebagian besar responden berjenis kelamin 

laki-laki. Hal ini dikarenakan di dalam komunitas Semarang Vaper Corner 

sebagian responden menyatakan bahwa mereka menggunakan rokok elektrik 

dan bergabung dalam komunitas karena ingin berhenti merokok tembakau, 

oleh karena penggunakan rokok tembakau lebih banyak berjenis kelamin laki- 

laki makanya komunitas ini lebih banyak anggota yang berjenis kelamin laki- 

laki. 

Berdasrakan analisis bivariat uji hubungan menggunakan Chi Square, 

diperoleh nilai p-value 0,058, Karena p value > 0,05 maka dapat disimpulkan 

bahwa tidak ada hubungan antara jenis kelamin responden dengan gaya hidup 

Hal rokok elektrik. ini dikarenakan baik laki-laki maupun perempuan dapat 

mengakses berbagai informasi melalui media masa dan media elektronik 

sehingga tidak ada perbedaan pengaruh gaya hidup pada laki-laki dan 

perempuan. 

Sebagian  besar responden  berada pada kategori  remaja  akhir  (17-25 

tahun) dengan usia rata-rata berada di usia 21 tahun. Berdasarkan analisis 

bivariat uji hubungan menggunakan Chi Square, diperoleh nilai p-value 

1,000, Karena p value > 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa tidak ada 

hubungan antara usia responden dengan gaya hidup rokok elektrik. Hal ini
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dikarenakan berapapun usia seseorang baik dalam kategori usia remaja awal 

ataupun remaja akhir memiliki potensi yang sama untuk terpengaruh oleh 

gaya hidup. 

Sebagian besar responden berpendidikan tinggi (diploma dan perguruan 

tinggi). Berdasarkan analisis bivariat uji hubungan menggunakan Chi Square, 

diperoleh nilai p-value 1,000, Karena p value > 0,05 maka dapat disimpulkan 

bahwa tidak ada hubungan antara pendidikan akhir responden dengan gaya 

hidup rokok elektrik. 

Hasil penelitian menunjukkan sebagian besar responden sudah bekerja 

berpendidikan tinggi (diploma dan perguruan tinggi). Responden dalam 

penelitian terdiri dari pelajar, mahasiswa, PNS, wirausaha, karyawan swasta, 

polisis dan pekerjaan lainnya. Sebagian besar responden yang bekerja adalah 

sebagai wirausaha. Berdasarkan analisis bivariat uji hubungan menggunakan 

Chi Square, diperoleh nilai p-value 0,626, Karena p value > 0,05 maka dapat 

disimpulkan bahwa tidak ada hubungan antara pekerjaan responden dengan 

gaya hidup. Hal ini karena responden tidak hanya bekerja, namun sebagian 

responden ada yang berstatus sebagai pelajar dan mahasiswa.Sehingga dapat 

disimpulkan gaya hidup seseorang dapat berubah tanpa harus dilihat dari 

pekerjaan, kerena mulai dari pelajar sampai dengan responden yang telah 

memiliki pekerjaan mapanpun dapat menggunakan rokok elektrik. 

Sebagian  besar  responden  memiliki  pendapatn  tinggi  (diatas  Rp. 

 
2.000.000). Berdasarkan analisis bivariat uji hubungan menggunakan Chi 

 
Square, diperoleh nilai p-value0,028, Karena p value < 0,05 maka dapat
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disimpulkan bahwa ada hubungan antara pendapatan dengan gaya hidup. 

Menurut hasil penelitian didapatkan sebagian responden ada yang 

menggunakan rokok elektrik dengan harga mulai dari Rp. 1.000.000 sampai 

Rp.2.000.000 dengan total pengeluaran isi ulang rokok elektrik sebulan 

mencapai Rp. 500.000.  Oleh karena itu, pendapatan mempengaruhi  gaya 

hidup pembeliian rokok. Menurut teori engel bahwa jika pendapatan 

meningkat maka persentase pendapatan yang dibelanjakan untuk konsumsi 

meningkat sesuai gaya hidup. 

Hasil penelitian menunjukkan sebagian besar responden memiliki 

pengetahuan yang rendah terhadap rokok elektrik. Berdasarkan analisis 

bivariat uji hubungan menggunakan Chi Square, diperoleh nilai p-value 

1,000, Karena p value > 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa tidak  ada 

hubungan  antara  pekerjaan  responden  dengan  gaya  hidup.  Penelitian  ini 

sesuai dengan penelitian Racmat dkk (2013) tentang faktor-faktor yang 

berhubungan dengan perilaku merokok remaja, menunjukkan bahwa, tidak 

ada hubungan antara tingkat pengetahuan dengan perilaku merokok remaja. 

Secara keseluruhan komunitas vape corner ini menjadikan gaya hidup 

penggunaan rokok elektrik menjadi sebuah kebiasaan berkumpul di cafe. 

Dimana mayoritas pengguna rokok elektrik pada kalangan remaja merupakan 

laki-laki yang memiliki akses mudah dalam mendapatkan rokok elektrik. 

Pertambahan pengguna rokok elektrik disebabkan oleh adanya dukungan dari 

anggota lain sehingga menambah jumlah anggota komunitas.
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Pengguna rokok elektrik sering dilakukan pada usia remaja akibat rasa 

keinginan tahuan yang sangat tinggi. Dimana remaja pemanasaran akan 

mencoba sesuatu hal baru dan belum pernah dilakukan. Mengingat rokok 

elektrik terjangkau dalam pembeliannya dan didukung pula dari pengahasilan 

tinggi dari hasil kerjaan setiap pengguna yang menjadi pendorong dalam 

melakukan keputusan untuk menggunakan rokok elektrik. 

Remaja dalam komunitas yang menggunakan rokok eleltrik diusia muda 

sangat sering mnedapatkan kepuasan psikologis. Hal tersebut dikarenakan 

oleh banyaknya rasa yang beranek ragam dapat ditimbulkan dari liquid dan 

anggapan bahwa penggunaan rokok elektrik lebih aman daripada rokok 

konvensional (tembakau). Hal tersebut menjadi pemicu remaja dalam 

komunias vaper corner untuk menggunakannya. 

3.    Jurnal  Penggunaan  Rokok  Elektronik  Di  Komunitas  Personal 

 
Vaporizer Surabaya. 

 
Rokok elektronik dipromosikan sebagai alat bantu untuk berhenti 

merokok, dan banyak orang yang telah menggunakan rokok elektronik 

sebagai alternatif untuk berhenti merokok, mereka percaya jika rokok 

elektronik dapat membantu mereka untuk berhenti merokok. Penggunaan 

rokok elektronik diklaim lebih aman dibandingkan dengan rokok 

konvensional. Namun, masih banyak pertanyaan yang masih belum terjawab 

mengenai tingkat keamanan, efek terhadap pengurangan bahaya dan 

pemberhentian merokok dengan rokok konvensional serta dampak terhadap 

kesehatan masyarakat (Grana dkk., 2014).
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Berdasarkan hasil pengumpulan data karakteristik responden diketahui 

bahwa rata-rata pengguna rokok elektronik adalah laki-laki dengan usia antara 

26–35 tahun, pendidikan terakhir SMA – Perguruan Tinggi, dan bekerja. 

Selain itu, ratarata pengguna rokok elektronik memiliki riwayat merokok dan 

memiliki alasan menggunakan rokok elektronik sebagai alternatif untuk 

berhenti merokok. Usia adalah umur individu yang terhitung mulai dari saat 

individu tersebut dilahirkan hingga sampai beberapa tahun. Semakin lama usia 

seseorang maka tingkat kematangan seseorang akan lebih matang saat 

berpikir. Usia sering menjadi tolak ukur penilaian terhadap kemampuan 

seseorang menghadapi suatu hal meski usia tidak selalu berkorelasi dengan 

kemampuan seseorang. Namun, seringkali tingkat pemahaman dilihat dari 

berapa usia seseorang. 

Pada penelitian McQueen, dkk. (2011), dikarenakan perokok dewasa 

memperlihatkan mencari sensasi lebih dibandingkan dengan bukan perokok, 

maka perokok dimungkinkan lebih bersedia untuk mencoba sesuatu yang 

baru, perilaku berpotensi risiko, sama dengan penggunaan rokok elektronik, 

atau sama dengan rokok biasa. Demikian jika mereka mendapatkan salah satu 

produk, mereka akan bersedia mencoba produk lainnya. 

Responden laki-laki lebih banyak dibandingkan dengan responden 

perempuan. Pengguna rokok elektronik sama dengan perokok biasa yang 

membedakan hanyalah cara dan alat yang digunakan, jika perokok biasa 

menggunakan rokok konvensional sedangkan pengguna rokok elektronik 

menggunakan rokok elektronik. Pada saat ini, peningkatan kejadian merokok
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tidak hanya terjadi pada laki-laki, tetapi juga pada wanita. Pada penelitian 

Jesicca, dkk. (2013), Pengguna produk tembakau (rokok) diawali lebih 

banyak pada laki-laki tentang rokok elektronik karena keyakinan tentang tipe 

perokok berhubungan dengan penggunaan rokok pada masa yang akan 

datang. 

Pada penelitian ini mayoritas responden pengguna rokok elektronik 

merupakan laki-laki, hal ini dikarenakan laki-laki lebih tertarik dengan rokok 

elektronik dibandingkan perempuan sebab pada rokok elektronik 

menghasilkan uap lebih banyak dibandingkan dengan rokok konvensional 

serta memiliki variasi rasa yang banyak. Hasil penelitian ini menggambarkan 

sebagian besar responden mempunyai tingkat pendidikan yang cukup tinggi 

yaitu hingga tamat SMA – PT. Pengguna rokok elektronik di komunitas ini 

sebagian besar merupakan lulusan SMA namun tidak sedikit pula yang 

merupakan lulusan perguruan tinggi. Sehingga dengan tingkat pendidikan 

yang cukup tinggi tersebut, seseorang mampu memahami suatu hal yang baik 

serta dapat mengetahui hal yang berdampak baik atau buruk bagi dirinya 

sendiri dan lingkungan sekitarnya. 

Pendidikan merupakan salah satu usaha untuk mengembangkan 

kepribadian dan Sama dengan perokok dewasa, perokok remaja juga akan 

tertarik dengan rokok elektronik karena mereka melihat produk tersebut dapat 

digunakan untuk berhenti merokok, pilihan menggunakan nikotin yang mana 

merokok dilarang atau sebagai versi tidak menyenangkan dari rokok 

konvensional. Pada penelitian ini diketahui bahwa usia responden pengguna
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rokok elektronik pada Komunitas Personal Vaporizer Surabaya berkisar 

antara 26–35  tahun, usia tersebut merupakan usia kematangan  seseorang 

untuk berpikir dan mengambil keputusan kemampuan seseorang baik di 

dalam maupun diluar sekolah. 

Alasan paling banyak vapers menggunakan rokok elektronik adalah 

untuk berhenti merokok atau mengurangi penggunaan rokok tembakau. 

Banyak hal yang melatarbelakangi seseorang untuk menggunakan rokok 

elektronik (Etter, 2010). Pada penelitian ini diketahui jika pengguna rokok 

elektronik pada  komunitas ini  sebagian  besar memiliki riwayat  merokok 

dengan rokok konvensional, para pengguna rokok elektronik yang memiliki 

riwayat merokok dengan rokok konvensional ini menyadari jika rokok 

konvensional tidak sehat bagi tubuh dan orang lain oleh karena itu mereka 

beralih menggunakan rokok elektronik karena menganggap produk ini lebih 

aman. Pada penelitian yang dilakukan oleh Dawkins, dkk. (2013) bahwa 

terdapat dugaan tentang motivasi seseorang untuk menggunakan rokok 

elektronik yaitu sebagai upaya untuk berhenti merokok dan juga menemukan 

bahwa motivasi untuk menggunakan rokok elektronik cukup beragam. 

Selain digunakan sebagai alternatif untuk berhenti merokok, pengguna 

rokok elektronik juga menyukai produk ini dikarenakan banyaknya variasi 

rasa untuk  cairan isi ulang produk  ini sehingga para pengguna ini tidak 

merasakan bosan dengan produk ini sebab banyak pilihan variasi rasa yang 

dapat dicoba serta uap yang dihasilkan lebih banyak dibandingkan dengan 

rokok konvensional.
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Hasil penelitian menunjukkan hasil bahwa 17 orang merupakan pengguna 

tingkat berat rokok elektronik dan sisanya 14 orang merupakan pengguna 

rokok elektronik tingkat ringan. Teori analisis perilaku Lawrence W. Green 

menyebutkan bahwa kesehatan dipengaruhi oleh dua faktor utama yaitu faktor 

perilaku (behaviour causes) dan faktor non perilaku (non behaviour causes). 

Pada penelitian ini, menggambarkan penggunaan rokok elektronik pada 

Komunitas Personal Vaporizer Surabaya dengan melihat perilaku dari 

pengguna rokok elektronik tersebut dengan melihat faktor predisposisi berupa 

pengetahuan responden tentang rokok elektronik, faktor pendukung berupa 

keterjangkauan biaya untuk mendapatkan cairan isi ulang rokok elektronik, 

dan faktor pendorong berupa pengaruh keluarga terhadap penggunaan rokok 

elektronik pada responden. Perilaku merupakan suatu aktivitas organisme 

yang bersangkutan, yang mana perilaku manusia adalah suatu aktivitas 

daripada manusia. Perilaku kesehatan pada dasarnya adalah suatu respons 

organisme terhadap suatu stimulus yang berkaitan dengan sakit atau penyakit, 

sistem pelayanan kesehatan, makanan, dan lingkungan. 

Dengan demikian pengetahuan seseorang tentang rokok elektronik akan 

meningkatkan kontrol perilaku dirinya terhadap masalah kesehatan. 

Seseorang yang memiliki pengetahuan benar tentang rokok elektronik dan 

konsekuensinya akan cenderung memiliki pusat kendali internal dan tidak 

menggunakan rokok elektronik. Sebaliknya, seseorang yang memiliki sedikit
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pengetahuan tentang rokok elektronik maka ia cenderung memiliki pusat 

kendali eksternal. 

4.    Jurnal  Pengetahuan  Dan  Sikap  Sebagai  Predisposisi  Perilaku 

 
Merokok Pada Komunitas Vaper 

 
Hasil penelitian ini berkaitan dengan hasil penelitian terdahulu  yang 

dilakukan oleh Maseda, Suba, dan Wongkar (2013) kepada 128 responden 

diperoleh 110 remaja putra memiliki pengetahuan tentang rokok yang baik. 

Berdasarkan hasil wawancara, beberapa pengguna rokok elektrik mengatakan 

mengetahui bahan nikotin yang dapat mengakibatkan kecanduan dan masalah 

pada sistem pernapasan yang dapat ditimbulkan akibat mengkonsumsi rokok 

elektrik, dan sebagian besar pengguna rokok elektrik berpendidikan sebagai 

mahasiswa.  Begitupula  dengan  penelitian  yang  dilakaukan  oleh  Anto, 

Umboh, Joseph, dan ratag (2014) kepada 35 responden diperoleh 23 

responden (65,7%) memiliki sikap kurang baik. 

Berdasarkan hasil wawancara pada beberapa perokok elektik mengatakan 

bahwa menggunakan rokok elektrik relatif lebih aman dibandingkan dengan 

rokok tembakau, sehingga lebih memilih menggunakan rokok elektrik, dan 

para pengguna rokok elektrik menganggap bahwa sikap itu positif tapi itu 

justru adalah sikap yang negatif. Menurut penelitian Mulyani, Leida, Thaha 

(2013) sikap merokok dipengaruhi oleh faktor-faktor yang seperti coba- 

coba/ikut teman, mengikuti trend/mode, pelarian stress, lambang kedewasaan 

sehingga mempengaruhi perilaku.
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Pengetahuan merupakan hasil dari tahu dan ini terjadi setelah orang 

melakukan penginderaan terhadap suatu objek tertentu. Pengindraan terjadi 

melalui panca indra manusia, yakni indra penglihatan, pendengaran, 

penciuman, rasa, dan raba (Notoatmodjo, 2012). Pada waktu penginderaan 

sampai   menghasilkan   pengetahuan   tersebut   sangat   dipengaruhi   oleh 

intensitas perhatian dan persepsi terhadap objek. Sebagian besar pengetahuan 

seseorang diperoleh melaui indera pendengaran (telinga), dan indera 

penglihatan (mata). 

 

Sedangkan Sikap merupakan respons yang masih tertutup dari 

seseorang terhadap suatu stimulus (Notoatmodjo, 2012). Sikap merupakan 

kesediaan untuk bertindak dan bukan merupakan pelaksanaan motif tertentu. 

Dengan kata lain, fungsi sikap belum merupakan tindakan (reaksi terbuka) 

atau aktivitas. Akan tetapi merupakan presdisposisi perilaku (tindakan) atau 

reaksi tertutup. 

 

Sehingga dapat ditarik kesimpulan bahwa penggunaam rokok elektrik 

dan perilaku perokok elektrik dipengaruhi saat berkumpul dengan teman satu 

komunitas saja atau disaat ingin menenangkan diri. Hal tersebut menjadi 

faktor  penyebab  seseorang dalam  menggunakannya.  Dimana  pemahaman 

yang ditanamkan oleh teman untuk penggunaaan vape sangat mengasikkan 

dan tidak berbahaya.
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5.    Prilaku Penggunaan Vapor pada Siswa SMK Bina Sejahtera 2 Kota 

 
Bogor 

 

a.   Hubungan antara Pengetahuan dengan Perilaku Penggunaan Vapor 

Berdasarkan hasil  penelitian  ini  menunjukkan bahwa tidak  ada 

hubungan antara pengetahuan responden dengan perilaku penggunaan 

vapor di kalangan siswa SMK Bina Sejahera 2 Kota Bogor sebagian besar 

siswa memilliki pengetahuan baik mengenai vapor, namun ada beberapa 

siswa yang memiliki pengetahuan baik namun masih tetap atau aktif 

menggunakan  vapor.  Dari  siswa  yang  memilliki  pengetahuan  baik 

mengenai vapor, sebagian besar mencobacoba vapor. 

 
Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh El 

Hasna (2017) mengenai “Faktor-Faktor Yang Berhubungan Dengan 

Penggunaan Rokok Elektrik Pada Perokok Pemula di SMA Kota Bekasi” 

bahwa tidak ada hubungan antara pengetahuan responden dengan 

penggunaan rokok pada  perokok pemula di SMA Kota Bekasi. Dan 

sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Istiqomah (2016) 

mengenai “Gaya Hidup  Komunitas Rokok Elektrik Semarang Vapor 

Corner” bahwa tidak ada hubungan antara pengetahuan responden dengan 

gaya hidup komunitas pengguna vapor. 

b.    Hubungan antara Sikap dengan Perilaku Penggunaan Vapor 

 
Berdasarkan hasil penelitian ini menunjukkan bahwa tidak ada 

hubungan antara sikap responden dengan perilaku penggunaan vapor di 

kalangan siswa SMK Bina Sejahera 2 Kota Bogor. Sebagian besar siswa
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bersikap mendukung perilaku penggunaan vapor, beberapa siswa yang 

bersikap mendukung dan mencoba-coba menggunakan vapor. Namun 

ada beberapa siswa yang bersikap mendukung perilaku penggunaan 

vapor dan aktif menggunakan vapor. 

Namun penelitian ini selaras dengan penelitian yang dilakukan El 

Hasna (2017) mengenai “Faktor-Faktor Yang Berhubungan Dengan 

Penggunaan Rokok Elektrik Pada Perokok Pemula di SMA Kota Bekasi” 

bahwa tidak ada hubungan antara sikap responden dengan penggunaan 

rokok pada perokok pemula di SMA Kota Bekasi. 

c.    Hubungan antara ketersediaan dengan Perilaku Penggunaan Vapor 

 
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan menunjukan bahwa ada 

hubungan antara keterseediaan vapor dengan perilaku penggunaan vapor 

pada siswa. Sebagian besar siswa menyatakan tersedianya vapor, dan 

sebagian besar lainnya siswa menyatakan tidak tersedia untuk 

memperoleh vapor. Siswa yang menyatakan tidak tersedianya rokok 

elektrik namun tetap mencoba-coba vapor, dan beberapa siswa 

menyatakan tersedianya vapor tetap aktif menggunakan vapor. 

Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh El 

Hasna (2017) mengenai “Faktor-Faktor Yang Berhubungan Dengan 

Penggunaan Rokok Elektrik Pada Perokok Pemula di SMA Kota 

Bekasi”bahwa ada hubungan antara ketersediaan rokok elektrik dengan 

penggunaan rokok elektik pada perokok pemula di SMA Kota Bekasi. 

d. Hubungan antara Keterjangkauan dengan Perilaku Penggunaan Vapor
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Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan menunjukan bahwa ada 

hubungan antara keterjangkauan vapor dengan perilaku penggunaan 

vapor pada siswa. Sebagian besar siswa menyatakan terjangkau untuk 

memperoleh vapor, dan sebagian besar lainnya siswa menyatakan tidak 

terjangkau untuk memperoleh vapor. Siswa yang menyatakan tidak 

terjangkaunya vapor namun tetap mencoba-coba vapor, dan beberapa 

siswa menyatakan terjangkaunya vapor dan aktif menggunakan vapor. 

Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh El 

Hasna (2017) mengenai “Faktor-Faktor Yang Berhubungan Dengan 

Penggunaan Rokok Elektrik Pada Perokok Pemula di SMA Kota Bekasi” 

bahwa ada hubungan antara keterjangkauan rokok elektrik dengan 

penggunaan rokok elektrik pada perokok pemula di SMA Kota Bekasi. 

Dan sejalan dengan hasil penelitian Istiqomah (2016) “Gaya Hidup 

Komunitas Rokok Elektrik Semarang Vaper Corner” bahwa ada 

hubungan antara keterjangkauan membeli rokok elektrik dengan gaya 

hidup komunitas pengguna vapor. 

e. Hubungan antara Pengaruh Keluarga dengan Perilaku Penggunaan 

 
Vapor 

 
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, menunjukkan bahwa 

tidak ada hubungan antara pengaruh keluarga vapor dengan perilaku 

penggunaan vapor pada siswa. Sebagian besar siswa menyatakan 

keluarga mempengaruhi perilaku penggunaan vapor, dan beberapa siswa
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menyatakan  keluarga mempengaruhi  perilaku  penggunaan  vapor dan 

aktif menggunakan vapor. 

Sebagian besar siswa yang menyatakan keluarga mempengaruhi 

perilaku penggunaan vapor namun tetap mencoba-coba vapor. Hal ini 

selaras dengan penelitian yang dilakukan olehEl Hasna (2017) mengenai 

109 “Faktor-Faktor Yang Berhubungan Dengan Penggunaan Rokok 

Elektrik Pada Perokok Pemula di SMA Kota Bekasi”bahwatidak ada 

hubungan antara pengaruh keluarga rokok elektrik dengan penggunaan 

rokok elektrik pada perokok pemula di SMA Kota Bekasi. 

f. Hubungan antara Pengaruh Teman dengan Perilaku Penggunaan Vapor 

 
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan menunjukkan bahwa 

ada hubungan antara pengaruh teman dengan perilaku penggunaan vapor 

pada siswa.  Sebagian  besar siswa  menyatakan  teman  mempengaruhi 

perilaku penggunaan vapor, dan sebagian besar siswa yang menyatakan 

teman mempengaruhi perilaku penggunaan vapor namun tetap mencoba- 

coba vapor, dan beberapa siswa menyatakan teman mempengaruhi 

perilaku penggunaan vapor dan aktif menggunakan vapor. 

Hal  ini  selaras  dengan  penelitian  yang  dilakukan  Devhy (2017) 

tentang “FaktorFaktor yang Berpengaruh Terhadap Perilaku Merokok 

Konvensional dan Elektrik Pada Remaja Di Kota Denpasar” bahwa ada 

pengaruh yang signifikan antara teman sebaya terhadap perilaku merokok 

elektrik pada siswa laki- laki di Sekolah Menengah Atas saraswati 1 

Denpasar.
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Secara keseluruhan remaja yang menggunakan rokok elektrik masih 

memiliki pengetahuan yang kurang akan informasi bahaya dan dampak 

penggunaanya. Vape store juga menjadi faktor pendorong dalam mempengaruhi 

remaja untuk menggunakannya. Dimana ketersediaan beragam jenis dan model 

rokok eletrik membuat remaja ingin mencobanya. 

Dukungan keluarga yang memperbolehkan menggunakan rokok elektrik 

juga tidak terlepas menjadi faktor yang mempengaruhi dan beberapa teman 

sebaya yang menyarankan untuk mencoba mengkonsumsi rokok elektrik. 

Sehingga menjadi pendukung utama pengambilan keputusan untuk terus 

menggunakan rokok elektrik.



 

 
 

 

BAB VI 
 

 

KESIMPULAN 
 
 
 
 

 

V.1   Kesimpulan 

 
Secara keseluruhan penggunaan rokok elektrik telah menjadi kebiasaan 

bagi kalangan remaja dan beberapa masih berpendapat tidak berbahaya. Hal 

itu tidak terlepas dari minimnya pengetahuan akan informasi seputar dampak 

penggunaanya dan akibat dorongan teman terdekatnya karena melihat semua 

teman terdekatnya menggunakan rokok elektrik. Ditambah remaja tertarik 

menggunakannya karena mereka mengangap rokok elektrik sebagai 

kebutuhan sehari hari saat kumpul bersama teman agar dapat terlihat keren 

antara satu sama lain. 

Remaja yang menggunakan rokok elektrik masih memiliki 

pengetahuan yang kurang akan informasi bahaya dan dampak penggunaanya. 

Vape store juga menjadi faktor pendorong dalam mempengaruhi remaja 

untuk menggunakannya. Dimana ketersediaan beragam jenis dan model 

rokok eletrik membuat remaja ingin mencobanya. 

Dukungan keluarga yang memperbolehkan menggunakan rokok 

elektrik juga tidak terlepas menjadi faktor yang mempengaruhi dan beberapa 

teman sebaya yang menyarankan untuk mencoba mengkonsumsi rokok 

elektrik. Sehingga menjadi pendukung utama pengambilan keputusan untuk 

terus menggunakan rokok elektrik. 
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V.2  Saran 

 
Dari  kesimpulan penelitian yang dilakukan, ada beberapa saran yang 

ditujukan kepada pihak-pihak yang mempunyai kepentingan antara lain: 

a.    Bagi Dinas Kesehatan 

 
1. Membina  kerja  sama  antara  pihak  sekolah  dan  tenaga  kesehatan 

dengan cara melakukan penyuluhan bersama-sama mengenai bahaya 

menggunakan rokok elektrik. 

2. Diharapkan pihak Dinas Kesehatan dapat membuat program promosi 

kesehatan tentang perilaku merokok elektrik di sekolah-sekolah. 

b.   Bagi Remaja 

 
1. Diharapakan remaja dapat menambah wawasan dan pengetahuannya 

mengenai masalah merokok elektrik dengan cara mengikuti kegiatan 

seperti penyuluhan individu maupun kelompok dengan menggunakan 

media maupun. 

2. Diharapkan remaja lebih memperhatikan bahaya merokok elektrik 

dan dampak buruknya. 

3. Bagi remaja yang merokok elektrik untuk segera berhenti merokok 

karena merokok dapat menganggu kesehatan. 

c.    Bagi peneliti lain 

 
1. Dapat menjadikan eksperimen untuk mengukur perbandingan dengan 

perilaku remaja satu dengan yang lainnya.
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ABSTRAK 
Transisi  dari  rokok  konvensional  ke  rokok  elektrik  telah  berkembang  di  masyarakat.  Tingkat  konsumsi 
menunjukkan peningkatan yang cukup tinggi yang rata-rata dikonsumsi oleh masyarakat umum. Kecenderungan 

dan popularitas vape membuat sebagian besar uap (pengguna elektro-rok) menjadikannya sebagai salah satu 

komunitas pengguna di komunitas. Namun dampak penggunaan rokok listrik, terutama bidang kesehatan perlu 

diperhatikan mengingat produk uap juga mengandung beberapa bahan yang dapat membahayakan kesehatan. 

Penelitian adalah  penelitian  deskriptif yang bertujuan untuk mengetahui distribusi, frekuensi dan 

determinan pengguna rokok elektronik di Kabupaten Semarang. Sampel dalam penelitian ini berjumlah 38 
orang dengan kriteria penggunaan rokok elektrik lebih dari satu kali. Pencuplikan sampel dilakukan secara 

insidental. Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar responden adalah laki-laki (96,8%), latar 

belakang pendidikan tertinggi universitas (52,6%). Status pekerjaan sebagian besar responden bekerja (71,1%). 

Sebagian besar responden memiliki riwayat merokok non-elektronik (92,1%). Sebagian  besar anggota 

Komunitas ini adalah kelompok perilaku pengguna rokok elektronik berat  (55,2%) dan alasan  untuk 

menggunakan rokok  elektrik sebagai alternatif untuk berhenti merokok (68,4%) 

 
Kata kunci: Rokok Elektrik, Epidemiologi, Vapor 

 

 
ABSTRACT 
The transition from conventional cigarette to electrical cigarettes has grown in the community. The level of 
consumption shows a fairly high increase that on average consumption by the general public. The trend and 
popularity of vape make most vapor (electro-skirt users) make it as one of the common community of users in 

the community. But the impact of the use of electric cigarettes, especially the health field needs to be 

considered considering that vapor products also contain some ingredients that can harm health. Research is a 

descriptive study that aims to determine the distribution, frequency and determinant of electronic cigarette 

users in Semarang Regency. The sample in this study amounted to 38 people with the criteria for using e-

cigarettes more than once. Sampling is done incidentally. The results showed that most of the respondents were 

male (96.8%), the highest educational background of university (52.6%). The employment status of most 

respondents works (71.1%). Most respondents had a non-electronic smoking history (92.1%). Most of the members 

of this Community are the group of heavy electronic cigarette user behavior (55.2%) and the reason for using 

electric cigarette as an alternative to quit smoking (68,4%) 

 
Keywords: Electric cigarette, epidemiology, vapor 
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PENDAHULUAN 
Perilaku merokok menjadi gaya hidup yang tidak 

bisa  ditinggalkan  sebagian  besar  kalangan 
masyarakat. Prevalensi merokok pada masyarakat 

sudah  menunjukan  angka  260  miliar  batang  rokok 

pada  tahun   2007.1    Tinggnya   konsumsi  rokok   ini 

diikuti juga dengan tingginya angka kejadian penyaki 

terutama   peyakit   non   menular   seperti   hipertensi, 

stroke, Penyakit Jantung Koroner. Fenomena merokok 

ini semakin berkembang sejalan dengan munculnya 

beberapa jenis rokok. Rokok menjadi fenomena yang 

menarik  karena  selain  kontribusinya  sebagai  salah 

satu masalah kesehatan dengan tingkat kematian yang 

cukup  tinggi,  hampir  enam  juta  orang  per  tahun 

dengan komposisi lebih dari lima juta kematian adalah 

hasil   dari   penggunaan  rokok   langsung  sedangkan 
lebih  dari  enam  ratus ribu  kematian  sisanya  adalah 

hasil dari non perokok yang terpapar perokok (tidak 

langsung). Sekitar satu orang meninggal setiap enam 

detik mati akibat rokok, terhitung untuk satu dari 10 

kematian orang dewasa. Telah diperkirakan bahwa lebih 

dari 1,3 miliar perokok di seluruh dunia dengan jumlah 

hingga setengah dari penggunaannya saat ini 
pada akhirnya akan mati akibat penyakit yang 
berhubungan dengan rokok.1

 

Merokok  merupakan  kecanduaan  yang  sangat 
sulit  dihentikan.  Masalah  merokok  merupakan  isu 
yang sulit diselesaikan hingga kini masih menjadi pro 
kontra   dikalangan   masyarakat.   Oleh   karena   itu, 
banyak orang memilih untuk menggunakan cara-cara 
tertentu pada masa peralihan hingga mereka benar- 

benar bisa melepaskan rokok.2   Salah satu cara  yang 
saat ini tengah populer di Indonesia adalah dengan 
menggunakan rokok              elektrik atau Electronic 

Nicotine Delivery System (ENDS).3  Saat ini telah 
populer jenis rokok elektrik yang sering disebut juga 
dengan  vape. Rokok elektrik merupakan  jenis rokok 
yang dalam pembakarannya secara elektrik. Pada 
kenyataannya hasil penelitian The US Food and Drug 
Administration  (FDA)  di  Amerika  pada tahun  2009 
tentang rokok elektronik menyatakan bahwa rokok 
elektronik mengandung  Tobacco  Spesific  
Nitrosamin (TSNA) yang bersifat toksik dan 
Diethylene Glycol (DEG) yang dikenal sebagai 

karsinogen. 4 

Tren penggunaan jenis rokok ini begitu pesat di 
masyarakat,  tak hanya  kaum  milenial  dan  golongan 
masyarakat   atas   ataupun   orang   dewasa,   seluruh 
elemen masyarakat bahkan anak sekolahpun sudah 
mengcoba mengkonsumsi rokok elektrik. Saat ini 
pertumbuhan rokok ini sudah mencapai angka 0,5 % 

dan diperiraka akan terus meningkat setiap tahun. 5
 

Rokok  elektrik  memiliki   daya   tarik   sebagai 
inovasi  terbaru  untuk  para  perokok  yang  terbiasa 
merokok    dengan    tembakau.    Pada    tahun    2010 
kurangnya informasi yang menyatakan rokok ini tidak 
aman     menjadi     penyebab     masyarakat     kurang 
pengetahuan  atau  wawasan  terhadap  rokok  inovasi 
terbaru  ini.  Kurangnya  pengetahuan  dan  informasi 
tentang  bahaya  merokok  elektrik  merupakan  salah 

satu penyebab perilaku merokok elektrik pada 

masyarakat. Pengetahuan atau kognitif merupakan 

domain yang sangat penting dalam membentuk 
tindakan seseorang. Perilaku merokok elektrik pada 

masyarakat  disebabkan  karena  kurangnya 

pengetahuan tentang bahaya rokok  elektrik dan juga 

karena sikap dari masyarakat sendiri terhadap rokok 

elektrik. 
Komunitas  perokok  elektrik  di  wilayah 

Kabupaten  Semarang  semakin  banyak  di 
bermunculan, hal ini dapat diketahui dari studi awal 
yang dilakukan peneliti dimana ditemukan aktifitas 
perokok elektrik di setiap pusat keramaian di Wilayah 
ini.   Salah   satu   komunitas   yang   terbesar   yaitu 
komunitas brothers. 

Tentunya   fenomena  rokok  elektrik   ini   perlu 

dikaji bagaimana penggunaanya di masyarakat, 

karakteristik penggunanya, alasan penggunaan perlu 

dilihat, Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis 

karakteristik pengguna rokok elektrik pada komunitas 
brothers di Wilayah Kabupaten Semarang. 

 
MATERI DAN METODE 

Penelitian    ini    merupakan    jenis    penelitian 
observasional  deskriptif dimana  dalam  pengumpulan 

data peneliti melakukan pengamatan. Penelitian 

dilaksanakan di Komunitas brthers di wilayah 

Kabupaten Semarang pada bulan November 2017. 

Variabel dalam penelitian ini meliputi karakteristik 

responden seperti usia, jenis kelamin, tingkat 

pendidikan, status pekerjaan, riwayat merokok    non 

elektronik, dan alasan menggunakan rokok  elektronik 

serta pengetahuan tentang rokok elektronik. 
Sampel dalam penelitian ini adalah seluruh 

anggota Komunitas brothers di wilayahh kabupaten 
semarang sebanyak 38 orang. Analisis data yang 
dilakukan dengan menyajikan secara deskriptif dalam 
bentuk  tabel   distribusi  frekuensi  dari variabel 
penelitian  yang  berupa  karakteristik  responden  dan 
pengetahuan.       Penelitian        ini        menggunakan 
instrumenberupa kuesioner yang terdiri lembar inform 

consent, pertanyaan tentang karakteristik responden 

serta pengetahuan tentang rokok elektrik. Dalam 

mengukur pengetahuan responden tentang rokok 

elektrik diategorikan menjadi pengetahuan baik dan 

kurang baik. Cut of point ditentukan berdasarkan nilai 

mean dari skor total jawaban pengetahuan responden. 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Komunitas Brothers berada di  salah  satu area 
cafe di wailayah Ungaran Timur Kabupaten Semaran, 

mereka bersosialisasi atau sering diistilahkan 
“nongkrong”. Kegiatan vaper   ini, tidak hanya untuk 

menghisap vape      bersama tetapi juga saling berbagi 

ilmu seputar   vape  , informasi e-liquid (cairan rokok 

elektronik)   dan   teknik   menggulung   kawat   (coil) 

dalam   penggunaannya.   Kegiatan   ini   berlangsung 

setiap hari. Komunikasi para vapor ini juga berlangsung 

melalui media sosial.
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 Tabel 1. Hasil analisis deskriptif Karakteristikpengguna Rokok Elektrik di Kabupaten Semarang   
 

Karakteristik Epidemiologi                                           N                                   % 
 

Usia 

≤ 20 tahun 
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34,2 

21-30 tahun 23 60,5 

> 30 Tahun 2 5,2 

Jenis Kelamin   

Laki-laki 29 76,3 

Perempuan 9 23,7 

Tingkat Pendidikan   

SMP 3 7,8 

SMA 15 39,6 

Perguruan Tinggi 20 52,6 

Status Pekerjaan   

Bekerja 27 71,1 

Tidak Bekerja 11 28,9 

Riwayat Merokok Konvesional   

Ya 35 92,1 

Tidak 3 7,8 

Alasan Merokok   

Coba-coba 5 13,1 

Alternatif rokok 26 68,4 

Jawaban lain 7 18,4 

Jenis Perokok   

Berat 21 55,2 

Ringan 17 44,7 

Pengetahuan   

Baik 15 39,4 

Buruk 23 60,5 

Rokok elektrik popular dikalangan masyarakat 

saat ini. Keberadaan Vapor (sebutan untuk rokok 

elektrik) diasumsikan sebagai     alternatif untuk 

berhenti merokok, para pemakai vapor percaya    jika 

rokok elektronik dapat membantu mereka untuk 

berhenti merokok. Penggunaan Rokok elektrik juga 

dinilai lebih aman dibandingkan rokok konvesional. 

Persebaran  rokok  ini  ada  sejak  lama  di  berbagai 

negara, namun negara seperti Australia, Brazil, Cina, 

Singapore,     Thailand,  dan Uruguay yang  melarang 

penjualan            dan pemasaran rokok elektronik1. 

Berdasarkan hasil pengumpulan data     karakteristik 

responden diketahui bahwa rata-rata  pengguna rokok 

elektronik adalah laki-laki dengan  usia antara 21–30 

tahun, pendidikan terakhir Perguruan Tinggi. Usia 

seseorng menggambarkan kematangan dalam berfikir 

dan  menentukan  pilihan,  semakin  tinggi  usia  maka 

juga lebih bisa mempertimbangkan suatu keputusan. 6 

Responden usia> dari 20 tahun cenderung ingin 

mencari sesnsasi lebih, dengan berkembangnya rokok 

elektrik  maka  mereka  akan  mencoba  sesuatu  yang 

baru dari sebelumnya rokok konvesional. Berbeda 

dengan responden ≤ 20 tahun, sebagian dari golongan 

tersebut hanya ingin coba-coba dengan rokok elektrik 

dan blum penah merasakan rokok konvesional 

sekalipun. Tetapi tidak sedikit pula yang 

menggunakanya karena lifestyle, sebab teman sebaya 

juga menggunakannya.
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Fenomena lifestyle dan teman sebaya ini juga 

menjadi dasar dari sebagian responden yang berjenis 

kelamin perempuan menggunakan rokok elektrik, 5 

orang menggunakan karena kebiasaan nongkrong 

dengan teman selepas bekerja sedangkan yang lainya 

karena pacar juga menggunakanya. 

Kategori perokok dilihat dari frekuensi 

penggunaan setiap hari, istilah ini sering disebut 

dripping. Untuk kategori berat jika dripping > 12 kali 

sehari, dan ringan ≤ 12 kali sehari, ini didasrkan pada 

rata-rata  dripping  responden.  Sebagian  besar 

responden masuk dalam kategori berat (55,2%). 

Responden di komunitas BVC tidak hanya drippng di 

area  nongkrong  tetapi   juga  dilakukan  di  wilayah 

sekitar kampus dan tempat kerja. Rata-rata yang 

termasuk dalam kategori berat berlatar belakang 

sebagai mahasiswa dan pegawai. 

Para pengguna rokok konvensional sudah mulai 

memikirkan  untuk  meniggalkan  produk  rokok 

tersebut, sebagian besar menganggap rokok biasa 

merugikan kesehatan. Pemahaman ini muncul seiring 

dengan berkembangnya rokok elektronik di 

masyarakat. Sebagian besar 26 responden yang 

menjadikan rokok elektrik sebagai alternatif merokok, 

anggapan  rokok  konvesional  berbahaya  mereka 

pahami  dari  keluarga,  teman  sebaya  dan  informasi 

iklan rokok. Berkembangnya rokok elektonik ini 

dianggap para vapers sebagai salah satu alternatif 

berhenti merokok biasa, namun beberapa responden 

belum  mengetahui  kandungan  cairan  yang  ada  di 

rokok elektrik. Selain karean alasan alternatif, 5 % 

pemakai hanya sekedar mencoba. Mereka tertarik 

dengan kebiasaan teman sebaya yang juga pengguna 

rokok elektrik, ada juga yang ingin mencoba karena 

informasi dari media sosial. Alasan lain merokok karean 

sensasi rasa beragam dari rokok elektrik, para vapers 

bisa memilih cairan dengan variasi rasa untuk jika 

bosan dengan satu rasa, efek asap yang dihasilkan pun 

bisa bebeda. Dawkins, dkk dalam penelitianya 

menggambarkan   bahwa   banyak   motivasi   beragam 

yang melatarbelakangi seseorang menggunakan rokok 

elektrik. 7 

Hasil penelitian menunjukkan sebagian besar 

pengguna  dalam  kategori  tingkat  berat  rokok 

elektronik dan sisanya kelompok pengguna rokok 

elektronik tingkat ringan. Teori      analisis perilaku 

Lawrence W. Green menyebutkan   bahwa kesehatan 

dipengaruhi oleh dua faktor utama    yaitu faktor 

perilaku (behaviour causes) dan faktor   non perilaku 

(non behaviour causes). Sedangkan    perilaku itu 

sendiri dipengaruhi oleh tiga faktor      yaitu faktor 

penguat  (predisposing  factor),  faktor     pendukung 

(enabling factor) dan faktor pendorong    (reinforcing 

factor).6 Perilaku seseorang ditentukan oleh 

pengetahuan,  sikap,  kepercayaan,  tradisi,  dan  dari 

orang  itu  sendiri.  Selain  itu,  ketersediaan  fasilitas, 

sikap dan perilaku petugas kesehatan terhadap 

kesehatan akan mendukung dan memperkuat 

terbentuknya perilaku. 

Penentuan respons  individu      untuk mengubah 

perilaku adalah tingkat beratnya   risiko atau penyakit, 

maka secara umum apabila  seseorang mengetahui ada 

risiko terhadap kesehatan   maka secara sadar akan 

menghindari risiko atau              penyakit tersebut. 

Pengetahuan  merupakan  domain  dari  perilaku 

kesehtan, artinya seseorang dengan penegtahuan yang 

baik maka akan mempunyai kendali dalam dirinya 

sehingga tidak akan mengkonsumsi rokok elektronik, 

sebaliknya jika tpengetahuan rendah dan tidak ada 

kendali dalam diri mereka maka mereka akan memilih 

untuk konsumsi rokok elktronik. 

Domain pengetahuan cukup penting dalam 

keputusan   memilih   ataupun   tidak memilih 

menggnakan rokok elektrik tentunya  domain-domain 

yang lain juga akan mempengaruhi. Sebagian besar 

responden (60,5 %) masih memiliki pengetahuan yang 

kurang tentang rokok elektrik. 80 % responden belum 

mengerti  kandungan yang terdapat  pada rokok 

elektrik,   mereka   hanya   sebatas   mengetahui  nama 

cairan dan rasa. Sebanyak 65 % responden juga belum 

mengetahui dampak kesehatan dari merokok yang 

dihasilkan dari kandungan rokok elektrik tersebut. 

Kurangnya tingkat pengetahuan dari responden 

dikarenakan masih minimnya informasi tentang rokok 

elektrik  terutama  kandungan  dan  risiko  bagi 

kesehatan, walupun belum pasti informasi tentang 

bahya dari rokok elektrik. Sebagian responden 

mengetahui informasi rokok elektrik melalui media 

sosial, namun mereka hanya sebatas jenis cairan saja 

informasi yang didapat. Media sosial di sisi lain 

merupakan sarana efektif yang bisa digunakan untuk 

menginformasikan iklan kesehatan, dari keseluruhan 

responden  yang  pengguna  media  sosial,  maka 

informasi tentang rokok elektrik seperti kandungan, 

dampak  bisa  dikemas secara menarik  dan  diinfokan 

melalui media ini. 

 

SIMPULAN 
Kesimpulan   dari   penelitian   yang   dilakukan 

pada pengguna rokok elektronik di Kabupaten 

Semarang adalah   sebagian besar (60,5 %) responden 

berusia  21-30  tahun,  76,3  %  berjenis  kelamin  laki- 

laki, 71,1 % bekerja, 92,4 % mempunyai riwayat 

merokok   konvesional,   68,4   %   merokok   karena 

sebagagai    alternatif    merokok    serta    60,5    %
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mempunyaipengetahuan buruk tentangrokok eletrik. 

Diperlukan  sosialisasi mengenai    dampak kesehatan 

yang ditimbulkan oleh rokok   elektronik, kandungan 

yang terdapat didalamnya,      serta regulasi tentang 

produk Rokok Elektrik        di Indonesia.        Perlu 

dibuatmediapenyampaian informasi yang efektif 

mengingat  sebaian  besar  pengguan  vapor  ini adalah 

kalanganmuda dengan tingkat pendidikan tinggi. 
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ABSTRACT 
Indonesia ranks third highest number of smokers in the world, thats why there is 

campaign  to  stop  that. One  of  the  alternatif  ways  to  stop  it  by  using  electric 

cigarette,  the teenagers do  it  only  because  of the  trend.  The  purpose of  this 
research  to  analyze  lifestyle  community  elecetric  cigarette  Semarang  Vaper 
Corner. The method used quantitative with cross sectional approach. The 

population are all members of the community of 98 people and the samples taken 
as many as 90 people using total sampling technique. Sources of data research 

using primary data and secondary data. Analyzed using univariate and bivariate 

statistical test Chi Square (significance level 0.05).  Most of the respondents were 
17-25 years of age (late teens) (82.2%), most of the sex of the respondents were 
male (86.7%), the majority of respondents' education end of college graduates 
(41.1%) , respondents were mostly the work of entrepreneurs (26.7%), and the 
opinion of most of the above number Rp. 2,000,000 (92.2%). Knowledge is still 
lacking respondents (51.1%), positive attitude to using e-cigarettes (52.2%), 
respondents are motivated to use e-cigarettes (51.1%), the environment of 
respondents were smokers  (80.0%),  affordability  of  buying cigarettes electrical 
(60.0%), affordability of buying rechargeable electric cigarette (53.3%), lack of 
family support (52.2%), the support of the reference group (66.7%).   Chi Square 
test   results   found   no   relationship   between   sex   ,   attitude   ,   motivation   , 
environment , affordability buy electric cigarette , and support reference group. As 

for age , the end of education , employment, income, knowledge, affordability buy 

rechargeable  electric  cigarette  ,  and  family  support  no  association  with  the 
lifestyle of the community Semarang Vaper Corner . Suggestions for this study 

health agency immediately issued a decree regulating the electric cigarette so as 

to educate the public . 
 

Keywords        :Lifestyle,  Semarang Vaper Corner, Electric Cigarette, Teenager 
Bibliographies :96   (68   Journals   +   22   Books+   7   Website),   2000   -   2016

PENDAHULUAN 
 

Latar Belakang 

Kebiasaan merokok di Indonesia 

merupakan suatu pemandangan yang 

sudah    tidak    asing    lagi.Merokok 
merupakan salah satu kekhawatiran 

terbesar  yang  dihadapi  dunia  kesehatan 

saat  ini  karena  menyebabkan  hampir  6 

juta   orang   meninggal   dalam   setahun. 
Lebih dari 5 juta orang meninggal karena 

menghisap   langsung   rokok,   sedangkan 
600 ribu orang lebih meninggal karena 
terpapar asap rokok. Walaupun dampak 
yang    ditimbulkan   dapat    menyebabkan 
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kematian, namun merokok tetap membuat 
seseorang ketagihan.1 

Indonesia       dinyatakan       sebagai 
negara dengan pengguna tembakau 
terbesar ketiga di dunia, serta menempati 

peringkat   pertama   di   Asia   Tenggara.1 

Jumlah  perokok  di  Indonesia  mencapai 
62.800.000 jiwa, saat ini lebih dari sepertiga 
(36,3%)  masyarakat  Indonesia 
merupakan perokok  aktif.  Pravelensi  laki- 
laki    sebesar    64,9%    sedangkan 
perempuan  mencapai  2,1%  pada  tahun 
2013.      Pravelensi   perokok   laki-laki   di 
Indonesia berjumlah 56.860.457 orang, 
sedangkan pravelensi perokok perempuan 
telah  meningkat  400%  dalam  20  tahun 
terakhir yaitu sejumlah 1.890.135 orang. 
Hasil penelitian menunjukkan, setiap hari 
ada 616.881.205 batang di Indonesia atau 
225.161.640.007 batang rokok dibakar 
setiap tahunnya.2 

Proporsi penduduk umur ≥10 tahun 
yang merupakan perokok aktif setiap hari 
di Jawa Tengah, dilihat berdasarkan 
karakteristiksebesar 22,9%. Rerata jumlah 
batang rokok yang dihisap penduduk umur 
≥10 tahun sebesar 10,7 atau setara 10 – 
11 batang rokok perhari. Sedangkan 
prevalensi  merokok  penduduk  Jawa 
Tengah   mengalami   peningkatan   setiap 
tahunnya dan trend peningkatan terjadi 
pada penduduk usia di atas 15 tahun. 
Berdasarkan    karakteristik    umur,    pada 
tahun  2013  jumlah  penduduk  Jawa 
Tengah yang merokok terbanyak terjadi 
pada   usia   muda   yaitu   12,4%   (10-14 
tahun),  41,6%  (15-19  tahun)  dan  20,2% 

(20-24 tahun).2 

Kota Semarang, meskipun tidak 

termasuk 10 kabupaten/kota dengan 

pravelensi   merokok   setiap   hari   di  atas 
rata-rata, tetapi mempunyai dampak yang 

cukup besar terhadap peningkatan jumlah 

perokok di Jawa Tengah. Prevelensi 
merokok   di   Kota   Semarang   sebanyak 
34,2% dengan 9,1 batang rokok perhari. 
Berdasarkan data dari Dinas Kesehatan 

Kota  Semarang  tahun  2010  tercatat 
jumlah   perokok   remaja   putra   sebesar 
34,4% dan remaja putri mencapai 4,0 % 
dan       perokok      perempuan       dewasa 

mencapai  4,5  %  dari  jumlah  penduduk 
Kota Semarang.2 

Berdasarkan   data   di   atas,   Jawa 
Tengah  dan  Semarang  diketahui  41,6% 
(15-19 tahun), 20,2% (20-24 tahun) dan 
remaja pria (34,4%) sudah mengkonsumsi 
rokok. Merokok dikalangan masyarakat 
Indonesia  tidak  hanya  terjadi  pada 

kalangan dewasa melainkan sudah 
merambah kekalangan remaja, hal ini 
sesuai pernyataan Kemenkes RI tentang 

penggunaan tembakau yang dimulai sejak 
usia remaja. Penelitian Global Adults 

Tobacco Survey (GATS) pada penduduk 

kelompok  umur  ≥15  tahun,  proporsi 
perokok laki-laki 67,0 persen dan pada 
Riskesdas 2013 sebesar 64,9 persen, 
sedangkan  pada  perempuan  menurut 
GATS adalah 2,7 persen dan 2,1 persen 
menurut Riskesdas 2013. Hal ini 
dipengaruhi    karena    belum    matangnya 

pola fikir seseorang, kurangnya 
keterampilan   dalam   mengambil 
keputusan, keinginan  untuk  meniru 

perilaku  orang  dewasa,  dan  adanya 

tekanan dari kelompok sebaya.  Meskipun 
banyak remaja yang sudah mengetahui 
dampak   negatif      merokok,   akan   tetapi 
tetap saja mereka mencoba merokok, hal 
ini  dilatarbelakangi  oleh  pengaruh teman, 
lingkungan, komunikasi,     serta dijadikan 

salah satu cara menghilangkan kesepian 

atau ketegangan.              Hal lain yang 
memengaruhi mereka merokok adalah ikut 
kelompok  atau  geng,  agar  kelihatan 

gagah, pengaruh iklan rokok, dan agar 
kelihatan dewasa. Sebanyak 80% perokok 

pada  awalnya  hanya  bereksperimen 

dengan  isapan  pertama  tembakau 

sebelum usia 19 tahun.2,3
 

Merokok merupakan kecanduaan 
yang sangat sulit diberhentikan.Masalah 
merokok    merupakan    isu    yang    sulit 
diselesaikan  hingga  kini   masih  menjadi 
pro kontra dikalangan masyarakat.Oleh 
karena itu, banyak orang memilih untuk 

menggunakan cara-cara  tertentu  pada 

masa   peralihan   hingga   mereka   benar- 
benar bisa melepaskan rokok. Salah satu 

cara yang saat ini tengah populer baik di 
negara-negara maju maupun di Indonesia 

adalah     dengan     menggunakan     rokok
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elektrik atau Electronic Nicotine Delivery 

System (ENDS). Rokok yang selama ini 
menggunakan gulungan tembakau yang 

dibungkus dengan kertas, ternyata 

berkembang menggunakan tenaga baterai 
bentuknya ENDS seperti batang rokok pada 
umumnya.Berdasarkan larangan merokok 

ditempat – tempat umum yang disebabkan 

karena asapnya tidak sehat bagi     para 
perokok     pasif     maka     rokok elektrik 

mengaku sebagai rokok  yang lebih sehat 
dan ramah lingkungan daripada rokok 
tembakau. Rokok ini khusus dibuat untuk 

para perokok yang ingin berhenti atau 

setidaknya mengurangi merokok tembakau 

dengan cara yang nyaman dan aman bagi 

tubuh.4 

Di Indonesia, belakangan ini sudah 
mulai   terlihat   ada   yang   mengkonsumsi 
rokok     elektrik,     baik     sekedar     untuk 
meningkatkan popularitas atau mengikuti 
trend diera globalisasi serta gaya hidup 
remaja        yang        dipengaruhi        oleh 
gemerlapnya kota besar yang glamor agar 
terlihat mengikuti perkembangan zaman 
serta  dianggap  ada  oleh  orang 
disekitanya. Rokok elektrik mendapat hati 
dikalangan remaja Indonesia khususnya 
kota-kota besar karena dengan mudahnya 
orang mendapatkan rokok elektrik dipusat 
perbelanjaan,  toko  online,  bahkan 

beberapa kios kecil.5 

Rokok elektrik dianggap sebagai alat 
yang mampu menghentikan perokok 
tembakau, namun hal ini perlu mendapat 
perhatian lebih dari advokat kesehatan 
masyarakat karena masih butuh kejelasan 
antara sebagai alat berhenti merokok atau 
gerbang baru untuk memulai merokok 
tembakau. Namun, sampai saat ini belum 

hidup sangat berkaitan erat dengan 

perkembangan zaman dan teknologi. 
Semakin bertambahnya zaman dan 

semakin canggihnya teknologi, maka 

semakin berkembang luas pula penerapan 

gaya  hidup  oleh  manusia  dalam 
kehidupan sehari-hari. Fenomena gaya 

hidup tampak terlihat dikalangan remaja. 
Mereka cenderung bergaya hidup dengan 
mengikuti mode masa kini, salah satu 

contoh berkembangnya gaya hidup adalah 

penggunaan rokok elektrik.7 

Lingkungan mempengaruhi gaya 
hidup   seseorang.   Menurut   Kurt   Lewin, 
perilaku merokok disebabkan karena 
lingkungan   dan   individu.   Artinya   faktor 
lingkungan  berpengaruh            terhadap 
perilaku seseorang untuk merokok bukan 

hanya dari dalam diri sendiri.8  Lingkungan 
merupakan  faktor  penting  yang  pertama 
kali  memperkenalkan  rokok  kepada 
remaja. Kondisi lingkungan yang 
mendukung atau lingkungan sekitar yang 
memiliki  aktivitas  merokok  merupakan 
faktor pendorong remaja untuk ikut 
berperilaku merokok, hal ini dikarenakan 
stimulus lingkungan sangat kuat agar 
seseorang diterima sebagai anggota di 

lingkungannya.7  Faktor lingkungan yang 
termasuk di dalamnya adalah orang tua, 

teman sebaya, dan iklan.10
 

Kota     Semarang     dipilih     sebagai 
lokasi dalam penelitian ini dikarenakan 
Semarang adalah ibukota Provinsi Jawa 

Tengah, dimana Jawa Tengah termasuk 

dalam 17 provinsi dengan jumlah merokok 
di atas rata-rata dan di Kota Semarang 

terdapat remaja pria yang pernah merokok 

sebesar 34,4% serta remaja wanita sebesar 
6

ada bukti ilmiah yang menyatakan bahwa 4,5%. Peneliti        memilih        sampel

rokok elektrik bermanfaat untuk kesehatan 
dan      sebagai langkah awal seseorang 

berhenti merokok.6 

Berdasarkan data di atas, semakin 

meningkatnya penggunaan rokok elektrik 

berarti semakin berubahnya gaya hidup 

seseorang. Gaya hidup selalu mengalami 
perubahan seiring perkembangan 

zaman.Gaya hidup menggambarkan 

keseluruhan diri seseorang dalam 
berinteraksi  dengan  lingkungannya.Gaya 

padakomunitas  rokok  elektrik  Semarang 
Vaper Cornerdikarenakan satu-satunya 
komunitas  rokok  elektrik  yang  berada  di 
Semarang. Komunitas tersebut sudah 
berdiri    sejak    1,5    tahun    lalu    dengan 
anggota berjumlah 98 orang dan berasal 
dari kalangan yang berbeda. Sehingga 
peneliti   merasa   tertarik   untuk   meneliti 
bagaimana gaya hidup komunitasrokok 
elektrikSemarang   Vaper   Corner,   hal   ini 
dikarenakan anggapan yang beredar 
dimasyarakat   luas   harga   rokok   elektrik
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(60,0%), responden      sudah bekerja 
(66,7%) dan    sebagian    besar bekerja 

 

malah ditambah mereka memilki 
kebiasaan“nongkrong”  di  café-café 

seputan Semarang serta di Indonesia 

kurang memadahi mengenai rokok elektrik 

khususnya dikalangan remaja. 
 

Metode Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan 
adalah penelitian deskriptif analitik dengan 

metode penelitian kuantitatif. Rancangan 

penelitian yang digunakan adalah 
rancangan cross sectional studydan 

pengumpulan data sekaligus pada suatu 

saat. Penelitian ini dengan penelitian 

kuantitatif. Populasi dalam penelitian ini 
adalah semua anggota komunitas Vaper 
Corner    yang    masih    aktif    berjumlah 
98orang. Cara pengambilan sampel 
menggunkan teknik total sampling dengan 
keriteria tertentu, maka jumlah sampel 
sebesar 90 orang. 

Data primer dalam penelitian ini 
diperoleh dari wawancara menggunakan 

kuesioner langsung dengan responden. 
Data  sekunder  dalam  penelitian  ini 
meliputi jurnal ilmiah, buku, penelitian 

terdahulu serta literature lain yang 

berubungan   dengan   gaya   hidup 

komunitas rokok elektrik. Uji normalitas 
dalam penelitian ini dengan menggunakan 
Kolmogorov. Analisis data menggunakan 

analisis univariat untuk mengetahaui 
sebaran distribusi frekuensi dan analisis 

bivariat untuk menunjukkan hubungan 

antara variabel independen dan variabel 
dependen. 

 
Hasil dan Pembahasan 

 

Analisis Univariat 
Berdasarkan  faktor  predisposing 

maka dapat diketahuai karakteristik 
responden sebagian besar yang merokok 

elektrik   berjenis kelamin laki-laki (72,2%), 
responden   tergolong   usia   remaja   akhir 
(17-25  tahun)  (65,6%),  berpendidikan 

tinggi   (diploma    dan   perguruan   tinggi) 
 

 
 

sebagai wirausaha, serta memiliki 
penghasilan   tinggi 
(≥Rp.2.000.000)(76,7%).  Sebagian  besar 

responden memiliki pengetahuan kurang 

tentang rokok elektrik (51,1%), memiliki 
sikap  positif  untuk  merokok  elektrik 

(52,2%), termotivasi menggunakan rokok 

elektrik (51,1%), memiliki lingkungan 
perokok   (80,0%). Dari segi faktorenabling 

maka sebagain besar responden memiliki 
kemudahan akses untuk membeli rokok 

elektrik (60,0%) dan kemudahan akses 
membeli isi ulang rokok elektrik (53,3%). 
Kemudian berdasarkan faktor reinforcing 

maka sebagian besar responden 
kurangmemiliki   dukungan   dari   keluarga 
52,2% dan dukungan dari kelompok 
referensi 66,7%. 
 
Analisis Bivariat 

 
1.   Jenis Kelamin Responden 

Hasil penelitian menunjukkan 

sebagian  besar  responden  berjenis 

kelamin laki-laki. Hal ini dikarenakan di 
dalam komunitas Semarang Vaper Corner 

sebagian responden menyatakan bahwa 

mereka menggunakan rokok elektrik dan 
bergabung  dalam komunitas karena ingin 

berhenti merokok tembakau, oleh karena 

penggunakan  rokok  tembakau  lebih 
banyak berjenis kelamin laki-laki makanya 

komunitas  ini lebih  banyak  anggota yang 

berjenis kelamin laki-laki. 
Berdasrakan analisis bivariat uji 

hubungan menggunakan Chi Square, 
diperoleh  nilai  p-value  0,058,  Karena  p 

value   >   0,05   maka   dapat   disimpulkan 
bahwa tidak ada hubungan antara jenis 

kelamin responden dengan gaya hidup 

rokok  elektrik.  Hal  ini  dikarenakan  baik 
laki-laki maupun perempuan dapat 
mengakses berbagai informasi melalui 
media  masa  dan  media  elektronik 
sehingga tidak ada perbedaan pengaruh 

gaya hidup pada laki-laki dan perempuan. 
Berdasarkan hasil penelitian Dewi yang 

berjudul  perbedaan  gaya  hidup 
mahasiswa  ditinjau  dari  status  ekonomi 
dan  jenis  kelamin  pada  mahasiswa 

jurusan manajemen ekstensi Fakultas 
Ekonomi Universitas Mulawarman yang 

menyatakan bahwa tidak ada hubungan 

antara jenis kelamin dengan gaya hidup.11
 

2.   Usia Responden
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Hasil penelitian menunjukkan 

sebagian besar responden berada pada 
kategori  remaja  akhir  (17-25  tahun) 
dengan usia rata-rata berada di usia 21 

tahun. Berdasarkan analisis bivariat uji 
hubungan menggunakan Chi Square, 
diperoleh  nilai  p-value  1,000,  Karena  p 

value   >   0,05   maka   dapat   disimpulkan 

bahwa tidak ada hubungan antara usia 
responden dengan gaya hidup rokok 

elektrik.   Hal   ini   dikarenakan  berapapun 

usia seseorang baik dalam kategori usia 
remaja awal ataupun remaja akhir memiliki 
potensi   yang   sama   untuk   terpengaruh 

oleh gaya hidup.Penelitian ini tidak sejalan 

dengan penelitian Nurul (2013), yang 
berjudul faktor yang berhubungan dengan 

perilaku merokok anak jalanan di Kota 

Makassar tahun 2013 menunjukkan hasil 
bahwa ada hubungan antara usia 

responden terhadap kejadian perilaku 

merokok anak jalanan.12
 

3.   Pendidikan Akhir Responden 
Hasil penelitian menunjukkan 

sebagian besar responden berpendidikan 

tinggi (diploma dan perguruan tinggi). 
Berdasarkan analisis bivariat uji hubungan 

menggunakan Chi Square,  diperoleh nilai 
p-value  1,000,  Karena  p  value  >  0,05 

maka dapat disimpulkan bahwa tidak ada 

hubungan antara pendidikan akhir 
responden dengan gaya hidup rokok 

elektrik. Hal ini sesuai dengan penelitian 

Musdalifah  (2011)yang  menunjukkan 

bahwa tidak ada hubungan antara latar 
belakang  pendidikan  akhir  terhadap 
perilaku  merokok  dengan  nilai  p-value  = 
0,219.13Hal ini dikarenakandalam memilih 
gaya  hidup     tertentu  seseorang     tidak 
perlu membutuhkan tingkat pendidikan 
formal yang tinggi. 
4.   Pekerjaan Responden 

Hasil penelitian menunjukkan 

sebagian besar responden sudah bekerja 

berpendidikan tinggi (diploma dan 

perguruan tinggi).Responden dalam 
penelitian terdiri dari pelajar, mahasiswa, 
PNS, wirausaha, karyawan swasta, polisis 

dan pekerjaan lainnya. Sebagian besar 
responden yang bekerja adalah sebagai 
wirausaha.  Berdasarkan  analisis  bivariat 
uji  hubungan  menggunakan  Chi  Square, 

diperoleh  nilai  p-value  0,626,  Karena  p 

value   >   0,05   maka   dapat   disimpulkan 
bahwa tidak ada hubungan antara 

pekerjaan responden dengan gaya hidup. 
Hal ini karena responden tidak hanya 

bekerja, namun sebagian responden ada 
yang berstatus sebagai pelajar dan 

mahasiswa.Sehingga dapat disimpulkan 

gaya   hidup   seseorang   dapat   berubah 
tanpa harus dilihat dari pekerjaan, kerena 

mulai  dari  pelajar  sampai  dengan 

responden yang telah memiliki pekerjaan 
mapanpun dapat menggunakan rokok 

elektrik. Penelitian ini sesuai dengan 

penelitian                 Karlina (2016), yang 

menyatakan bahwa terdapat hubungan 
negatif yang tidak signifikan antara jenis 

pekerjaan dengan gaya hidup seseorang 

karena  jenis  pekerjaan  bukan  satu- 
satunya faktor yang mempengaruhi gaya 

hidup seseorang.14
 

5.   Pendapatan Responden 
Hasil penelitian menunjukkan 

sebagian besar responden memiliki 
pendapatn tinggi (diatas Rp. 2.000.000). 
Berdasarkan analisis bivariat uji hubungan 

menggunakan Chi Square,  diperoleh nilai 
p-value0,028, Karena p value < 0,05 maka 
dapat disimpulkan bahwa ada hubungan 

antara pendapatan dengan gaya hidup. 
Menurut hasil penelitian didapatkan 
sebagian responden ada yang 

menggunakan     rokok     elektrik     dengan 

harga mulai dari Rp. 1.000.000 sampai 
Rp.2.000.000 dengan total pengeluaran isi 
ulang rokok elektrik sebulan mencapai Rp. 
500.000. Oleh karena itu, pendapatan 
mempengaruhi gaya hidup pembeliian 
rokok. Menurut teori engel bahwa jika 
pendapatan meningkat maka persentase 
pendapatan yang dibelanjakan untuk 

konsumsi meningkat sesuai gaya hidup.15
 

6.   Pengetahuan Responden 
Hasil penelitian menunjukkan 

sebagian besar responden memiliki 
pengetahuan yang rendah terhadap rokok 

elektrik. Berdasarkan analisis bivariat uji 
hubungan menggunakan Chi Square, 
diperoleh nilai p-value 1,000, Karena p 

value   >   0,05   maka   dapat   disimpulkan 

bahwa tidak ada hubungan antara 
pekerjaan responden dengan gaya hidup.
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Penelitian ini sesuai dengan penelitian 
Racmat dkk (2013) tentang faktor-faktor 
yang berhubungan dengan perilaku 
merokok   remaja,   menunjukkan   bahwa, 
tidak ada hubungan antara tingkat 
pengetahuan dengan perilaku merokok 

remaja.16
 

Berdasarkan hasil 
penelitiansebagian besar lingkungan 
responden  merupakan  lingkungan 

perokok. Berdasarkan analisis bivariat uji 
hubungan menggunakan Chi Square, 
diperoleh nilai p-value 0,047, Karena p 
value   <   0,05   maka   dapat   disimpulkan

 

7.   Sikap Responden                                                bahwa  ada  hubungan  PanetnadraplaintagnkuRnegsapnonden 

Hasil penelitian menunjukkan 

sebagian besar responden memiliki sikap 

yang positif untuk menggunakan rokok 
elektrik. Berdasarkan analisis bivariat uji 
hubungan menggunakan Chi Square, 
diperoleh nilai p-value 0,039, Karena p 
value   <   0,05   maka   dapat   disimpulkan 

bahwa  ada  hubungan  antara  sikap 

dengan gaya  hidup.  Hal ini menunjukkan 

bahwa, sikap responden setuju untuk 
menggunakan rokok elektrik karena dapat 
meningkatkan citra diri seperti keren, serta 

dapat  mengangkat  status  sosial 
responden. Sesuai dengan penelitian oleh 

karina, yang berjudul hubungan 

pengetahuan   dan   sikap   dengan   gaya 
hidup mahasiswa S1 peminatan Promosi 
Kesehatan  Fakultas  Kesehatan 

Masyarakat  Universitas  Indonesia  tahun 
2009 menunjukkan bahwa ada hubungan 
antara sikap dengan gaya hidup. 17

 

8.   Motivasi Responden 
Berdasarkan hasil penelitian 

sebagian responden termotivasi untuk 

menggunakan rokok elektrik. Berdasarkan 

analisis  bivariat  uji  hubungan 
menggunakan Chi Square, diperoleh nilai p- 
value 0,023, Karena p value < 0,05 maka 

dapat disimpulkan bahwa ada hubungan 
antara motivasi dengan gaya hidup. Hal ini 
dikarenakan motivasi menggunakan rokok 

elektrik adalah agar meningkatkan citra diri 
serta untuk meningkatkan kepercayaan 

diri.Sesuai dengan penelitian oleh Sari yang 

berjudul hubungan antara gaya hidup 

dengan motivasi merokok pada remaja 
putra di MAN Kota Blitar yang menyatakan 

adanya korelasi positif  antara gaya hidup 

dengan motivasi merokok yang artinya 
semakin tinggi   gaya   hidup   maka   akan 

semakin   tinggi   motivasi   untuk   merokok 

pada remaja.18
 

9.   Lingkungan Responden 
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dengan gaya hidup. Sesuai dengan 

penelitian oleh Diki dkk yang berjudul 
hubungan   antara   pengetahuan, 
lingkungan   sosial,   dan   pengaruh   iklan 

rokok dengan frekuensi merokok terhadap 
gaya hidup (studi pada siswa kelas 3 SMK 

Negeri 2 kendal), menyatakan bahwa ada 

hubungan  yang  signifikan  antara 
lingkungan  sosial  dengan  frekuensi 
merokok   sehingga   meyebabkan 

perubahan gaya hidup.19
 

10. Keterjangakuan     Membeli     Rokok 
Elektrik 

Berdasarkan hasil penelitian 

sebagian besar responden menyatakan 
terjangakau membeli rokok elektrik, hal ini 
karena  sudah terdapat  lebih  dari 3  tokok 

rokok   elektrik   di   Kota   Semarang   yang 
dapat  dijangkau responden  selain  itu 

sudah  terdapat  banyak  online  shop 

khusus rokok elektrik serta adanya teman 
di dalam komunitas yang menjual rokok 

elektrik. Berdasarkan analisis bivariat uji 
hubungan menggunakan Chi Square, 
diperoleh  nilai  p-value  0,040,  Karena  p 
value   <   0,05   maka   dapat   disimpulkan 

bahwa ada hubungan antara 

keterjangkauan membeli rokok 
elektrikdengan gaya hidup. Penelitian lain 

yang  sesuai  adalah  penelitian  oleh 

Sabrina dkk (2015), dengan judul 
determinan tindakan merokok siswa di 
SMKN 5 Makassar. Menunjukkan bahwa 

ada  hubungan  antara  keterjangakaun 

rokok  dengan tindakan merokok  siswa  di 

SMKN 5 Makassar.20
 

11. Keterjangakuan  Membeli  Isi  Ulang 
Rokok Elektrik 

Hasil penelitian menunjukkan 

sebagian besar responden menyatakan 
terjagakau untuk membeli rokok elektrik, hal 
ini dikarenakan kemudahan akses dimana 

terdapat  lebih  dari  3  toko  rokok elektrik 

yang juga menjual isi ulang rokok
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elektrik, serta dapat mengases memalui 
online  atau  membeli  saat  kumpul 
komunitas karena sudah banyak 

dikomunitas yang menjual serta 

keterjangkauan membeli berdasarkan 

pendapatan yang dimiliki. Berdasarkan 
analisis  bivariat  uji  hubungan 

menggunakan Chi Square, diperoleh nilai p- 
value 0,102, Karena p value > 0,05 maka 
dapat disimpulkan bahwa tidak ada 

hubungan antara keterjangakauan 

responden membeli isi ulang rokok elektrik 
dengan gaya hidup rokok elektrik. Hasil 
penelitian  ini  tidak  sesuai  dengan 

penelitian CDC yang menyatakan bahwa, 
faktor    yang    mempengaruhi    anak-anak 
usia   muda   untuk   berperilaku   merokok 

antara   lain   adalah   akses,   kemudahan 

untuk mendapatkan akses, serta harga 

rokok itu sendiri.21
 

12. Dukungan Keluarga 
Hasil penelitian menunjukkan 

sebagian besar responden kurang 

mendapatkan dukungan dari keluarga, hal 
ini  dikarenakan  berdasarkan  hasil 
penelitian di lapangan didapati bahwa 

sebagian   besar   orang   tua   responden 

belum mengetahaui rokok elektrik. 
Berdasarkan analisis bivariat uji hubungan 

menggunakan Chi Square,  diperoleh nilai 
p-value  0,102,  Karena  p  value  >  0,05 
maka dapat disimpulkan bahwa tidak ada 

hubungan antara dukungan keluarga 

responden dengan gaya hidup rokok 

elektrik.  Sehingga  penelitian  ini  tidak 
sesuai dengan penelitian Sabrina dkk 

(2015), dengan judul determinan tindakan 

merokok        siswa        di        SMKN        5 
Makassar.Menunjukkan bahwa ada 
hubungan dukungan keluarga dengan 
tindakan siswa merokok.22

 

13. Dukungan Kelompok Referensi 
Berdasarkan hasil penelitian 

sebagian besar responden mendapatkan 

dukungan dari kelompok referensi, hal ini 
dikarenakan sebagain responden pernah 

mendapatkan minimal 1 kali rokok elektrik 

gratis dari temannya sebagai permulaan 
menggunakan rokok elektrik, begitu pula 

pada isi ulang rokok elektrik, responden 

menyatakan   pernah   mendapatkan   lebih 

dari    5    kali    isi    ulang    rokok    elektrik 

Berdasarkan analisis bivariat uji hubungan 

menggunakan Chi Square, diperoleh nilai p- 
value 0,040, Karena p value < 0,05 maka 

dapat disimpulkan bahwa ada hubungan 

antara keterjangkauan responden membeli 
isi ulang rokok elektrik dengan gaya hidup. 
Selain itu, hal ini sejalan dengan hasil 
penelitian Mantilla, et al (2008) yang 

menyatakan bahwa teman sebaya 
berhubungan      dengan terbentuknya 

perilaku  rokok  pada remaja.21
 

 
Kesimpulan 
1.  Berdasarkan faktor  predisposing  maka 

dapat diketahuai sebagian besar 
responden yang merokok elektrik 
berjenis  kelamin  laki-laki  (72,2%), 
remaja akhir (17-25 tahun) (65,6%), 
berpendidikan tinggi (diploma dan 

perguruan tinggi) (60,0%), bekerja 
(66,7%) dan sebagian besar bekerja 

sebagai  wirausaha,  memiliki 
penghasilan tinggi 
(≥Rp.2.000.000)(76,7%), memiliki 
pengetahuan kurang tentang rokok 

elektrik (51,1%), memiliki sikap positif 
(52,2%),  termotivasi  menggunakan 
rokok elektrik (51,1%), memiliki 
lingkungan perokok  (80,0%). 

2. Berdasarkan         faktorenabling    maka 
sebagain besar responden memiliki 
kemudahan akses untuk membeli rokok 
elektrik (60,0%) dan kemudahan akses 
membeli  isi  ulang  rokok  elektrik 
(53,3%). 

3. Berdasarkan   faktor   reinforcing   maka 
sebagian besar responden 
kurangmemiliki dukungan dari keluarga 
52,2% dan dukungan dari kelompok 
referensi 66,7%. 

4. Variabel   yang   berhubungan   dengan 
gaya  hidup  komunitas  rokok  elektrik 
yaitu    pendapatan    responden    (p    = 
0,028), sikap responden (p= 0,039), 
motivasi responden (p= 0,023), 
lingkungan responden (p= 0,047), 
keterjangakaun membeli rokok elektrik 
(p=0,040),  dukungan  kelompok 
referensi (p= 0,040). 

5. Variabel   yang    tidak        berhubungan 
dengan  gaya  hidup  komunitas  rokok
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elektrik    yaitu    usia    responden    (p= 
1,000),  jenis  kelamin  responden  (p= 
0,058), pendidikan akhir responden (p= 
1,000),     pekerjaan     responden     (p= 
0,626),   pengetahuan   responden   (p= 
1,000),  keterjangkauan  membeli  isi 
ulang  rokok  elektrik  (p=  0,102), 
dukungan keluarga (p= 0,126). 

 
Saran 

1. Bagi  Kementerian  Kesehatan  RI  perlu 
mengeluarkan  peraturan  mengenai 
rokok elektrik, mulai dari penjualannya, 
kandungan di dalamnya, dan bahaya 

mengkonsumsinya. Oleh sebab itu, 
diperlukan segera dikeluarkannya 

keputusan  yang  mengatur  rokok 

elektrik sehingga dapat mengedukasi 
bagi masyarakat. 

2. Bagi      Komunitas      Rokok      Elektrik 
Semarang Vaper Corner, Sebaiknya 
sering diadakan perkumpulan dengan 
para     anggota     untuk     lebih     lanjut 
membahas mengenai keefektifan rokok 

elektrik sehingga dapat membantu 
menambah informasi.Sehingga 

menggunakan rokok elektrik bukan 

hanya   bergaya   semata.Hal   ini   agar 
dapat   membantu   pemerintah 

khususnya Kementerian Kesehatan 

dalam proses penelitian serta dapat 
membantu mengedukasi masyarakat 
luas. 

3. Bagi   Keluarga,   sebaiknya   orang   tua 

mulai mengikuti perkembangan zaman 
dengan cara mengupdate informasi 
melalui berbagai media masa, seperti 
media   cetak   atau   media   elektronik, 
agar orang tua mengetahui 
pekerkembangan zaman pada remaja 

saat ini khusunya yang berhubungan 

dengan rokok elektrik sehingga dapat 
memberikan edukasi kepada anak agar 
anak   tidak   terjerumus   perilaku 

merokok. Keluarga memiliki peran yang 

penting dalam mengimitasi perilaku 
seorang anak. Sehingga diharapkan 

keluarga tidak menyediakan rokok di 
rumah, terdapat sanksi yang diterapkan 
apabila anggota keluarga tersebut 
merokok di lingkungan rumah, serta 

keluarga   sebaiknya   dapat   memberi 

teladan    yang    baik    dengan    tidak 
merokok. 
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ABSTRAK 

Rokok elektronik merupakan alat yang mampu menghasilkan nikotin dalam bentuk uap. Saat ini jumlah pengguna rokok 

elektronik mengalami peningkatan. Menurut data menunjukkan pengguna rokok elektronik pada tahun 2010–2011 di 

Indonesia mencapai 0,5%. Penelitian ini bertujuan untuk menggambarkan penggunaan rokok elektronik di Komunitas 

Personal Vaporizer Surabaya. Jenis penelitian ini adalah penelitian observasional deskriptif dengan desain potong lintang. 

Penelitian ini dilakukan kepada 31 anggota Komunitas Personal Vaporizer Surabaya. Variabel tergantung pada penelitian 

ini adalah penggunaan rokok elektronik, sedangkan variabel bebas adalah pengetahuan, keterjangkauan dan faktor keluarga. 

Hasil penelitian menunjukkan pengguna rokok elektronik sebagian besar berusia 26 sampai dengan 35 tahun (54,8%), 

berjenis kelamin laki-laki (96,8%), pendidikan SMA sampai dengan Perguruan Tinggi (100%), bekerja sebagai pegawai 

(71%), memiliki riwayat merokok (93,6%), dan alasan menggunakan untuk berhenti merokok (80,6%). Hasil analisis 

dengan menghitung rasio prevalensi menunjukkan bahwa pengetahuan yang baik tentang rokok elektronik merupakan 

faktor protektif untuk tidak menggunakan rokok elektronik (PR = 0,89), perhitungan antara keterjangkauan biaya terhadap 

cairan rokok elektronik merupakan faktor risiko untuk menggunakan rokok elektronik (PR = 1,32), dan perhitungan antara 

faktor keluarga dan penggunaan rokok elektronik menunjukkan bahwa tidak ada dukungan keluarga merupakan faktor 

protektif untuk tidak menggunakan rokok elektronik (PR = 0,95). Dari semua variabel yang diteliti hanya keterjangkauan 

biaya terhadap cairan rokok elektronik yang merupakan faktor risiko penggunaan rokok elektronik tingkat berat. Oleh 

karena itu, edukasi mengenai bahaya rokok elektronik serta tujuan penggunaan rokok elektronik harus terus dilakukan dan 

pengawasan terhadap penggunaan rokok elektronik perlu dilakukan. 
 

Kata kunci: keluarga, keterjangkauan, pengetahuan, perilaku, rokok elektronik 

 
ABSTRACT 

Electronic cigarette is devices capable of delivering nicotine in an aerosolized form. The number of electronic cigarette 

users is increasing. Data showed an Indonesian electronic cigarette user in 2010 to 2011 is 0.5%. This research showed 

using electronic cigarettein Surabaya’s Personal Vaporizer Community. This research was observasional decriptive study 

and used cross sectional design. This research was conducted to 31 Surabaya’s Personal Vaporizer members. The 

dependent variable in this study was electronic cigarette using, while independent variable were the knowledge, 

accessibility and family factor. The result showed that using of electronic cigarette mostly suffered by respondent age 

26 to 35 years old was equal to 54.8%, male (96.8%) and educational level was senior high school to university (100%), 

occupation was employee (71%), had a smoking history (93.6%), and using electronic cigarette for smoking cessation 

(80,6%). The analyzed with prevalens ratio showed that good knowlegde about electronic cigarette was a protective factor 

to being using electronic cigarette (PR = 0.89), easy access for getting electronic cigarette was a risk to being severe using 

electronic cigarette (PR = 1.32), and family factor not to support of using e-cigarette (PR = 0.95). From all variable which 

were studied, only accessibility that a risk factor of using electronic cigarette. Therefore, education about electronic 

cigarette haved to do and controlling toward electronic cigarette user needed to do. 
 

Keywords: accessibility, community, knowledge, behavior, electronic cigarette 

PENDAHULUAN 
 

Epidemi masalah tembakau akibat rokok 

merupakan salah satu ancaman terbesar kesehatan 

masyarakat yang saat ini dihadapi oleh dunia. Rokok 

menjadi fenomena yang menarik karena selain 

kontribusinya sebagai salah satu masalah kesehatan 

dengan tingkat kematian yang cukup tinggi, hampir 

enam juta orang per tahun dengan komposisi lebih 

dari lima juta kematian adalah hasil dari penggunaan 

rokok langsung sedangkan lebih dari enam ratus ribu
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kematian sisanya adalah hasil dari non perokok yang 

terpapar perokok (tidak langsung). Sekitar satu orang 

meninggal setiap enam detik akibat rokok, terhitung 

untuk satu dari 10 kematian orang dewasa. Telah 

diperkirakan bahwa lebih dari 1,3 miliar perokok di 

seluruh dunia dengan jumlah hingga setengah dari 

penggunaannya saat ini pada akhirnya akan mati 

akibat penyakit yang berhubungan dengan rokok 

(WHO, 2013). 

Berdasarkan data WHO, urutan konsumsi 

rokok terbanyak di dunia antara lain Cina (1,643 

miliar batang), Amerika Serikat (451 miliar batang), 

Jepang (328 miliar batang), dan Rusia (258 miliar 

batang).  Sedangkan  tingkat  konsumsi rokok di 

Indonesia menempati posisi ke empat dari lima 

tertinggi di dunia, yakni mencapai 260 miliar batang 

rokok pada tahun 2009 (WHO, 2009). Berdasarkan 

data Riset Kesehatan Dasar tahun 2013, perilaku 

merokok penduduk 15 tahun keatas masih belum 

terjadi penurunan dari 2007 ke 2013, cenderung 

meningkat dari 34,2% pada tahun 2007 menjadi 

36,3% pada tahun 2013, yaitu 64,9% laki-laki dan 

2,1% perempuan. Rerata jumlah batang rokok yang 

dihisap adalah sekitar 12,3 batang rokok per hari. 

Proporsi terbanyak perokok aktif setiap hari pada 

umur 30 – 34 tahun sebesar 33,4%. Berdasarkan 

jenis pekerjaan petani/nelayan/buruh adalah perokok 

aktif setiap hari yang mempunyai proporsi terbesar 

yaitu 44,5% dibandingkan kelompok pekerjaan 

lainnya (Kemenkes RI, 2013). 

Laporan WHO tahun 2009 berjudul The Global 

Tobacco Epidemic menyebutkan bahwa diperkirakan 

rokok tembakau turut menyebabkan kematian lebih 

dari 5 juta orang di seluruh dunia setiap tahun 

dan umumnya terjadi di negara-negara dengan 

pendapatan perkapita rendah hingga sedang. Jika 

dibiarkan, pada tahun 2030 rokok diperkirakan akan 

membunuh lebih dari 8 juta orang diseluruh dunia 

setiap tahun dan 80% terjadi pada negara-negara 

dengan pendapatan perkapita rendah hingga sedang. 

Pada laporan tersebut, WHO juga menekankan 

bahwa rokok yang mengalami proses pembakaran 

selain berbahaya bagi si perokok, asap rokok yang 

dihasilkan juga dapat membahayakan orang-orang 

di sekitarnya yang menghirupnya sebagai perokok 

pasif atau second-hand smoker. Laporan WHO 

tersebut juga menyebutkan bahwa tidak ada batas 

ambang aman bagi perokok pasif dan diperkirakan 

sepertiga penduduk dunia sudah menjadi perokok 

pasif (WHO, 2009). 

Menurut WHO, pada akhir abad ini rokok akan 

membunuh lebih dari satu miliar orang jika tidak 

ada usaha untuk menanggulanginya. Oleh karena itu, 

WHO membentuk WHO Framework Convention 

on Tobacco Control (WHO-FCTC) menyediakan 

solusi untuk masalah epidemi tembakau yang telah 

mendunia. Hingga saat ini, WHO terus mendorong 

masyarakat agar berhenti merokok untuk mengurangi 

bahaya tembakau dengan berbagai metode, salah 

satunya adalah menggunakan NRT atau Nicotine 

Replacement Therapy (terapi pengganti nikotin) 

(WHO, 2009). 

NRT adalah metode yang menggunakan suatu 

media untuk memberikan nikotin yang diperlukan 

oleh perokok tanpa pembakaran tembakau yang 

merugikan. Walaupun NRT hanya ditujukan 

untuk  menghilangkan  pembakaran  tembakau 

dan sebagai sarana alternatif pemberian nikotin 

tetapi pada prakteknya sering dipakai sebagai alat 

bantu dalam program berhenti merokok (smoking 

cessation program) untuk mencegah withdrawal 

effect nikotin dengan cara menurunkan dosis nikotin 

secara bertahap. Terdapat beberapa macam NRT, 

salah satunya yaitu electronic cigarette atau rokok 

elektronik. Rokok elektronik merupakan salah satu 

NRT yang menggunakan listrik dari tenaga baterai 

untuk memberikan nikotin dalam bentuk uap dan 

oleh WHO disebut sebagai electronic nicotine 

delivery system (ENDS) (William dkk, 2010). 

 

 
 

Gambar 1.  Struktur Rokok Elektronik 

 
Rokok elektronik diciptakan oleh salah satu 

perusahaan di Cina pada tahun 2003 dan dengan 

cepat menyebar ke seluruh dunia dengan berbagai 

nama dagang seperti NJOY, Epuffer, blu cig, 

green smoke, smoking everywhere, dan lain-lain. 

Secara umum sebuah rokok elektronik terdiri dari 

3 bagian yaitu : battery (bagian yang berisi baterai), 

atomizer (bagian yang memanaskan dan 

menguapkan larutan nikotin) dan catridge (berisi 

larutan nikotin) (Electronic Cigarette Association, 

2009). Pada saat ini, terdapat lebih dari 460 nama
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dagang produk ENDS dengan lebih dari 7.700 rasa 

di internet. Produk yang dapat diisi ulang dan 

dibuang merupakan generasi pertama electronic 

cigarette, sedangkan sistem tangki dan personal 

vaporizer merupakan generasi kedua dan ketiga 

electronic cigarette (Zhu, 2014). Rokok elektronik 

juga pernah digunakan sebagai alat bantu program 

berhenti merokok dengan cara mengurangi kadar 

nikotin secara bertahap namun praktek tersebut kini 

sudah tidak dianjurkan oleh electronic cigarette 

association (ECA) dan food and drug association 

(FDA) (Cobb dkk., 2010). Meskipun demikian 

berdasarkan hasil survei di Amerika, mayoritas (65% 

responden) memilih alasan menggunakan rokok 

elektronik sebagai alternatif untuk berhenti merokok 

(Etter, 2010). 

Pada awal keberadaan rokok elektronik, produk 

tersebut dikatakan aman bagi kesehatan karena 

larutan nikotin yang terdapat pada rokok elektronik 

hanya terdiri dari campuran air, propilen glikol, zat 

penambah rasa, aroma tembakau, dan senyawa- 

senyawa lain yang tidak mengandung tar, tembakau 

atau zat-zat toksik lain yang umum terdapat pada 

rokok tembakau (William dkk., 2010). Hasil 

survei yang dilakukan oleh International Tobacco 

Control Survey di Amerika, Kanada, Australia, 

dan Inggris saat ini mantan perokok tahun 2010 

sebanyak 29% menggunakan rokok elektronik, 

7,6% mencoba menggunakan rokok elektronik dan 

46,6% menyadari keberadaan rokok elektronik. Di 

Inggris, diperkirakan terdapat 600.000 pengguna 

rokok elektronik pada tahun 2012, yang mana angka 

ini meningkat dua kali lipat dari 2,7% populasi 

di  tahun  2010 menjadi 6,7%  pada tahun  2012 

(Dockrell dkk., 2013). 

P a d a   t a h u n   2 0 1 0 ,   k e s a d a r a n   t e r h a d a p 

keberadaan rokok elektronik di Indonesia mencapai 

10,9% dengan laki-laki lebih banyak mendengar 

tentang rokok elektronik yaitu 16,8% dibandingkan 

d e n ga n   pe rem p ua n   y ait u   5 , 1% ,   s e da ng k an 

berdasarkan usia kesadaran tentang keberadaan 

rokok elektronik pada usia 15–24 tahun lebih besar 

yaitu 14,4% dibandingkan dengan pada usia 25–44 

tahun yaitu 12,4%. Kesadaran tentang keberadaan 

rokok elektronik pada masyarakat Indonesia lebih 

banyak pada masyarakat dengan tingkat pendidikan 

perguruan tinggi yaitu sebesar 29,4%, selain itu 

kesadaran tentang keberadaan rokok elektronik pada 

masyarakat Indonesia lebih banyak pada masyarakat 

yang tinggal di daerah perkotaan yaitu sebesar 

15,3%. Berdasarkan pengguna rokok elektronik di 

Indonesia yaitu di antara pengguna baru dan mantan 

perokok pada tahun 2010–2011 mencapai 0,5% 

(Bam dkk, 2014). 

M a r a k n y a   p e n g g u n a   r o k o k   e l e k t r o n i k 

dimasyarakat tanpa tersedianya data obyektif yang 

cukup membuat FDA di Amerika memprakarsai 

sebuah penelitian pada tahun 2009 tentang rokok 

e le kt ro ni k .   Pe n elit ia n   t er se b ut   m en y at ak an 

bahwa rokok elektronik mengandung Tobacco 

Spesific Nitrosamin (TSNA) yang bersifat toksik 

dan Diethylene Glycol (DEG) yang dikenal 

sebagai karsinogen. Hal tersebut membuat FDA 

mengeluarkan peringatan kepada masyarakat tentang 

bahaya zat toksik dan karsinogen yang terkandung 

dalam rokok elektronik sehingga mengakibatkan 

pembatasan distribusi dan penjualan rokok 

elektronik di Amerika dan beberapa negara lain (US 

FDA, 2009). Badan Pengawas Obat dan Makanan 

memperingatkan masyarakat Indonesia bahwa rokok 

elektronik dapat lebih berbahaya dibandingkan 

dengan rokok konvensional dan keberadaan 

rokok elektronik di Indonesia merupakan ilegal 

(Bam dkk., 2014). Tujuan penelitian ini adalah untuk 

menggambarkan penggunaan rokok elektronik pada 

Komunitas Personal Vaporizer Surabaya. 

 
METODE 
 

Penelitian  ini  merupakan  jenis  penelitian 

o b se rv as io n al  d es kr ip tif  y a n g  ma n a  da lam 

pengumpulan data peneliti melakukan pengamatan, 

wawancara dan pengisian kuesioner tanpa diadakan 

perlakuan kemudian menganalisis pengaruh antar 

variabel. Rancang bangun dalam penelitian ini yaitu 

menggunakan rancang bangun potong lintang (cross 

sectional) karena peneliti melakukan observasi 

atau pengukuran variabel pada satu waktu tertentu. 

Penelitian dilaksanakan di Komunitas Personal 

Vaporizer Surabaya pada bulan April–Juli 2015. 

Variabel terikat dalam penelitian ini yaitu perilaku 

penggunaan rokok elektronik. Variabel bebas 

penelitian ini adalah pengetahuan tentang rokok 

elektronik, keterjangkauan rokok elektronik dan 

faktor keluarga. Selain itu terdapat karakteristik 

responden seperti usia, jenis kelamin, tingkat 

pendidikan, status pekerjaan, riwayat merokok 

non elektronik, dan alasan menggunakan rokok 

elektronik. 

Sampel dalam penelitian ini adalah seluruh 

anggota Komunitas Personal Vaporizer Surabaya 

yaitu 31 orang anggota komunitas. Penentuan 

sampel dilakukan dengan studi pendahuluan terlebih 

dahulu yaitu dengan melakukan pengambilan data
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Us≤ia25 tahun 

26–35 tahun 

> 35 tahun 

Jenis kelamin 

13 41,9 

17 54,8 

1 3,3 
  

 

SMA-Perguruan Tinggi 31         100 

Status Pekerjaan  

Bekerja 

Tidak Bekerja 

22            71 

9           29 
 

Alternatif berhenti merokok 

Lifestyle 

25           80,6 
2              6,5 

Coba-coba 4           12,9 

 

 
 

awal untuk mengetahui populasi anggota Komunitas 

Personal Vaporizer Surabaya. Sebelum melakukan 

penelitian dilakukan kaji laik etik terlebih dahulu 

untuk mengetahui apakah penelitian layak untuk 

dilakukan dan sesuai dengan etika penelitian, 

selanjutnya sebelum melakukan pengambilan data 

terhadap responden dilakukan penjelasan tentang 

penelitian yang akan dilakukan kepada responden 

kemudian apabila responden sudah mengerti dan 

menyetujui menjadi responden untuk penelitian ini 

maka responden mengisi informed consent sebagai 

bukti bahwa bersedia untuk menjadi responden 

penelitian. 

pengPuemnpgulmanpudlatna dpartiamedrilyaakiutukadnatdaenpgadana ycanrag 

didapatkan oleh peneliti melalui wawancara dan 
pengisian kuesioner dengan anggota Komunitas 
Personal Vaporizer Surabaya. Pengolahan data 

tempat-tempat seperti kafe. Hal ini dilakukan 

komunitas ini untuk mempromosikan Komunitas 

Personal Vaporizer Surabaya dan memperkenalkan 

pada masyarakat bahwa pengguna personal vaporizer 

itu ada dan banyak di Surabaya. Hasil wawancara 

dan pengisian kuesioner yang dilakukan oleh peneliti 

kepada responden didapatkan hasil seperti pada 

Tabel 1 berikut ini. 

 
Tabel 1.  Gambaran Karakteristik Responden pada 

Komunitas Personal Vaporizer Surabaya 
 

Karakteristik Responden         n        Persentase

dilakukan dengan cara mengoreksi kelengkapan              Laki-laki                                      30            96,8 

dan kebenaran data. Analisis data yang dilakukan              Perempuan                                    1             3,2 

yaitu analisis pengaruh antar variabel yaitu untuk           Tingkat Pendidikan 

melihat faktor risiko. Data disajikan secara deskriptif 

dalam bentuk tabel distribusi frekuensi dari variabel 

penelitian yang berupa karakteristik responden, 

variabel terikat dan variabel bebas, karena rancang 

bangun yang digunakan adalah potong lintang (cross           Riwayat Merokok Non

sectional) maka untuk menganalisis faktor risiko 

menggunakan rasio prevalensi (PR). 

Elektronik 

Ya                                                29            93,6 

Tidak                                             2             6,4

HASIL                                                                                 Alasan Menggunakan 
 

Komunitas  Personal  Vaporizer  Surabaya 

berasal dan berada di Kota Surabaya, komunitas ini 
 

terbentuk pada bulan September tahun 2014 karena

kesamaan minat dan kesukaan terhadap personal 

vaporizer para anggotanya. Pada awal terbentuknya 

komunitas ini bernama Tukang Sedot Vapor 

kemudian berganti menjadi Personal Vaporizer 

Surabaya. Pada awal terbentuknya, komunitas ini 

berjumlah sekitar 42 orang anggota, namun seiring 

berjalannya waktu hingga saat ini tercatat 31 anggota 

yang masih aktif mengikuti kegiatan. Keunikan 

dari anggota komunitas ini diantaranya berinteraksi 

melalui forum dan sosial media hingga sering 

mengadakan kumpul bersama untuk menghisap 

personal vaporizer (vapemeet). Kegiatan vapemeet 

ini, tidak hanya untuk menghisap personal vaporizer 

bersama tetapi juga saling berbagi ilmu seputar 

personal vaporizer, informasi e-liquid (cairan rokok 

elektronik) dan teknik menggulung kawat (coil) 

dalam penggunaannya. Setiap minggunya komunitas 

ini mengadakan vapemeet yang dilaksanakan di 

Berdasarkan karakteristik responden dapat 

diketahui bahwa usia responden pada kelompok usia 

antara 26–35 tahun (54,8%), usia ≤ 25 tahun (41,9%) 

dan > 35 tahun (3,3%). Rata-rata usia pengguna 

electronic cigarette pada Komunitas Personal 

Vaporizer Surabaya berusia 27 tahun dengan usia 

termuda yaitu 19 tahun sedangkan usia tertua yaitu 

36 tahun. Sebagian besar responden adalah laki-laki 

(96,8%) dibandingkan dengan perempuan (3,2%). 

Tingkat pendidikan dari responden keseluruhannya 

adalah tamat SMA – Perguruan Tinggi (100%). 

Status pekerjaan responden sebagian besar bekerja 

(71%) dan tidak bekerja (29%). Rata-rata pengguna 

rokok elektronik pada Komunitas Personal Vaporizer 

Surabaya bekerja sebagai pegawai baik di instansi 

negeri maupun swasta, selain itu sebagian responden 

pada komunitas ini juga bekerja sebagai wiraswasta. 

Sebagian  besar  responden  yang  tidak  bekerja
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merupakan mahasiswa, namun terdapat beberapa 

pengguna mahasiswa yang bekerja. 

Sebagian besar responden memiliki riwayat 

merokok non elektronik (93,6%) dan tidak memiliki 

riwayat merokok non elektronik (6,4%). Rata-rata 

pengguna rokok  elektronik pada komunitas ini 

merupakan perokok berat, sehingga mereka mencari 

cara sebagai alternatif untuk berhenti merokok 

sebab mereka sadar bahwa rokok berdampak 

buruk bagi kesehatan dan berbahaya bagi orang- 

orang di sekitarnya. Namun demikian, tidak sedikit 

pengguna rokok elektronik yang menggunakan 

produk rokok elektronik dan rokok konvensional 

(dual use), mereka merasa bahwa untuk berhenti 

merokok diperlukan cara yang bertahap. Sebagian 

besar pengguna rokok elektronik menggunakan 

produk tersebut sebagai alternatif untuk berhenti 

merokok (80,6%), coba-coba (12,9%) dan lifestyle 

(6,5%). Rata-rata usia responden adalah antara 26– 

35 tahun, jenis kelamin laki-laki, pendidikan terakhir 

SMA – Perguruan Tinggi, dan bekerja. Selain itu, 

rata-rata pengguna rokok elektronik memiliki 

riwayat merokok dan memiliki alasan menggunakan 

rokok elektronik sebagai alternatif untuk berhenti 

merokok seperti pada Tabel 1. 

P e r i l a k u   p e n g g u n a a n   r o k o k   e l e k t r o n i k 

adalah aktivitas subjek yang berhubungan dengan 

menghisap rokok elektronik tanpa memperhitungkan 

berapa lama subjek melakukan aktivitas tersebut. 

Distribusi perilaku penggunaan rokok elektronik 

pada Komunitas Personal Vaporizer Surabaya dapat 

dilihat pada Tabel 2 berikut ini. 

isi ulang rokok elektronik ke alat pembakaran yang 

terdapat di rokok elektronik. Frekuensi penggunaan 

rokok elektronik tersebut didapatkan peneliti 

berdasarkan studi pendahuluan yang dilakukan oleh 

peneliti. Rata-rata anggota Komunitas Personal 

Vaporizer Surabaya menghisap rokok elektronik 

11 kali dripping/hari, dengan penggunaan rokok 

elektronik paling sedikit 4 kali dripping/hari dan 

paling banyak 20 kali dripping/hari. Pada Penelitian 

ini dapat diketahui bahwa pengguna rokok elektronik 

pada Komunitas Personal Vaporizer Surabaya lebih 

menyukai rokok elektronik dibandingkan dengan 

rokok konvensional karena mereka menganggap 

rokok elektronik lebih aman dibandingkan dengan 

rokok konvensional dan dapat digunakan sebagai 

alternatif untuk berhenti merokok, selain itu uap 

yang dihasilkan oleh rokok elektronik lebih banyak 

dibandingkan dengan rokok konvensional. 

Hasil penelitian terhadap 31 responden, 

pengetahuan responden dikategorikan menjadi 2 

kategori yaitu baik dan kurang. Faktor pengetahuan 

tentang rokok elektronik digunakan untuk melihat 

seberapa besar pengetahuan anggota Komunitas 

Personal Vaporizer Surabaya tentang rokok 

elektronik. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada 

Tabel 3 di bawah ini. 

 
Tabel 3.  Distribusi Pengetahuan Tentang Rokok 

Elektronik Terhadap Perilaku Penggunaan 

Ro k o k   E le kt ro ni k   p a da   Kom u nit as 

Personal Vaporizer Surabaya 
 

Perilaku Penggunaan Rokok 
                    Elektronik  

Tabel 2.  Distribusi  Perilaku  Penggunaan  Rokok              Pengetahuan     
           Berat                  Ringan  

Elektronik  pada  Komunitas  Personal 

Vaporizer Surabaya 
 

Penggunaan Rokok       
Frekuensi        Persentase   

          Elektronik   

Berat                                        17                   54,8 

 Ringan                                     14                   45,2   

 
Pada Tabel 2 dapat diketahui bahwa sebagian 

besar anggota Komunitas Personal Vaporizer 

Surabaya merupakan kelompok perilaku pengguna 

rokok elektronik berat (54,8%) sedangkan 14 anggota 

merupakan pengguna rokok elektronik ringan 

(45,2%). Pengguna rokok elektronik dikatakan 

tingkat ringan jika frekuensi penggunaan rokok 

elektronik antara 3–11 dripping/hari sedangkan 

pengguna rokok elektronik dikatakan tingkat berat 

jika frekuensi penggunaan antara 12–20 dripping/ 

hari. Dripping adalah metode meneteskan cairan 

 

                                      n            %           n           %   

Baik                              7          50            7         50 

 Kurang                       10         55,6         8        44,4   

 
Pada Tabel 3 dapat diketahui bahwa sebagian 

b e sa r   r es p on d en   b er per ila k u   m en g g un ak a n 

rokok elektronik kategori berat yaitu sebanyak 

17  responden.  Tingkat  pengetahuan  tentang 

rokok elektronik pada responden sebagian besar 

masih kurang yaitu 18 (58%). Nilai PR (prevalens 

ratio) = 0,89 artinya pengguna rokok elektronik 

dengan pengetahuan yang baik tentang rokok 

elektronik merupakan faktor protektif untuk menjadi 

pengguna rokok elektronik berat. Pengguna rokok 

elektronik dikatakan memiliki pengetahuan tentang 

rokok elektronik baik jika dapat menjawab 6–10 

pertanyaan dengan benar sebaliknya dikatakan
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memiliki pengetahuan kurang jika hanya dapat 

menjawab 1–5 pertanyaan dengan benar. 

Masih banyak anggota Komunitas Personal 

Vaporizer Surabaya masih belum mengetahui bahwa 

personal vaporizer merupakan rokok elektronik, 

tentang kandungan zat kimia dan dampak kesehatan 

dari penggunaan rokok elektronik. Kegunaan rokok 

elektronik yang sebenarnya serta regulasi produk 

ini di Indonesia, selain itu untuk regulasi dari 

produk rokok elektronik belum disosialisasikan oleh 

lembaga pemerintah seperti Departemen Kesehatan 

sehingga masih banyak masyarakat maupun 

pengguna rokok elektronik yang belum mengetahui 

tentang regulasi produk ini di Indonesia. 

Hasil penelitian terhadap 31 responden, untuk 

pengaruh faktor keterjangkauan biaya dibagi 

menjadi 2 kategori yaitu ≤ Rp 100.000,00 dan 

> Rp 100.000,00. Faktor keterjangkauan biaya ini 

merupakan daya beli pengguna untuk mendapatkan 

cairan isi ulang rokok elektronik (e-liquid). Untuk 

lebih jelasnya dapat dilihat pada Tabel 4 di bawah 

ini. 

 
Tabel 4.  D i s t r i b u s i   K e t e r j a n g k a u a n   R o k o k 

Elektronik terhadap Perilaku Penggunaan 

Ro k o k   Ele kt ro ni k   pa da   Kom u nit as 

Personal Vaporizer Surabaya 
 
 

Perilaku Penggunaan 

Saat ini, banyak beredar merek untuk produk 

isi ulang cairan rokok elektronik atau (e-liquid) 

yang mana produk ini dijual dengan ukuran per 

mili liter, dengan harga yang berbeda untuk setiap 

merek dari produk ini. Selain itu, pada komunitas ini 

ada   beberapa   anggotanya   yang   menggunakan 

cairan isi ulang rokok elektronik buatan sendiri 

atau mencampurkan sendiri antar satu rasa dengan 

rasa lainnya sesuai takaran cairan rasa untuk 

rokok elektronik yang diinginkan, selain itu juga 

terdapat beberapa pengguna rokok elektronik yang 

menggunakan cairan isi ulang rokok elektronik dari 

luar negeri atau impor. 

Hasil penelitian terhadap 31 responden, untuk 

pengaruh faktor keluarga dibagi menjadi kategori 

yaitu ada dan tidak ada. Faktor keluarga ini untuk 

melihat adanya dukungan atau tidak adanya 

dukungan dari keluarga pada pengguna dalam 

penggunaan rokok elektronik. Untuk lebih jelasnya 

dapat dilihat pada Tabel 5 di bawah ini. 

 
Tabel 5.  Distribusi  Faktor  Keluarga  terhadap 

Perilaku Penggunaan Rokok Elektronik 

pada Komunitas Personal Vaporizer 

Surabaya 
 

Perilaku Penggunaan Rokok 

 

Faktor Keluarga   
                   Elektronik   
         Berat                 Ringan  

Keterjangkauan           Rokok Elektronik   n           %          n           %

Biaya                       Berat              Ringan   

n         %         n         % 

Ada                                8         53,3         7         46,7 

 Tidak ada                      9        56,3        7        43,8  

≤ Rp 100.000                    10       62,5        6        37,5 

 > Rp 100.000                     7      46,7       8       53,3   

 
Pada Tabel 4 dapat diketahui bahwa sebagian 

b e sa r   re sp o nd e n   be rp er ila k u   me ng g u na ka n 

rokok elektronik kategori berat yaitu sebanyak 

17  responden.  Keterjangkauan  terhadap  rokok 

e l e k t r o n i k  p a d a  r e s p on d e n  s e b a g i a n  b e s a r 

≤   Rp   1 0 0 . 0 0 0   y a i t u   1 6   ( 5 2 % ) .   Ni l a i   P R 

(prevalens ratio) = 1,32 artinya pengguna dengan 

keterjangkauan rokok elektronik ≤ Rp 100.000,00 

terhadap rokok elektronik merupakan faktor risiko 

untuk menjadi pengguna rokok elektronik tingkat 

berat. Keterjangkauan biaya cairan isi ulang rokok 

elektronik dikatakan ≤ Rp 100.000 jika harga 

cairan isi ulang rokok elektronik dibawah sampai 

dengan Rp 100.000 sebaliknya jika keterjangkauan 

biaya cairan isi ulang rokok elektronik dikatakan 

> Rp 100.000 jika harga cairan isi ulang rokok 

elektronik diatas Rp 100.000. 

 

Pada Tabel 5 dapat diketahui bahwa sebagian 

b e sa r   r es p on de n   be rp er ila k u   m en g gu n ak an 

rokok elektronik kategori berat yaitu sebanyak 

17 responden, dari 31 responden tersebut yang 

dipengaruhi keluarga sebanyak 15 responden 

sedangkan yang tidak dipengaruhi keluarga sebanyak 

16 responden. Nilai PR (prevalens ratio) = 0,95 

artinya pengguna rokok elektronik yang dipengaruhi 

oleh keluarga merupakan faktor protektif menjadi 

pengguna rokok elektronik tingkat berat. Keluarga 

dikatakan mempengaruhi penggunaan rokok 

elektronik jika di dalam keluarga tersebut terdapat 

satu atau lebih dari satu anggota keluarga yang 

menggunakan rokok elektronik sebaliknya keluarga 

dikatakan tidak mempengaruhi penggunaan rokok 

elektronik jika tidak terdapat satu atau lebih dari 

satu anggota keluarga yang menggunakan rokok 

elektronik. 

Pada penelitian ini dapat diketahui bahwa 

banyak anggota Komunitas Personal Vaporizer
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S u ra b ay a  m emi li ki   ang g ot a   ke lu a rg a   ya n g 

menggunakan rokok elektronik, beberapa responden 

mengatakan jika mereka mengajak anggota keluarga 

mereka yang merokok untuk beralih menggunakan 

rokok elektronik sebagai alternatif untuk berhenti 

merokok selain itu beberapa anggota komunitas 

mengatakan jika mereka mengetahui tentang rokok 

elektronik dari keluarga seperti bapak, kakak dan 

adik. Sebagian besar keluarga pengguna tertarik 

karena terdapat beberapa varian rasa pada rokok 

elektronik serta banyaknya uap yang dihasilkan. 

 
PEMBAHASAN 

 

Rokok elektronik dipromosikan sebagai alat 

bantu untuk berhenti merokok, dan banyak orang 

yang telah menggunakan rokok elektronik sebagai 

alternatif untuk berhenti merokok, mereka percaya 

jika rokok elektronik dapat membantu mereka untuk 

berhenti merokok. Penggunaan rokok elektronik 

diklaim lebih aman dibandingkan dengan rokok 

konvensional. Namun, masih banyak pertanyaan 

yang masih belum terjawab mengenai tingkat 

keamanan, efek terhadap pengurangan bahaya dan 

pemberhentian merokok dengan rokok konvensional 

serta dampak terhadap kesehatan masyarakat (Grana 

dkk., 2014). Pada tahun 2009 beberapa negara 

termasuk Selandia Baru, Inggris, dan Negara 

Eropa lainnya untuk mengijinkan pemasaran rokok 

elektronik dengan peraturan, mengingat negara 

lain seperti Australia,  Brazil,  Cina,  Singapore, 

Thailand, dan Uruguay yang melarang penjualan 

dan pemasaran rokok elektronik (ENDS) (WHO, 
2009). 

B e r d a s a r k a n   h a s i l   p e n g u m p u l a n   d a t a 

karakteristik responden diketahui bahwa rata-rata 

pengguna rokok elektronik adalah laki-laki dengan 

usia antara 26–35 tahun, pendidikan terakhir SMA 

– Perguruan Tinggi, dan bekerja. Selain itu, rata- 

rata pengguna rokok elektronik memiliki riwayat 

merokok dan memiliki alasan menggunakan rokok 

elektronik sebagai alternatif untuk berhenti merokok. 

Usia adalah umur individu yang terhitung mulai dari 

saat individu tersebut dilahirkan hingga sampai 

beberapa tahun. Semakin lama usia seseorang maka 

tingkat kematangan seseorang akan lebih matang saat 

berpikir. Usia sering menjadi tolak ukur penilaian 

terhadap kemampuan seseorang menghadapi suatu 

hal meski usia tidak selalu berkorelasi dengan 

kemampuan seseorang. Namun, seringkali tingkat 

pemahaman dilihat dari berapa usia seseorang. 

Pada penelitian McQueen, dkk. (2011), dikarenakan 

perokok dewasa memperlihatkan mencari sensasi 

lebih dibandingkan dengan bukan perokok, maka 

perokok dimungkinkan lebih bersedia untuk 

mencoba sesuatu yang baru, perilaku berpotensi 

risiko, sama dengan penggunaan rokok elektronik, 

atau sama dengan rokok biasa. Demikian jika 

mereka mendapatkan salah satu produk, mereka 

akan bersedia mencoba produk lainnya. Sama 

dengan perokok dewasa, perokok remaja juga akan 

tertarik dengan rokok elektronik karena mereka 

melihat produk tersebut dapat digunakan untuk 

berhenti merokok, pilihan menggunakan nikotin 

yang mana merokok dilarang atau sebagai versi 

tidak menyenangkan dari rokok konvensional. 

Pada penelitian ini diketahui bahwa usia responden 

pengguna rokok elektronik pada Komunitas Personal 

Vaporizer Surabaya berkisar antara 26–35 tahun, 

usia tersebut merupakan usia kematangan seseorang 

untuk berpikir dan mengambil keputusan. 

Responden laki-laki lebih banyak dibandingkan 

dengan responden perempuan. Pengguna rokok 

elektronik sama dengan perokok biasa yang 

membedakan hanyalah cara dan alat yang digunakan, 

jika perokok biasa menggunakan rokok konvensional 

sedangkan pengguna rokok elektronik menggunakan 

rokok elektronik. Pada saat ini, peningkatan kejadian 

merokok tidak hanya terjadi pada laki-laki, tetapi 

juga pada wanita. Pada penelitian Jesicca, dkk. 

(2013), Pengguna produk tembakau (rokok) diawali 

lebih banyak pada laki-laki tentang rokok elektronik 

karena keyakinan tentang tipe perokok berhubungan 

dengan penggunaan rokok pada masa yang akan 

datang. Pada penelitian ini mayoritas responden 

pengguna rokok elektronik merupakan laki-laki, hal 

ini dikarenakan laki-laki lebih tertarik dengan rokok 

elektronik dibandingkan perempuan sebab pada 

rokok elektronik menghasilkan uap lebih banyak 

dibandingkan dengan rokok konvensional  serta 

memiliki variasi rasa yang banyak. 

Hasil penelitian ini menggambarkan sebagian 

besar responden mempunyai tingkat pendidikan 

yang  cukup  tinggi  yaitu  hingga  tamat  SMA – 

PT. Pengguna rokok elektronik di komunitas ini 

sebagian besar merupakan lulusan SMA namun 

tidak sedikit pula yang merupakan lulusan perguruan 

tinggi. Sehingga dengan tingkat pendidikan yang 

cukup tinggi tersebut, seseorang mampu memahami 

suatu hal yang baik serta dapat mengetahui hal yang 

berdampak baik atau buruk bagi dirinya sendiri dan 

lingkungan sekitarnya. Pendidikan merupakan salah 

satu usaha untuk mengembangkan kepribadian dan
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kemampuan seseorang baik di dalam maupun diluar 

sekolah. 

Pada penelitian Paavola, dkk. (2004), status 

sosial ekonomi yang terdiri dari tingkat pekerjaan, 

pendidikan dan penghasilan mempunyai hubungan 

yang cukup signifikan dengan perilaku merokok. 

Pada banyak negara berkembang, prevalensi perilaku 

merokok menjadi lebih besar pada kelompok sosial 

ekonomi rendah. Pada penelitian ini diketahui bahwa 

banyak responden pengguna rokok elektronik yang 

bekerja dibandingkan dengan tidak bekerja, pada 

pengguna yang memiliki penghasilan sendiri lebih 

mudah mengakses sesuatu seperti cairan isi ulang 

rokok elektronik. 

Pada penelitian yang dilakukan oleh Pearson, 

dkk. (2012), menunjukkan dua survei pada 3.500 

pengguna rokok elektronik, terdapat garis besar 

yang menunjukkan adanya hubungan berarti antara 

menggunakan dan usaha berhenti merokok pada tiga 

bulan terakhir. Sebagian besar anggota Komunitas 

Personal Vaporizer Surabaya beranggapan bahwa 

rokok elektronik lebih aman dibandingkan dengan 

rokok konvensional sehingga banyak anggota yang 

dulunya seorang perokok berat beralih menggunakan 

rokok elektronik sebagai alternatif berhenti merokok. 

Perokok menjadi prediktor untuk mencoba rokok 

elektronik meskipun setelah mengendalikan statistik 

hubungan signifikan kemungkinan perokok mencoba 

rokok elektronik lebih besar 10 kali dibandingkan 

bukan perokok (Regan dkk., 2013). 

Alasan paling banyak vapers menggunakan 

rokok elektronik adalah untuk berhenti merokok 

atau  mengurangi penggunaan rokok  tembakau. 

Banyak hal yang melatarbelakangi seseorang 

untuk  menggunakan  rokok  elektronik  (Etter, 

2010). Pada penelitian ini diketahui jika pengguna 

rokok elektronik pada komunitas ini sebagian 

besar memiliki riwayat merokok dengan rokok 

konvensional, para pengguna rokok elektronik 

yang memiliki riwayat merokok  dengan  rokok 

konvensional ini menyadari jika rokok konvensional 

tidak sehat bagi tubuh dan orang lain oleh karena 

itu mereka beralih menggunakan rokok elektronik 

karena menganggap produk ini lebih aman. Pada 

penelitian yang dilakukan oleh Dawkins, dkk. 

(2013) bahwa terdapat dugaan tentang motivasi 

seseorang untuk menggunakan rokok elektronik 

yaitu  sebagai  upaya  untuk  berhenti  merokok 

dan juga menemukan bahwa motivasi untuk 

menggunakan rokok elektronik cukup beragam. 

Selain digunakan sebagai alternatif untuk berhenti 

merokok, pengguna rokok elektronik juga menyukai 

produk ini dikarenakan banyaknya variasi rasa untuk 

cairan isi ulang produk ini sehingga para pengguna 

ini tidak merasakan bosan dengan produk ini sebab 

banyak pilihan variasi rasa yang dapat dicoba serta 

uap yang dihasilkan lebih banyak dibandingkan 

dengan rokok konvensional. 

Hasil penelitian menunjukkan hasil bahwa 17 

orang merupakan pengguna tingkat berat rokok 

elektronik dan sisanya 14 orang merupakan 

pengguna rokok elektronik tingkat ringan. Teori 

analisis perilaku Lawrence W. Green menyebutkan 

bahwa kesehatan dipengaruhi oleh dua faktor utama 

yaitu faktor perilaku (behaviour causes) dan faktor 

non perilaku (non behaviour causes). Sedangkan 

perilaku itu sendiri dipengaruhi oleh tiga faktor 

yaitu faktor penguat (predisposing factor), faktor 

pendukung (enabling factor) dan faktor pendorong 

(reinforcing factor) (Notoatmodjo, 2010). 

H a s i l   p e n e l i t i a n   y a n g   d i l a k u k a n   p a d a 

Komunitas Personal Vaporizer Surabaya didapatkan 

bahwa masih terdapat beberapa pengguna yang 

menggunakan rokok konvensional dan rokok 

elektronik (dual use). Penggunaan rangkap untuk 

menggunakan kelipatan produk tembakau. Banyak 

pengguna rokok elektronik merupakan pengguna 

ganda dan beberapa peneliti menemukan pengguna 

rokok elektronik yang memiliki riwayat merokok 

dapat mengurangi angka perokok dengan rokok 

konvensional (Adkison dkk., 2013). Penelitian yang 

dilakukan oleh Polosa, dkk. (2013) menghasilkan 

perokok mencoba mengurangi angka perokok 

mereka cenderung merokok dengan rokok lain. 

Meningkatnya intensitas para perokok menggunakan 

rokok elektronik. Berdasarkan penelitian diketahui 

bahwa 1 dari 15 pengguna rokok elektronik kembali 

merokok untuk mengurangi merokok. Manfaat 

kesehatan atau dampak kesehatan dari penggunaan 

ganda (dual use) masih belum diketahui. 

Berdasarkan uraian tersebut dapat diketahui 

b a h wa   p eri la k u   s es eo ra n g   dit en tu k an   ol eh 

pengetahuan, sikap, kepercayaan, tradisi, dan dari 

orang itu sendiri. Selain itu, ketersediaan fasilitas, 

sikap dan perilaku petugas kesehatan terhadap 

kesehatan akan mendukung dan memperkuat 

terbentuknya perilaku. Penentuan respons individu 

untuk mengubah perilaku adalah tingkat beratnya 

risiko atau penyakit, maka secara umum apabila 

seseorang mengetahui ada risiko terhadap kesehatan 

maka secara sadar akan menghindari risiko atau 

penyakit tersebut. 

Hasil penelitian menunjukkan pengetahuan 

tentang rokok elektronik mempengaruhi perilaku
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penggunaan rokok elektronik. Pengguna rokok 

elektronik dengan pengetahuan yang baik tentang 

rokok elektronik merupakan faktor protektif untuk 

menjadi pengguna rokok elektronik tingkat berat. 

Penggunaan rokok elektronik adalah aktivitas di 

mana memanaskan cairan hingga menimbulkan 

uap yang kemudian dihisap uapnya. Penggunaan 

rokok elektronik merupakan suatu aktivitas yang 

sudah tidak lagi terlihat dan terdengar asing lagi 

bagi kita. Pada saat ini banyak masyarakat yang 

menggunakan rokok elektronik sebagai pengganti 

rokok konvensional dan banyak diperdagangkan 

baik di toko maupun melalui internet (online shop). 

Faktor penentu atau determinan perilaku 

manusia sulit untuk dibatasi karena perilaku 

merupakan hasil dari berbagai faktor, baik internal 

maupun eksternal (lingkungan). Secara garis 

besar perilaku manusia dapat dilihat dari 3 aspek, 

yakni aspek fisik, psikis, dan sosial. Akan tetapi 

dari 3 aspek tersebut sulit untuk ditarik garis yang 

tegas dalam mempengaruhi perilaku manusia. 

Secara lebih terinci perilaku manusia sebenarnya 

merupakan refleksi dari berbagai gejala kejiwaan, 

seperti pengetahuan, keinginan, kehendak, minat, 

motivasi persepsi, sikap, dan sebagainya. Green 

dalam  Notoatmodjo,  m encoba  menganalisis 

perilaku manusia dari tingkat kesehatan. Kesehatan 

seseorang atau masyarakat dipengaruhi oleh 2 faktor 

pokok, yakni faktor perilaku (behaviour causes) 

dan faktor diluar perilaku (non behaviour causes). 

Selanjutnya perilaku itu sendiri ditentukan atau 

terbentuk dari 3 faktor. Pertama, faktor prediposisi 

(predisposing factor) mencakup pengetahuan, sikap, 

kepercayaan, norma sosial, dan unsur lain. Kedua, 

faktor Pendukung (enabling factor) mencakup umur, 

status  sosial ekonomi,  pendidikan, dan  sumber 

daya manusia. Faktor ini menyangkut ketersediaan 

sarana dan prasarana atau fasilitas kesehatan bagi 

masyarakat dan keterjangkauan berbagai sumber 

daya seperti biaya, jarak, ketersediaan transportasi, 

d a n  s e b a g a i n y a .  Ke t i ga ,  f a k t o r  p e n d o r o n g 

( rei nf orci n g  f a cto r)  me n ca k up  f ak to r  ya n g 

memperkuat perubahan perilaku seseorang yang 

dikarenakan adanya sikap dari tokoh masyarakat, 

tokoh agama, petugas kesehatan, keluarga, dan 

teman-teman (Notoatmodjo, 2010). Pada penelitian 

ini, menggambarkan penggunaan rokok elektronik 

pada Komunitas Personal Vaporizer Surabaya dengan 

melihat perilaku dari pengguna rokok elektronik 

tersebut dengan melihat faktor predisposisi berupa 

pengetahuan responden tentang rokok elektronik, 

faktor pendukung berupa keterjangkauan biaya untuk 

mendapatkan cairan isi ulang rokok elektronik, dan 

faktor pendorong berupa pengaruh keluarga terhadap 

penggunaan rokok elektronik pada responden. 

Perilaku merupakan suatu aktivitas organisme 

yang bersangkutan, yang mana perilaku manusia 

adalah suatu aktivitas daripada manusia. Perilaku 

kesehatan pada dasarnya adalah suatu respons 

organisme terhadap suatu stimulus yang berkaitan 

dengan  sakit  atau  penyakit,  sistem  pelayanan 

k e s e h a t a n ,   m a k a n a n ,   d a n   l i n g k u n g a n .   Ha l 

terpenting dalam perilaku kesehatan adalah masalah 

pembentukan dan perubahan perilaku. Blum dalam 

Notoatmodjo menyatakan bahwa terdapat 4 faktor 

yang mempengaruhi  derajat kesehatan manusia 

yaitu genetik,  lingkungan,  pelayanan kesehatan, 

dan perilaku (Notoatmodjo, 2010). 

Salah satu faktor yang dapat mempengaruhi 

perilaku seseorang adalah faktor predisposisi yang 

salah satunya adalah pengetahuan. Pengetahuan 

yang tercakup dalam domain kognitif mempunyai 

6 tingkatan yaitu tahu, memahami, aplikasi, 

analisis,  sintesis,  dan  evaluasi  (Notoatmodjo, 

2010). Green dalam Notoatmodjo menganalisis 

bahwa pengetahuan merupakan salah satu faktor 

predisposisi yang berperan dalam perubahan perilaku 

seseorang, salah satunya perilaku penggunaan rokok 

elektronik karena dengan mereka mengetahui suatu 

hal maka selanjutnya mereka akan dapat menentukan 

tindakan apa yang akan dilakukan. Pengetahuan 

merupakan hasil dari tahu, dan ini terjadi setelah 

orang melakukan penginderaan terhadap suatu obyek 

tertentu. Penginderaan terjadi melalui panca indera 

manusia, yakni indera penglihatan, pendengaran, 

penciuman, rasa, dan raba (Notoatmodjo, 2010). 

Artinya pengetahuan seseorang tentang rokok 

elektronik akan meningkatkan kontrol perilaku 

dirinya terhadap masalah kesehatan. Seseorang yang 

memiliki pengetahuan benar tentang rokok elektronik 

dan konsekuensinya akan cenderung memiliki pusat 

kendali internal dan tidak menggunakan rokok 

elektronik. Sebaliknya, seseorang yang memiliki 

sedikit pengetahuan tentang rokok elektronik maka 

ia cenderung memiliki pusat kendali eksternal. Pada 

penelitian ini sesuai dengan teori yang dikemukakan 

oleh Notoatmodjo bahwa pengetahuan merupakan 

domain yang sangat penting untuk terbentuknya 

tindakan atau perilaku seseorang, pengetahuan 

tentang rokok elektronik pada responden masih 

cukup kurang hal ini dikarenakan kurang dari 

separuh pengguna rokok elektronik belum memiliki 

pengetahuan yang baik tentang rokok elektronik. 

Pengetahuan yang masih rendah dari responden
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pengguna rokok elektronik ini dikarenakan masih 

kurangnya informasi tentang rokok elektronik di 

Indonesia, tidak adanya sosialisasi dari instansi 

pemerintah maupun instansi kesehatan yang 

memberikan informasi tentang rokok elektronik 

terkait kandungan yang ada didalamnya serta 

dampak kesehatan yang dapat ditimbulkan dari 

penggunaan rokok elektronik, selain itu keberadaan 

rokok elektronik yang dikatakan ilegal di Indonesia 

harus lebih dipantau kembali agar tidak lebih 

menyebar luas di Indonesia hal ini terkait untuk 

mencegah masalah kesehatan masyarakat di masa 

depan. 

Terdapat  berbagai  macam  cara  yang  dapat 

d i g u n a k a n   u n t u k   m e m p e r o l e h   k e b e n a r a n 

pengetahuan yaitu melalui cara tradisional dan cara 

modern (ilmiah). Cara tradisional digunakan untuk 

memperoleh pengetahuan sebelum ditemukannya 

metode ilmiah atau metode penemuan secara logis 

dan sistematis. Cara penentuan pengetahuan secara 

tradisional antara lain melalui coba-coba dan 

salah (trial and error), cara kekuasaan (otoritas), 

pengalaman pribadi, dan melalui jalan pikir (induksi 

dan deduksi). Sedangkan, cara modern digunakan 

untuk memperoleh pengetahuan pada saat ini 

dengan lebih logis, sistematis dan ilmiah, serta 

dalam memperoleh kesimpulan dilakukan dengan 

jalan mengadakan observasi langsung dan membuat 

pencatatan terhadap semua fakta sebelumnya dengan 

objek penelitian (Notoatmodjo, 2010). 

Sumber pengetahuan diperoleh melalui berbagai 

sumber seperti media massa, media elektronik, 

buku petunjuk, petugas kesehatan, media poster, 

kerabat dekat, dan sebagainya. Selain itu, sumber 

pengetahuan juga dapat berupa pemimpin-pemimpin 

masyarakat baik formal maupun informal seperti ahli 

agama, pemegang pemerintahan, dan sebagainya 

(Notoatmodjo, 2010). 

Hasil penelitian menunjukkan keterjangkauan 

terhadap rokok elektronik mempengaruhi perilaku 

penggunaan rokok elektronik. Pengguna rokok 

elektronik dengan keterjangkauan biaya untuk 

mendapatkan cairan isi ulang rokok elektronik 

≤ Rp 100.000 merupakan faktor risiko untuk 

menjadi pengguna rokok elektronik tingkat berat. 

Perilaku penggunaan rokok elektronik tidak hanya 

didukung oleh pengetahuan, tetapi juga biaya 

untuk membeli cairan isi ulang rokok elektronik (e- 

liquid) sebagai bahan utama untuk dapat 

mengoperasikan rokok elektronik juga menjadi hal 

yang diperhitungkan dalam terbentuknya perilaku 

penggunaan rokok elektronik. Salah satu faktor 

yang dapat mempengaruhi perilaku seseorang 

adalah faktor pemungkin yang salah satunya adalah 

keterjangkauan. Keterjangkauan mencakup beberapa 

sumber daya seperti biaya, jarak, ketersediaan 

transportasi, dan sebagainya. Fasilitas ini  pada 

hakekatnya mendukung untuk atau memungkinkan 

terwujudnya perilaku kesehatan (Notoatmodjo, 

2007). Pada penelitian ini, keterjangkauan biaya 

untuk mendapatkan cairan isi ulang rokok elektronik, 

semakin rendah harga cairan isi ulang rokok 

elektronik maka semakin mudah bagi pengguna 

rokok elektronik untuk mengakses cairan isi ulang 

tersebut untuk menggunakan rokok elektronik. 

Hasil penelitian tentang faktor keterjangkauan 

biaya untuk mendapatkan cairan isi ulang rokok 

e le kt ro ni k  b er da sa r ka n  b ia ya  m en u nj uk ka n 

frekuensi yang hampir sama antara keterjangkauan 

≤  Rp  10 0.000  dan  >  Rp  100 .000.  Hal  ini 

dikarenakan sebagian anggota menggunakan 

cairan isi ulang rokok elektronik (e-liquid) yang 

memiliki foodgrade, sebab para anggota tersebut 

menganggap cairan isi ulang tersebut lebih aman. 

Pengguna rokok  elektronik pada komunitas ini 

menggunakan cairan isi ulang rokok elektronik 

(e-liquid) yang mengandung nikotin dan tidak 

mengandung nikotin. Hal ini menunjukkan bahwa 

ada keterkaitan antara biaya untuk mendapatkan 

cairan isi ulang rokok elektronik (e-liquid) dengan 

penggunaan rokok elektronik. Walaupun tidak ada 

penelitian sebelumnya yang mendukung tentang 

hal ini, namun ada beberapa penelitian tentang 

aksesibilitas pelayanan kesehatan yang dapat terkait 

dan mempengaruhi seseorang untuk bertindak. 

Konsep keterjangkauan selain dikaitkan dengan 

jarak dan alat transportasi namun juga biaya. Biaya 

merupakan sejumlah uang yang dibebankan untuk 

suatu produk yang akan dikonsumsi oleh konsumen. 

Dari beberapa ulasan diatas dapat dikatakan bahwa 

biaya untuk memperoleh cairan isi ulang rokok 

elektronik (e-liquid) dapat mempengaruhi seseorang 

untuk berperilaku menggunakan rokok elektronik. 

Biaya yang lebih rendah untuk membuat seseorang 

lebih mudah mengakses cairan isi ulang untuk rokok 

elektronik. 

Hasil penelitian menunjukkan faktor keluarga 

mempengaruhi penggunaan rokok elektronik. 

Pengguna rokok elektronik dengan pengaruh 

keluarga  merupakan  fa ktor  protektif  untu k 

menjadi pengguna rokok elektronik tingkat berat. 

Perilaku penggunaan rokok elektronik tidak hanya 

dipengaruhi oleh pengetahuan dan keterjangkauan
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saja, namun faktor keluarga merupakan faktor 

penguat munculnya suatu perilaku. 

Faktor lingkungan yang berkaitan dengan 

penggunaan rokok elektronik antara lain orang 

tua,  saudara  kandung  maupun  teman  sebaya 

yang menggunakan rokok elektronik. Keluarga 

memegang peranan penting sebab lingkungan 

keluarga merupakan lingkungan pertama bagi 

seseorang dan dapat mempengaruhi perilaku, sikap 

serta kepribadian seseorang. Pada penelitian ini 

dapat diketahui jika terdapat satu atau lebih dari 

satu anggota keluarga yang menggunakan rokok 

elektronik seperti bapak, kakak atau adiknya 

menggunakan rokok elektronik. Terdapat pula 

anggota komunitas yang memperkenalkan dan 

menawarkan salah satu anggota keluarganya untuk 

mencoba menggunakan rokok elektronik sebagai 

pengganti rokok konvensional atau sebagai alternatif 

untuk berhenti merokok, salah satu anggota 

komunitas mengatakan jika dirinya menggunakan 

rokok elektronik dikarenakan ia memiliki seorang 

anak balita di rumah, anggota ini dulunya merupakan 

perokok berat dan mengerti jika rokok tidak baik 

untuk dirinya serta asap yang dihasilkannya dapat 

membahayakan anak balitanya sehingga dia beralih 

menggunakan rokok elektronik sebagai pengganti 

rokok konvensional yang biasa digunakan serta 

menggunakan produk ini sebagai alternatif untuk 

berhenti merokok. Uap yang dihasilkan oleh rokok 

elektronik sangat banyak dengan rasa yang berbeda- 

beda pada setiap penggunanya, apabila tidak terbiasa 

akan menyebabkan sakit kepala. 

S e s e o r a n g    m e m p e r t a h a n k a n    p e r i l a k u 

menggunakan rokok elektronik tidak hanya karena 

merasakan keuntungan jangka pendek seperti 

kepuasan, kebiasaan dan kebebasan dari suatu hal. 

Keluarga merupakan lingkungan  sosial pertama 

dalam membentuk pola perilaku dan sikap seseorang 

yang dipengaruhi oleh norma dan nilai yang terdapat 

di lingkungan keluarga, kemungkinan seseorang 

menggunakan rokok elektronik lebih tinggi pada 

keluarga yang orang tua atau anggota keluarganya 

menggunakan rokok elektronik. Pada penelitian 

ini, keluarga memiliki pengaruh terhadap anggota 

keluarga lain untuk menggunakan rokok elektronik 

di mana apabila terdapat satu atau lebih anggota 

keluarga yang menggunakan rokok elektronik maka 

dapat mempengaruhi anggota keluarga lain untuk 

menggunakan rokok elektronik. 

SIMPULAN DAN SARAN 

Simpulan 

Kesimpulan dari penelitian yang dilakukan 

pada pengguna  rokok elektronik di  Komunitas 

Personal Vaporizer Surabaya adalah mayoritas 

responden laki-laki dengan usia antara 26–35 tahun. 

Responden memiliki tingkat pendidikan cukup tinggi 

yaitu tamat SMA – PT, selain itu sebagian besar 

responden merupakan pekerja, mayoritas memiliki 

riwayat merokok dengan alasan menggunakan 

rokok elektronik sebagai alternatif untuk berhenti 

merokok. 

Sebagian besar responden merupakan pengguna 

rokok elektronik tingkat berat. Pengetahuan yang 

baik tentang rokok elektronik merupakan faktor 

protektif menjadi pengguna rokok elektronik tingkat 

berat, keterjangkauan biaya untuk mendapatkan 

cairan isi ulang rokok elektronik ≤ Rp 100.000,00 

merupakan faktor risiko menjadi pengguna rokok 

elektronik tingkat berat, dan faktor keluarga 

merupakan faktor protektif untuk menjadi pengguna 

rokok elektronik tingkat berat. 
 
Saran 
 

Saran yang dapat diajukan berkaitan dengan 

penelitian ini adalah bagi lembaga pemerintahan, 

diperlukan adanya sosialisasi tentang rokok 

elektronik  seperti  tentang  kandung an  yang 

terdapat did alam rokok elektronik dan dampak 

bagi  kesehatan.  Pe nce gahan  dini  mengenai 

distribusi penjualan rokok elektronik di Indonesia 

sebelum menyebar luas di masyarakat luas untuk 

menghindari dampak kesehatan masyarakat di masa 

depan. Bagi para pengguna rokok elektronik untuk 

mengurangi penggunaan rokok elektronik dengan 

cara beralih dengan hal lain sebagai alternatif untuk 

berhenti merokok sebab belum ada pernyataan 

yang menyatakan jika rokok elektronik aman untuk 

dikonsumsi. 

Bagi Komunitas Personal Vaporizer Surabaya 

yang memiliki pengetahuan kurang tentang rokok 

elektronik, maka diperlukan sosialisasi mengenai 

dampak kesehatan yang ditimbulkan oleh rokok 

elektronik, kandungan yang terdapat didalamnya, 

serta regulasi tentang produk ini di Indonesia. 

Sebagian besar pengguna rokok elektronik memiliki 

alasan menggunakan produk tersebut sebagai 

alternatif untuk berhenti merokok, namun belum ada 

pernyataan yang menyatakan bahwa rokok elektronik
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aman untuk digunakan sehingga dianjurkan bagi 

anggota komunitas untuk menggunakan alternatif 

lain sebagai alternatif untuk berhenti merokok. 

Untuk penelitian selanjutnya sebaiknya meneliti 

tentang faktor lain yang mempengaruhi penggunaan 

rokok elektronik seperti faktor keyakinan, faktor 

ketersediaan, faktor kepribadian, dan faktor iklan 

tentang rokok elektronik. 
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Abstract 
The Electric cigarette is a device created to convert nicotine into smoke that is different from ordinary 
cigarettes.  World  Health  Organization (WHO)  termed  e-cigarettes  as  Electronic Nicotine  Delivery 
System (ENDS). Smoking behavior can be influenced by various factors including knowledge and 
attitudes. The purpose of this study was to determine the relationship between knowledge and attitudes 
with the behavior of electric cigarette users in Airmadidi District. The research design used was an 
analytic survey with a cross-sectional approach. The sampling technique used was accidental sampling 
with a sample of 63 respondents who used electric cigarettes. The process of collecting data using a 
questionnaire, and tested statistically using the Spearman correlation formula with a significant 95% (α 

<0.05%). The results of the study for the relationship of knowledge and behavior of e-cigarette users 

showed a value of p = 0.164> 0.05, which means there was no relationship between the knowledge and 

behavior of e-cigarette users in the District of Airmadidi, while for the relationship of attitudes with the 

behavior of e-cigarette users showed a value of p = 0, 00 <0.05 with a correlation coefficient (r) of 0.724, 
which  means  that  there  is  a  significant  relationship  between  the  attitudes  and  behavior  of  electric 

cigarette users in Airmadidi District. Recommendations for e-smokers are expected to change attitudes 

and behavior gradually to avoid the dangers of e-cigarettes. 

 
Keywords: Knowledge, Attitude, Behavior, Vaper. 

 
Abstrak 

Rokok elektrik merupakan suatu alat yang diciptakan untuk mengubah nikotin menjadi asap berbeda dari 
rokok  biasa.  World  Health  Organization  (WHO)  mengistilahkan  rokok  elektrik  sebagai  Electronic 
Nicotine Delivery System (ENDS). Perilaku merokok dapat dipengaruhi oleh berbagai faktor diantaranya 
adalah pengetahuan dan sikap. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan antara 
pengetahuan dan sikap dengan perilaku pengguna rokok elektrik di Kecamatan Airmadidi. Desain 
penelitian yang digunakan adalah survei analitik dengan pendekatan cross-sectional. Teknik sampling 

yang digunakan adalah Accidental sampling dengan jumlah sampel 63 responden yang menggunakan rokok 

elektrik. Proses pengumpulan data menggunakan kuesioner, dan diuji statistik menggunakan rumus 

Spearman correlation dengan signifikan 95% (α <0,05%). Hasil penelitian untuk hubungan pengetahuan 

dan perilaku pengguna rokok elektrik menunjukkan nilai p=0,164 > 0,05 yang artinya tidak ada hubungan 

antara pengetahuan dan perilaku pengguna rokok elektrik di Kecamatan  Airmadidi,  sedangkan  untuk 

hubungan sikap dengan perilaku pengguna rokok elektrik menunjukkan nilai p=0,00 < 0,05 dengan nila i 

koefisien  korelasi  (r)  0,724  yang  artinya  ada  hubungan  yang  signifikan  antara  sikap  dan  perilaku 

pengguna rokok elektrik di Kecamatan Airmadidi. Rekomendasi untuk perokok elektrik diharapkan untuk 

mengubah sikap dan perilaku secara bertahap agar terhindar dari bahaya rokok elektrik. 

 
Kata Kunci: Pengetahuan, Sikap, Perilaku, Vaper. 
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lain-lain (Damayanti, 2016). 

Kemenetrian kesehatan Jepang 
 

 

Pendahuluan 

 
Rokok menjadi salah satu penyebab 

masalah kesehatan secara global. Data 

yang ditunjukkan oleh World Health 

Organisation (WHO), bahwa perokok di 

dunia sebanyak 2,5 milyar, dua pertiga 

perokok tersebut berada di negara 

berkembang. Sedikitnya satu dari empat 

penduduk dewasa di negara dengan 

pendapatan perkapita rendah merupakan 

perokok, paling banyak pada kelompok 

dewasa    muda    dengan    perbandingan 

laki-laki  lebih  tinggi  daripada 

perempuan  (Tanuwihardja  &  Susanto, 

2012).   Merokok   menyebabkan 

terjadinya dan berkembangnya berbagai 

penyakit,  seperti  faktor  risiko 

independen   aterosklerosis 

kardiovaskular. Beberapa tahun terakhir, 

rokok elektronik telah menjadi alternatif 

yang populer karena teknik mikro- 

elektronik modern, selain nyaman dan 

modis. Meskipun demikian, komentar 

tentang keamanan rokok elektronik tetap 

kontroversial (Zhang, Wang, Hou, Xing, 

Yu, & Liu, 2018). 

 
Rokok  elektrik  diciptakan  oleh  salah 

satu  perusahaan  Cina  tahun  2003, 

melalui perkembangan cepat ke seluruh 

dunia dengan  berbagai  jenis nama 

dagang seperti  NJOY,  Epuffer, blu cig, 

green smoke, smoking everywhere, dan 
 

 
 

menemukan karsinogen dalam uap yang 

dihasilkan setelah menghisap rokok 

elektrik, Asetaldehida (CH3CHO) 

didapati  pada tingkat  yang lebih  tinggi 

dibandingkan rokok tembakau (El Hasna 

, Cahyo, & Widagdo, 2017). 

 
Hasil penelitian dari Alawiyah (2017) 

tentang pengguna rokok elektrik pada 

komunitas vaper di kota Tanggerang 

menunjukan 86,3% laki-laki dewasa 

beralih dari rokok tembakau ke rokok 

elektrik.   45,2%   responden   memiliki 

 

ketergantungan  nikotin  sangat  rendah, 

50,7% responden mempunyai persepsi 

yang positif tentang rokok elektrik 

sebesar, 53,4% responden    mengetahui 

definisi  rokok  elektrik  dengan  tepat, 
50,7% responden menganggap rokok 
elektrik tidak mengandung bahan yang 
begitu berbahaya, 60,3% responden 
beranggapan rokok elektrik menjadi 
alternatif untuk berhenti dari rokok 
tembakau, 54,8% responden mengetahui 
rokok elektrik berdampak buruk bagi 
kesehatan. 52,1% responden 
menggunakan rokok elektrik karena 
pengaruh lingkungan atau teman yang 
menggunakan rokok elektrik, serta 
mengikuti   perkembangan  jaman   yang 

ada. 

 
Penelitian yang dilakukan oleh Anto, 

Umboh, Joseph, dan Ratag (2014) 

menemukan bahwa mayoritas remaja 

memiliki pengetahuan yang baik tentang 

bahaya   rokok   (91,4%),   namun   tidak 

sesuai   dengnan   sikap   dan   tindakan 

remaja, sebagian besar dalam kategori 

kurang  baik  (65,7%).  Hasil  dari 

penelitian  ini  menunjukkan  tidak 

terdapat  hubungan  yang  signifikan 

antara pengetahuan tentang bahaya 

merokok dengan perilaku merokok, 

namun  terdapat  hubungan  yang 

signifikan  antara sikap dengan perilaku 

merokok remaja di Pasar Bersahati kota 

Manado, hal ini terjadi karena sikap 

remaja untuk merokok dan untuk 

mencoba merokok sangat besar, dengan 

hasil ini dapat kita lihat bahwa 

pengetahuan belum tentu bisa merubah 

sikap dan tindakan. 

 
Hasil survei awal yang telah dilakukan 

peneliti pada komunitas vaper di 

Kecamatan  Airmadidi,  didapati  sekitar 

42 orang yang menggunakan rokok 

elektrik, dan saat  dilakukan wawancara 

mengenai penggunaan rokok elektrik 

tersebut, sebagian besar beranggapan 

bahwa    rokok    elektrik    mengandung
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Sangat Baik 1 1,6 

Baik 1 1,6 

Kurang Baik 45 71,4 

Buruk 15 23,8 

Sangat Buruk 1 1,6 

 

 

nikotin dan racun yang lebih rendah 

dibandingkan rokok tembakau, sehingga 

rokok elektrik lebih aman. Sehubungan 

dengan latar belakang tersebut, maka 

peneliti temotivasi untuk melakukan 

penelitian mengenai hubungan antara 

pengetahuan dan sikap sebagai 

predisposisi perilaku merokok pada 

komunitas vaper. 

 
Metode 

 
Penelitian ini merupakan survei analitik 

dengan   pendekatan   Cross   Sectional, 

yakni jenis penelitian yang bertujuan 

untuk menjelaskan suatu hubungan, 

dimana  subjek  penelitian  hanya 

dilakukan pengukuran saat penelitian 

berlangsung (Notoatmodjo, 2008). 

Sampel  dalam  penelitian adalah  semua 

pengguna rokok elektrik di Kecamatan 

Airmadidi yang tergabung dalam 

komunitas vaper yang berjumlah 63 

orang. Teknik sampel pada penelitian ini 

ditentukan dengan yaitu total sampling 

yaitu jumlah sampel sama dengan 

populasi.  Jumlah populasi  yang kurang 

dari 100, seluruhnya dapat dijadikan 

sampel penelitian (Notoadmodjo, 2010). 

 
Penelitian   ini   menggunakan   peralatan 

atau   instrumen   yang  menunjang 

jalannya penelitian dengan baik. Adapun 

instrumen  yang digunakan  yaitu 

kuesioner yang diadaptasi dari penelitian 

Hasriani (2015). Pengetahuan memiliki 

10 pernyataan, sikap 10 pernyataan, dan 

perilaku  memiliki  10  pertanyaan. 

Peneliti kemudian melakukan pilot study 

nilai r  hitung dari  10  pernyataan 

kuesioner sikap > nilai r tabel (0,308 

n=41), sehingga semua pernyataan pada 

kuesioner  sikap  dinyatakan  valid  dan 

nilai Croncbach’s alpha 0,896 > 0,6 

sehingga dinyatakan reliabel. 

 
Data yang diperoleh dijaga kerahasiaan 

pribadi responden dengan menggunakan 

inisial. Prinsip etik dalam penelitian ini 

 

diterapkan melalui pemberikan informed 

consent, diawalai dengan penjelasan 

tmengenai hak serta kewajiban sebagai 

responden. Data diolah secara deskriptif 

melalui analisis univariat melalui 

distribusi frekuensi, kemudian analisis 

bivariat menggunakan rumus statistik 

Spearman Correlation pada komputer 

yang  sudah  dilengkapi  software 

Statistical Product and Service Solution 

(SPSS). 

 
Hasil 

 
Gambaran pengetahuan, sikap, dan 

perilaku meokok pada komunitas vaper 

di Kecamatan Airmadidi dapat dilihat 

pada tabel-tabel berikut: 

 
Tabel 1. Distribusi Frekuensi Gambaran 

Pengetahuan Pengguna Rokok 
              Elektrik   

 Kategori                  Frekuensi     %   

Kurang                           18           28,6 

Cukup                             16           25,4 

Baik                                29           46,0 

 Total                             63           100   

 
Gambaran pengetahuan dari 63 

responden,  terdapat  29  responden 

(46,0%) termasuk dalam kategori baik, 

16 responden (24,4%) termasuk kategori 

cukup, dan 18 responden (28,6%) 

termasuk dalam kategori pengetahuan 

kurang. 

 
Tabel 2. Distribusi Frekuensi Gambaran 
              Sikap Pengguna Rokok Elektrik 

 Kategori                   Frekuensi      %   
 

 
 
 
 
 

 Total                            63        100   

Gambaran     sikap     pengguna     rokok 

elektrik dari 63 responden, terdapat 1 

responden (1,6%) kategori sangat buruk,
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15  responden  (23,8%)  kategori  buruk, 

45 responden (71,4%) kategori kurang 

baik, 1 responden (1,6%) kategori baik, 

dan 1 responden (1,6%) termasuk dalam 

kategori sangat baik. 

 
Tabel 3. Distribusi Frekuensi Gambaran 

Perilaku Pengguna Rokok Elektrik 

 Kategori                   Frekuensi      %   

Merokok Ringan            44          69,8 

Merokok Sedang            17          27,0 

Merokok Berat                2            3,2 

 Total                             63          100   
 

 

Berdasarkan tabel 3. dapat diketahui 

bahwa dari 63 responden, terdapat 2 

responden   (3,2%)   kategori   merokok 

berat, 17 responden (27,0%) termasuk 

dalam kategori merokok sedang, dan 44 

responden (69,8%) termasuk dalam 

kategori merokok ringan. 

 
Tabel 4. Hubungan Antara Pengetahuan 

dengan     Perilaku     Pengguna 
               Rokok Elektrik   

Spearman's rho                     Pengetahuan dan 
         Perilaku   

Correlation Coefficient                0,177* 
Sig. (2-tailed)                                0,164 

 N                                                      63   
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 

 
Hasil yang diperoleh pada tabel 4. yaitu 

p=0,164 > 0,05 yang berarti tidak terdapat 

hubungan    yang    signifikan antara 

pengetahuan dengan perilaku pengguna 

rokok elektrik pada komunitas vaper di 

Kecamatan Airmadidi. 

 
Tabel 4. Hubungan Antara Sikap dengan 

Perilaku      Pengguna      Rokok 

               Elektrik   

Spearman's rho                           
Sikap dan 

         Perilaku   

Correlation Coefficient                0,724* 
Sig. (2-tailed)                                0,000 

 N                                                      63   
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 

 
Pada tabel 5. dapat dilihat nilai p=0,00 < 

0,05  yang  berarti  ada  hubungan  yang 

 

signifikan antara sikap dan perilaku 

pengguna rokok elektrik di Kecamatan 

Airmadidi.  Nilai  correlation  coefficient 

(r)  0,724  yang  artinya  keeratan 

hubungan kedua variabel kuat dengan 

arah positif, semakin baik sikap individu 

maka semakin baik perilaku. 

 
Pembahasan 

 
Hasil   penelitian  ini   berkaitan  dengan 

hasil  penelitian  terdahulu  yang 

dilakukan oleh Maseda, Suba, dan 

Wongkar (2013) kepada 128 responden 

diperoleh 110 remaja putra memiliki 

pengetahuan tentang rokok yang baik. 

Berdasarkan   hasil wawancara, beberapa 

pengguna rokok elektrik mengatakan 

mengetahui     bahan nikotin yang dapat 

mengakibatkan kecanduan dan masalah 

pada sistem pernapasan yang dapat 

ditimbulkan akibat mengkonsumsi rokok 

elektrik, dan sebagian besar pengguna 

rokok elektrik berpendidikan sebagai 

mahasiswa.   Begitupula   dengan 

penelitian yang dilakaukan oleh Anto, 

Umboh,  Joseph,  dan  ratag  (2014) 

kepada 35 responden diperoleh 23 

responden  (65,7%)  memiliki  sikap 

kurang baik. 

 
Berdasarkan hasil wawancara pada 

beberapa perokok elektik mengatakan 

bahwa  menggunakan  rokok  elektrik 

relatif lebih aman dibandingkan dengan 

rokok tembakau, sehingga lebih memilih 

menggunakan rokok elektrik, dan para 

pengguna rokok elektrik menganggap 

bahwa sikap itu positif tapi itu justru 

adalah sikap yang negatif. Hal ini 

berkaitan dengan motivasi penggunaan 

rokok   elektrik    adalah    meningkatkan 

citra  diri  serta  meningkatkan 

kepercayaan diri (Istiqomah, Cahyo, dan 

Indraswari, 2016). 

 
Penelitian yang dilakukan oleh Amelia, 

Nasrul, dan Basyar (2016), didapatkan 

bahwa  perokok  dengan  derajat  ringan
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merupakan kelompok terbanyak yaitu 27 

orang (41,5%). Berdasarkan hasil 

wawancara dengan beberapa pengguna 

rokok elektrik mengatakan bahwa 

menggunakan  rokok  elektrik  hanya 

disaat berkumpul dengan anggota 

komunitas atau hanya disaat ingin 

menenangkan diri saja dan bukan sebuah 

rutinitas. 

 
Tidak  terdapat  hubungan  yang 

signifikan antara pengetahuan dengan 

perilaku merokok dalam hal ini dapat 

terjadi dikarenakan sikap remaja untuk 

merokok  yang  masih  salah  dan 

keinginan  untuk  mencoba  merokok 

sangat besar, dengan hasil ini dapat kita 

lihat bahwa pengetahuan yang tinggi 

tentang bahaya rokok belum tentu dapat 

merubah sikap dan tindakan. Remaja 

cenderung mengangkat diri sendiri 

sebagai individu melalui simbol status 

seperti pemilihan  barang sebagai  usaha 

menarik perhatian agar dipandang 

individu,   sehingga   remaja   cenderung 

lebih  memperhatikan  penampilan. 

Padahal perilaku merokok tidak akan 

memperbaiki penampilan tetapi 

memperburuk   penampilan   disebabkan 

bau asap rokok, plak hitam pada gigi, 

serta warna hitam/gelap pada bibir 

(Rochayati & Hidayat, 2015). Meskipun 

pengguna rokok elektrik memiliki 

pengetahuan yang baik tentang bahaya 

rokok elektrik tapi alasan dari pengguna 

rokok   elektrik   untuk   tetap   merokok 

adalah agar terlihat lebih gaul atau lebih 

keren. 

 
Penelitian ini sejalan dengan  penelitian 

Anto, Umboh, Joseph, dan Ratag (2014) 

diperoleh nilai p=0,007 yang artinya 

terdapat  hubungan  yang  signifikan 

antara  sikap  tentang  bahaya  merokok 

dan  perilaku  merokok,  begitujuga 

dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Maseda, Suba, dan Wongkar (2013) 

diperoleh nilai p= 0,00 yang artinya ada 

hubungan yang signifikan antara sikap 

 

dan perilaku merokok. Keputusan dalam 

menampilkan  perilaku  tertentu 

merupakan hasil dari proses berpikir 

secara rasional yang diarahkan pada 

tujuan tertentu dengan mengikuti urutan- 

urutan berpikir, kemudian direfleksikan 

dalam tingkah laku, bahkan menjadi 

prediktor yang cukup kuat dalam cara 

individu bertingkah laku dalam situasi 

yang   terjadi   (Purwanto,   2015).   Jadi 

sikap  setiap  individu  sangatlah 

berkorelasi dengan perilaku yang 

ditampilkan, hubungan ini terletak pada 

individu   itu   sendiri   terhadap   respon 

yang didapati, kecenderungan individu 

melakukan tindakan sangat dipengaruhi 

oleh berbagai faktor bawaan dan 

lingkungan. 

 
Menurut  penelitian  Mulyani,  Leida, 

Thaha  (2013)  sikap  merokok 

dipengaruhi oleh faktor-faktor yang 

seperti coba-coba/ikut teman, mengikuti 

trend/mode, pelarian stress, lambang 

kedewasaan sehingga mempengaruhi 

perilaku. Berdasarkan hasil wawancara 

yang dilakukan pada beberapa pengguna 

rokok elektrik mengatakan bahwa rokok 

elektrik lebih aman digunakan daripada 

rokok tembakau sehingga lebih memilih 

menggunakan  rokok  elektrik  dan 

perilaku perokok elektrik yaitu 

menggunakan  rokok  elektrik  hanya 

disaat berkumpul dengan teman satu 

komunitas saja atau disaat ingin 

menenangkan diri. 

 
Harapan dari hasil penelitian kiranya 

dapat menyadarkan para perokok dan 

tidak hanya mengetahui bahaya rokok 

elektrik tetapi juga memahami bahkan 

mampu mengaplikasikan pengetahuan 

tentang bahaya rokok elektrik dengan 

secara bertahap untuk berhenti 

menggunakan rokok elektrik. 

Direkomendasikan  juga  kepada 

pengguna  rokokk  elektrik  untuk 

memiliki   sikap    yang   benar   dengan 

secara      perlahan      untuk      berhenti
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menggunakan rokok elektrik. Peneliti 

selanjutnya yang behubungan dengan 

variabel penelitian ini dapat 

menambahkan variabel motivasi, karena 

yang menjadi motivasi bagi pengguna 

rokok  elektrik  untuk  menggunakan 

rokok elektrik berbeda beda. 
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Abstrak 

Rokok elektrik adalah sebuah perangkat yang dirancang untuk menghantarkan nikotin tanpa asam 

tembakau dengan cara memanaskan larutan nikotin, perasa, propilen glycol dan glycerin yang tetap 

memberikan sensasi merokok. Rokok elektrik diciptakan untuk membantu para perokok berhenti 

merokok tembakau. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui faktor-faktor yang berhubungan 

dengan perilaku penggunaan vapor di kalangan siswa SMK Bina Sejahtera 2 Kota Bogor. Jenis 

penelitian ini adalah deskriptif kuantitatif dengan pendekatan Cross-sectional. Populasi 140 

responden. Sampel penelitian adalah 58 siswa SMK Bina Sejahtera 2 Kota Bogor dengan teknik 

consecutive sampling. Analisis data menggunakan uji Chi-square untuk melihat ada atau tidaknya 

relasi   antara   setiap   variabel   faktor   dengan   perilaku   penggunaan   vapor.   Hasil   penelitian 

menunjukkan bahwa sekitar 41,4 persen responden   yang menggunakan vapor berusia 16 tahun. 

Responden   yang   mencoba-coba   menggunakan   vapor   sekitar   70,7   persen.   Variabel   yang 

berhubungan dengan perilaku penggunaan rokok elektrik adalah ketersediaan vapor dengan p-value 

= 0,017, keterjangkauan vapor dengan p-value = 0,026, dan pengaruh teman responden dengan p- 

value = 0,028. Sedangkan pengetahuan responden tentang vapor (p-value = 0,445), sikap responden 

(p-value = 0,455), dan pengaruh keluarga (p-value = 1,000) tidak berhubungan dengan perilaku 

penggunaan vapor di kalangan siswa SMK Bina Sejahtera 2 Kota Bogor. Simpulan pada penelitian 

ini adalah pengaruh teman merupakan salah satu faktor yang berhubungan dengan perilaku 

penggunaan vapor, maka dari itu diperlukan membuat peer group atau peer counseling dengan tujuan 

untuk dapat membimbing dan mensosialisasikan bahaya rokok elektrik atau vapor. 
 

 

Kata Kunci : Rokok elektrik, Perilaku Penggunaan, Siswa, SMK. 

LATAR BELAKANG

Kehidupan remaja saat ini, merokok 

merupakan suatu pemandangan yang sangat 

tidak   asing.   Kebiasaan   merokok   dianggap 

dapat memberikan kenikmatan bagi perokok, 

namun   di   lain   pihak   dapat   menimbulkan 

dampak buruk bagi perokok sendiri maupun 

orang-orang  disekitarnya.  Berbagai 

kandungan zat yang terdapat di dalam rokok 

memberikan dampak negatif pada tubuh 

penghisapnya. Hal ini sebenarnya telah 

diketahui oleh remaja khususnya dan umumnya 

masyarakat dunia, bahwa merokok
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itu mengganggu kesehatan. Masalah rokok 

pada hakekatnya sudah menjadi masalah 

nasional,bahkan     internasional     (Setiyanto, 

2013). 

Global Youth Tobacco Survey (GYTS) 

menyatakan Indonesia sebagai negara dengan 

angka   perokok   remaja  tertinggi   di   dunia. 

Selain itu,  usia  pertama  kali mencoba 

merokok  berdasarkan  kelompok  umur  dan 

jenis kelamin berdasarkan GYTS 2014, dimana 

sebagian besar laki-laki pertama kali mencoba 

merokok   pada   umur   12-13   tahun, dan 

sebagian besar perempuan pertama kali 

mencoba merokok pada umur ≤ 7 tahun dan 

14-15 tahun (Riskesdas, 2013). Indonesia 

khususnya  pada  daerah  Jawa  Barat 

merupakan provinsi dengan jumlah perokok 

terbesar kedua setelah provinsi Riau. Perokok 

pada usia lebih dari 10 tahun didapati sebesar 

27,1% merokok setiap harinya, akan tetapi 

sebesar  5,6%  merokok dengan  kurun  waktu 

yang  tergolong  jarang.  Dan  proporsi 

kelompok umur 10 – 14 tahun sebesar 0,5%, 

15  –  19  tahun  sebesar  11,2% dan  20  –  24 

tahun  sebesar  27,2%  yang  merupakan 

perokok aktif dengan merokok setiap harinya. 

Berdasarkan data yang diperoleh Riskesdas, 

menunjukkan  bahwa  persentase  perokok 

untuk semua kelompok umur mengalami 

kenaikan khususnya pada usia remaja. 

Seiring meningkatnya jumlah perokok 

khususnya di usia remaja, seruan untuk 

menghentikan kebiasaan merokok sudah 

banyak dilakukan. Saat ini Badan Kesehatan 

Dunia (WHO) sedang berupaya mengurangi 

epidemi tembakau dengan berbagai strategi 

yang salah satu diantaranya adalah dengan 

mengganti  penggunan  rokok  tembakau 

dengan rokok elektrik atau biasa dikenal 

dengan Electronic Nicotine Delivery System 

(ENDS),vape, vapor, atau e-cigarette yang 

nantinya  para  perokok  aktif  dapat  berhenti 

total   dari   kebiasaan   merokoknya.   Rokok 

elektrik  dirancang  untuk  menghasilkan  uap 

nikotin tanpa pembakaran tembakau dengan 

tetap memberikan sensasi merokok. 

Hasil penelitian prevalensi penggunaan 

e-rokok/vape dari tahun 2011 sampai 2012 di 

Amerika Serikat, dilaporkan penggunaan e- 

rokok/vape meningkat dari 3 menjadi 7% di 

antaranya  siswa  sekolah  menengah  dan 

sekolah menengah atas dalam National Youth 

Tobacco  Survey  (NYTS),  menunjukkan 

bahwa 1,78  juta  orang muda Amerika telah 

mencoba e-rokok/vape pada tahun 2012 

(Jessica K. Pepper, Thomas Eissenberg 2014). 

Di Kanada pada tahun 2014/2015 dalam suatu 

penelitian terdapat 17,7% siswa kelas 6-12 

dilaporkan pernah menggunakan e-cigarette, 

dan 5,7%  melaporkan 30- hari penggunaan e- 

cigarette (Annie dkk, 2017). 

Tobacco & E-Cigarette Survey Among 

Malaysian Adolescents (TECMA) tahun 2016 

Prevalensi pengguna e-cigarette/vapor saat ini 

di  kalangan  remaja  Malaysia  umur  10-19 

tahun adalah 9,1% sementara prevalensi 

pengguna e-cigarette/vapor adalah 19,1%. Di 

Indonesia penggunaan    rokok elektrik/vapor 

ini  semakin banyak  dan  semakin menjamur. 

Sampai saat ini peneliti  belum mendapatkan 

data yang pasti mengenai berapa banyak 

pengguna rokok elektrik di Indonesia. Namun 

berdasarkan  data  survey  dari  GYTS  tahun 

2014 dari total remaja yang disurvei di 

Indonesia ditemukan 2,1% remaja penghisap 

rokok elektrik selama 30 hari terakhir, dan hal 

ini terjadi pada 3% remaja laki-laki dan 1,1% 

remaja perempuan (Riskesdas, 2013). 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan 

oleh Devhy (2017) faktor-faktor yang 

mempengaruhi merokok elektrik pada Siswa 

SMA swasta di Denpasar adalah siswa yang 

tidak percaya merokok berbahaya terhadap 

kesehatan berpeluang 2,8 kali untuk merokok 

elektrik secara aktif dibandingkan yang 

percaya. Siswa yang mempunyai keluarga 

merokok berpeluang 2,5 kali untuk merokok 

elektrik dibandingkan yang tidak punya, serta
 
 



 

siswa yang mempunyai teman merokok 

berpeluang 2,6 kali untuk merokok elektrik 

dibandingkan yang tidak punya. Penelitian 

yang dilakukan El Hasna (2017) pada siswa 

SMA di kota Bekasi 22,3% merokok rokok 

elektronik dengan perincian perokok pemula 

aktif yang menggunakan rokok elektronik 

dalam jumlah 8,3% sementara sekitar 13,4% 

dimana perokok yang terbiasa merokok 

tembakau   sekarang   pindah   ke   elektronik 

rokok. Rokok elektrik (e-cigarette) atau vape 

atau vapor adalah sebuah perangkat yang 

dirancang untuk menghantarkan nikotin tanpa 

asam tembakau dengan cara memanaskan 

larutan nikotin, perasa, propilen glycol dan 

glycerin (Hajek, et al. 2014). 

Berdasarkan   studi   literatur   dan   data 

yang ditemukan para pengguna rokok elektrik 

atau vapor saat ini sudah bukan orang dewasa 

saja, namun remaja-remaja yang masih duduk 

di bangku sekolah juga sudah mulai 

menggunakan   rokok   elektrik   atau   vapor. 

Maka peneliti tertarik untuk mengetahui lebih 

dalam mengenai faktor-faktor yang 

berhubungan dengan perilaku penggunaan 

vapor di kalangan siswa SMK Bina Sejahtera 

2 Kota Bogor. 

Tujuan penelitian ini adalah mengetahui 

hubungan pengetahuan responden dengan 

perilaku penggunaan rokok elektrik (vapor), 

hubungan sikap responden dengan perilaku 

penggunaan rokok elektrik (vapor), hubungan 

ketersediaan rokok elektrik dengan perilaku 

penggunaan rokok elektrik (vapor), hubungan 

keterjangkauan  rokok  elektrik  dengan 

perilaku penggunaan rokok elektrik (vapor), 

hubungan dukungan teman responden dengan 

perilaku penggunaan rokok elektrik (vapor), 

hubungan dukungan orangtua responden 

dengan perilaku penggunaan rokok elektrik 

(vapor) di siswa SMK Bina Sejahtera 2 Kota 

Bogor tahun 2018. 

Ruang Lingkup Penelitian ini mengenai 

faktor-faktor yang berhubungan dengan 

perilaku  penggunaan  vapor  pada  siswa 

Sekolah Menengah Kejuruan Bina Sejahtera 2 

Kota Bogor dengan menggunakan jenis 

penelitian deskriptif kuantitatif. Penelitian ini 

akan dilakukan pada bulan April sampai 

Agustus 2018. Populasi penelitian adalah 140 

siswa SMK, dan penelitian dilakukan kepada 

58 responden.

METODE 

Jenis penelitian ini adalah penelitian 

kuantitatif dengan desain analisis deskriptif 

dengan pendekatan cross-sectional. Penelitian 

cross-sectional meneliti suatu kejadian satu 

waktu sekaligus pada saat yang sama. 

Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan 

faktor-faktor yang berhubungan dengan 

perilaku penggunaan vapor di kalangan siswa 

SMK  Bina  Sejahtera  2  Kota  Bogor  Tahun 

2018. Penelitian ini dilakukan dengan 

mengumpulkan data menggunakan kuesioner 

penelitian. 

Populasi  dalam  penelitian  ini  adalah 

140 siswa laki-laki kelas XI dan kelas XII di 

SMK  Bina  Sejahtera  2  Kota  Bogor  yang 

 

 

menjadi pengguna rokok elektrik (vapor). 

Sampel yang telah digunakan berjumlah 58 

orang responden. 

Instrument     yang     digunakan    pada 

penelitian ini adalah menggunakan kuesioner, 

terdiri dari kuesioner tertutup dan berisi 

pertanyaan untuk mendapatkan data mengenai 

faktor-faktor yang berhubungan dengan 

perilaku penggunaan vapor pada siswa SMK 

Bina Sejahtera 2 Kota Bogor.

 

 
 



 

 

HASIL 

1) Hubungan antara Pengetahuan dengan 

Perilaku Penggunaan Vapor 

Hasil penelitian, sebanyak 18 reponden 

memiliki pengetahuan kurang tentang vapor, 

dimana 11 responden yang mencoba-coba 

dengan kategori pengetahuan kurang (61,1%) 

lebih banyak dibandingkan dengan responden 

 
 

yang aktif menggunakan vapor (38,9%). 

Kemudian sebanyak 40 responden memiliki 

pengetahuan baik, dimana 10 responden aktif 

menggunakan vapor dengan kategori 

pengetahuan baik (25,0%) lebih kecil 

dibandingkan     dengan     responden     yang 

mencoba-coba vapor 30 responden (75,0%).
 

 

Tabel 3.1 Distribusi Pengetahuan Tentang Vapor terhadap Prilaku PenggunaanVapor pada Siswa 

SMK Bina Sejahtera 2 Kota Bogor 

Perilaku Penggunaan Rokok 

Elektrik
 

Pengetahuan        
Mencoba-coba                 

Aktif 

menggunakan 

Total  

P-value 
OR (Odds 

Ratio)

 

  

N 
 

% 
 

N 
 

% 
 

N 
 

% 

Baik 30 75,0 10 25.0 40 100 

        Kurang             11         61,1          7             38,9           18         100   

Total               41          70,7          17             29,3            58           100 
0.445               

1,909 

(0,582-6.260)

Hasil uji hipotesis dengan Chi-Square 

Test antara variabel pengetahuan dengan 

perilaku penggunaan vapor pada siswa SMK 

Bina Sejahtera 2 Kota Bogor menunjukkan p- 

value sebanyak 0,445 yang dapat diartikan Ha 

ditolak  H0 di terima. Dapat disimpulkan tidak 

ada hubungan antara pengetahuan responden 

dengan  perilaku  penggunaan  vapor  di 

kalangan  siswa  SMK  Bina  Sejahera 2 Kota 

Bogor. 

2) Hubungan     antara     Sikap     dengan 

Perilaku Penggunaan Vapor 

Penelitian ini menunjukkan hasil 

mengenai sikap responden, sebanyak 30 

responden  memiliki  sikap  mendukung 

terhadap perilaku penggunaan vapor, dimana 

7      responden     dengan      kategori      aktif 

menggunakan   vapor   (23,3%)   lebih   kecil 

dibandingkan    dengan    responden    dengan 

kategori  mencoba-coba menggunakan vapor 

23  responden (76,7%). Kemudian sebanyak 

28 responden memiliki sikap kurang 

mendukung, dimana sebanyak 18 responden 

dengan kategori mencoba-coba (64,3%) lebih 

besar dibandingkan dengan responden dengan 

kategori aktif menggunakan vapor 10 

responden (35,7%). 

Hasil pengujian hipotesis dengan Chi- 

Square Test antara variabel sikap dengan 

perilaku penggunaan vapor pada siswa SMK 

Bina Sejahtera 2 Kota Bogor menunjukkan p- 

value sebanyak 0,455 yang dapat diartikan H0 

diterima Ha  ditolak.Sehingga dapat 

disimpulkan tidak ada hubungan antara sikap 

responden dengan perilaku penggunaan vapor

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 



 

N % 

32 100 

26 100 

 

N % N 

18 56,2 14 

23 88,5 3 

 

Tabel 3.2 Distribusi Sikap Responden terhadap Prilaku Penggunaan Vapor pada Siswa SMK Bina 

Sejahtera 2 Kota Bogor 
 

3) Hubungan antara Ketersediaan dengan 

Perilaku Penggunaan Vapor 

Penelitian ini menunjukkan hasil 

mengenai ketersediaan vapor sebanyak 26 

responden  menyatakan  tidak  tersedianya 

vapor, dimana 23 responden dengan kategori 

mencoba-coba   menyatakan   (88,5%)   lebih 

besar dibandingkan dengan responden dengan 

kategori aktif menggunakan vapor (11,5%). 

Kemudian sebanyak 32 responden yang 

menyatakan tersedianya vapor, dimana 14 

responden  dengan  kategori  aktif 

menggunakan vapor (43,8%) lebih kecil 

dibandingkan responden dengan kategori 

mencoba-coba menggunakan vapor sebanyak 

18 responden (56,2%).
 
 
 

Tabel 3.3 Distribusi Ketersediaan Vapor terhadap Prilaku Penggunaan Vapor pada Siswa SMK 

Bina Sejahtera 2 Kota Bogor 

Perilaku Penggunaan Rokok Elektrik
 

Ketersediaan          Mencoba-coba                   
Aktif 

menggunakan 

% 

Total                                  OR (Odds 
P-value           

Ratio)

Tersedia 43,8
 

Tidak Tersedia 
 

11,5 
 

 

0,017              
0,168

Total                  41           70,7%          17         29,3%         58        100 (0,042-0,674)
 

 

Hasil  pengujian hipotesis dengan  Chi- 4) Hubungan antara Keterjangkauan 

Square   Test   antara variabel ketersediaan dengan Peri laku Peng gunaan Vapor 

dengan perilaku penggunaan vaporpada siswa 

SMK Bina Sejahtera 2 Kota Bogor 

menunjukkan p-value sebanyak 0,017 yang 

dapat diartikan Ha  diterima H0  ditolak. 

Sehingga dapat disimpulkan ada hubungan 

antara ketersediaan vapor dengan perilaku 

penggunaan vapor. Serta di dapat nilai OR 

sebesar 0,168. Responden yang menyatakan 

ketersediaan  tidak  tersedia  nya  vapor  0,168 

kali lebih beresiko aktif menggunakan vapor. 

Penelitian     ini     menunjukkan     hasil 

mengenai keterjangkauan rokok elektrik, 

sebanyak 33 responden menyatakan 

terjangkaunya vapor, dimana 19 responden 

dengan kategori mencoba-coba (57,6%) lebih 

besar dibandingkan dengan 14 responden 

dengan kategori aktif menggunakan vapor 

(42,4%). Kemudian sebanyak 25 responden 

menyatakan  tidak  terjangkaunya  vapor, 

dimana 3 responden dengan kategori aktif 

menggunakan   vapor   (12,0%)   lebih   kecil 

dibandingkan  dengan  22  responden  dengan
 
 



 

kategori  mencoba-coba menggunakan vapor                     . 

(88,0%) 
 

 

Tabel 3.4 Distribusi Keterjangkauan Responden terhadap Prilaku Penggunaan Vapor pada Siswa 

SMK Bina Sejahtera 2 Kota Bogor
Perilaku Penggunaan Rokok 

Elektrik                                Total           P-value 

Aktif 

OR (Odds 

Ratio)

 

Mencoba-coba      menggunakan 

 
Keterjangkauan n % N % N %  

Terjangkau 19 57,6 14 42,4 33 100 

 

Tidak Terjangkau 
 

22 
 

88,0 
 

3 
 

12,0 
 

25 
 

100 

  70,7      0,185 

Total 41 % 17 29,3% 58 100 0,026 (0,456-0,743) 

Hasil pengujian hipotesis dengan Chi- 

Square Test antara variabel keterjangkauan 

dengan   perilaku   penggunaan   vapor   pada 

siswa SMK Bina Sejahtera 2 Kota Bogor 

menunjukkan p-value sebanyak 0,026 yang 

dapat diartikan Ha  diterima H0  ditolak. 

Sehingga dapat disimpulkan ada hubungan 

antara keterjangkauan rokok elektrik dengan 

perilaku penggunaan vapor. Serta dari uji 

statistik juga di dapat nilai OR sebesar 0,185. 

Responden yang menyatakan keterjangkauan 

tidak terjangkau nya vapor 0,185 kali lebih 

beresiko aktif menggunakan vapor. 

5) Hubungan  antara  Pengaruh  Keluarga 

dengan Perilaku Penggunaan Vapor 

Penelitian ini menunjukkan hasil 

mengenai pengaruh keluarga sebanyak 36 

responden            menyatakan            keluarga 

mempengaruhi penggunaan vapor, dimana 11 

responden  dengan  kategori  aktif     (30,6%) 

lebih  kecil  dibandingkan  dengan  25 

responden kategori mencoba-coba 

menggunakan vapor (69,4%). Kemudian 

sebanyak      22 menyatakan keluarga tidak 

mempengaruhi penggunaan vapor, dimana 16 

responden dengan kategori mencoba-coba 

menggunakan vapor (72,7%) lebih besar 

dibandingkan dengan responden kategori aktif 

menggunakan vapor 6 responden (27,3%). 

Hasil pengujian hipotesis dengan Chi- 

Square  Test  antara  variabel  pengaruh 

keluarga dengan perilaku penggunaan vapor 

pada  siswa  SMK   Bina  Sejahtera  2  Kota 

Bogor menunjukkan p-value sebanyak 1,000 

yang dapat diartikan H0  diterima Ha  ditolak. 

Sehingga dapat disimpulkan tidak ada 

hubungan  antara  pengaruh  keluarga  dengan 

perilaku               penggunaan               vapor.
 

 
 

Tabel  3.5 Distribusi Pengaruh Keluarga Responden terhadap Prilaku Penggunaan Vapor pada 

Siswa SMK Bina Sejahtera 2 Kota Bogor 

Perilaku Penggunaan Rokok Elektrik

Pengaruh 
 

Aktif Total  

P-value
 OR (Odds

Keluarga            Mencoba-coba      
 menggunakan                    Ratio)

 n % N % n %  

Mempengaruhi 

Tidak 

25 
 

16 

69,4 
 

72,7 

11 
 

6 

30,6 
 

27,3 

36 
 

22 

100 
 

100 
  Mempengaruhi     
 

Total 

 

 
41 

   
 

70,7% 

 

 
17 

 

 
29,3% 

 

 
58 

                  1,000 
 

100 

1,175 

(0,356-3,872) 

106



 

 n % n % N %  

Mempengaruhi 

Tidak 

Mempengaruhi 

22 
 

19 

59,5 
 

90,5 

16 
 

2 

40,5 
 

9,5 

37 
 

21 

100 
 

100 

 

 
 

0,028 

 

Total 
 

41 
 

70,7% 
 

17 
 

29,3% 
 

58 
 

100 
 

 

menunjukkan   bahwa   tidak   ada   hubungan 

antara  pengetahuan  responden  dengan 

perilaku penggunaan vapor di kalangan siswa 

 Penggunaan Rokok Elektrik Pada Perokok 

Pemula di SMA Kota Bekasi” bahwa tidak ada 

hubungan    antara    pengetahuan    responden 

SMK Bina Sejahera 2 Kota  Bogor sebagian 

besar siswa memilliki pengetahuan baik 

mengenai vapor, namun ada beberapa siswa 

 dengan penggunaan rokok pada perokok 

pemula di SMA Kota Bekasi. Dan sejalan 

dengan    penelitian    yang    dilakukan    oleh 

yang   memiliki   pengetahuan   baik   namun 

masih  tetap  atau  aktif  menggunakan  vapor. 

 Istiqomah   (2016)   mengenai  “Gaya   Hidup 

Komunitas  Rokok  Elektrik  Semarang  Vapor 

Dari siswa yang memilliki pengetahuan baik 

mengenai  vapor,  sebagian  besar  mencoba- 

coba vapor. 

 Corner” bahwa tidak ada hubungan antara 

pengetahuan responden dengan gaya hidup 

komunitas pengguna vapor. 
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6) Hubungan   antara   Pengaruh   Teman 

dengan Perilaku Penggunaan Vapor 

Penelitian     ini     menunjukkan    hasil 

mengenai pengaruh teman sebanyak 37 

responden menyatakan teman mempengaruhi 

penggunaan vapor, dimana 16 responden 

dengan kategori aktif (40,5%) lebih kecil 

dibandingkan    dengan    responden    dengan 

kategori  mencoba-coba menggunakan vapor 

22  responden (59,5%). Kemudian sebanyak 

21 responden menyatakan teman tidak 

mempengaruhi penggunaan vapor, dimana 19 

responden dengan kategori mencoba-coba 

menggunakan vapor (90,5%) lebih besar 

dibandingkan dengan responden dengan 

kategori  aktif  menggunakan  vapor  2 

responden (9,5%).

 

 
 

Tabel 3.6 Distribusi Pengaruh Teman Responden terhadap Prilaku Penggunaan Vapor pada Siswa 

SMK Bina Sejahtera 2 Kota Bogor 

Perilaku Penggunaan Rokok Elektrik

Pengaruh Teman       Mencoba-coba                 
Aktif Total                                  OR ( Odds 

P-value
                       menggkunakan                   Ratio) 

 
 
 
 

 
0,154 (0,031-

0,763)
 

 

Hasil pengujian hipotesis dengan Chi- 

Square Test antara variabel  pengaruh teman 

dengan   perilaku   penggunaan   vapor   pada 

siswa SMK Bina Sejahtera 2 Kota Bogor 

menunjukkan  p-value  sebanyak  0,028  yang 

dapat   diartikan   Ha     diterima   H0    ditolak. 

Sehingga dapat disimpulkan ada hubungan 

antara pengaruh teman dengan perilaku 

penggunaan vapor. Serta di dapat nilai OR 

sebesar 0,154. Responden yang menyatakan 

pengaruh  teman  tidak  mempengaruhi  0,154 

kali lebih beresiko aktif menggunakan vapor.
 

 

PEMBAHASAN 

1) Hubungan antara Pengetahuan dengan 

Perilaku Penggunaan Vapor 

Berdasarkan     hasil     penelitian     ini 

 

 

Penelitian ini sejalan dengan penelitian 

yang dilakukan oleh El Hasna (2017) mengenai 

“Faktor-Faktor  Yang  Berhubungan  Dengan



 

 

2) Hubungan     antara     Sikap     dengan 

Perilaku Penggunaan Vapor 

Berdasarkan hasil penelitian ini 

menunjukkan   bahwa   tidak   ada   hubungan 

antara sikap responden dengan perilaku 

penggunaan vapor di kalangan siswa SMK 

Bina Sejahera 2 Kota Bogor.   Sebagian besar 

siswa bersikap mendukung perilaku 

penggunaan vapor, beberapa siswa yang 

bersikap mendukung dan mencoba-coba 

menggunakan vapor. Namun ada beberapa 

siswa yang bersikap mendukung perilaku 

penggunaan vapor dan aktif menggunakan 

vapor. 

Namun  penelitian  ini  selaras  dengan 

penelitian yang dilakukan El Hasna (2017) 

mengenai “Faktor-Faktor Yang Berhubungan 

Dengan Penggunaan Rokok Elektrik Pada 

Perokok Pemula di SMA Kota Bekasi” bahwa 

tidak ada hubungan antara sikap responden 

dengan penggunaan rokok pada perokok 

pemula di SMA Kota Bekasi. 

3) Hubungan antara ketersediaan dengan 

Perilaku Penggunaan Vapor 

Berdasarkan hasil penelitian yang 

dilakukan menunjukan bahwa ada hubungan 

antara keterseediaan vapor dengan perilaku 

penggunaan vapor pada siswa. Sebagian besar 

siswa menyatakan tersedianya vapor, dan 

sebagian   besar   lainnya   siswa   menyatakan 

tidak tersedia untuk memperoleh vapor. Siswa 

yang menyatakan  tidak  tersedianya      rokok 

elektrik  namun  tetap  mencoba-coba  vapor, 

dan beberapa siswa menyatakan tersedianya 

vapor tetap aktif menggunakan vapor. 

Penelitian ini sejalan dengan penelitian 

yang dilakukan oleh El Hasna (2017) mengenai 

“Faktor-Faktor Yang Berhubungan Dengan 

Penggunaan Rokok Elektrik Pada Perokok 

Pemula di SMA Kota Bekasi”bahwa ada 

hubungan antara ketersediaan rokok elektrik 

dengan   penggunaan   rokok   elektik pada 

perokok pemula di SMA Kota Bekasi. 

4) Hubungan     antara     Keterjangkauan 

dengan Perilaku Penggunaan Vapor 

Berdasarkan    hasil    penelitian    yang 

dilakukan menunjukan bahwa ada hubungan 

antara keterjangkauan vapor dengan perilaku 

penggunaan vapor pada siswa. Sebagian besar 

siswa menyatakan terjangkau untuk 

memperoleh vapor,  dan  sebagian  besar 

lainnya siswa menyatakan tidak terjangkau 

untuk memperoleh vapor. Siswa yang 

menyatakan tidak terjangkaunya vapor namun 

tetap   mencoba-coba   vapor,   dan   beberapa 

siswa menyatakan terjangkaunya vapor dan 

aktif menggunakan vapor. 

Penelitian ini sejalan dengan penelitian 

yang dilakukan oleh El Hasna (2017) mengenai 

“Faktor-Faktor Yang Berhubungan Dengan 

Penggunaan Rokok Elektrik Pada Perokok 

Pemula di SMA Kota Bekasi” bahwa ada 

hubungan antara keterjangkauan rokok elektrik 

dengan penggunaan rokok elektrik pada 

perokok  pemula  di  SMA Kota  Bekasi. Dan 

sejalan dengan hasil penelitian Istiqomah 

(2016)        “Gaya Hidup Komunitas Rokok 

Elektrik Semarang Vaper Corner” bahwa ada 

hubungan antara keterjangkauan membeli 

rokok elektrik dengan gaya hidup komunitas 

pengguna vapor. 

5) Hubungan  antara  Pengaruh  Keluarga 

dengan Perilaku Penggunaan Vapor 

Berdasarkan    hasil    penelitian    yang 

dilakukan, menunjukkan bahwa tidak ada 

hubungan antara pengaruh keluarga vapor 

dengan   perilaku   penggunaan   vapor   pada 

siswa. Sebagian besar siswa menyatakan 

keluarga mempengaruhi perilaku penggunaan 

vapor, dan beberapa siswa menyatakan 

keluarga mempengaruhi perilaku penggunaan 

vapor  dan  aktif  menggunakan  vapor. 

Sebagian besar siswa yang menyatakan 

keluarga mempengaruhi perilaku penggunaan 

vapor namun tetap mencoba-coba vapor. 

Hal ini selaras dengan penelitian yang 

dilakukan  olehEl  Hasna  (2017)  mengenai
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“Faktor-Faktor Yang Berhubungan Dengan 

Penggunaan Rokok Elektrik Pada Perokok 

Pemula di SMA Kota Bekasi”bahwatidak ada 

hubungan antara pengaruh keluarga rokok 

elektrik dengan penggunaan rokok elektrik 

pada perokok pemula di SMA Kota Bekasi. 

6) Hubungan   antara   Pengaruh   Teman 

dengan Perilaku Penggunaan Vapor 

Berdasarkan    hasil    penelitian    yang 

dilakukan menunjukkan bahwa ada hubungan 

antara pengaruh teman dengan perilaku 

penggunaan vapor pada siswa. Sebagian besar 

siswa menyatakan teman mempengaruhi 

perilaku  penggunaan  vapor,  dan  sebagian 

besar    siswa     yang    menyatakan    teman 

mempengaruhi perilaku penggunaan vapor 

namun tetap mencoba-coba vapor, dan 

beberapa siswa menyatakan teman 

mempengaruhi   perilaku   penggunaan   vapor 

dan aktif menggunakan vapor. 

Hal ini selaras dengan  penelitian yang 

dilakukan Devhy (2017) tentang “Faktor- 

Faktor yang Berpengaruh Terhadap Perilaku 

Merokok Konvensional dan Elektrik Pada 

Remaja Di Kota Denpasar” bahwa ada 

pengaruh yang signifikan antara teman sebaya 

terhadap   perilaku   merokok   elektrik   pada 

siswa laki- laki di Sekolah Menengah Atas 

saraswati 1 Denpasar.

KESIMPULAN 

1.    Berdasarkan hasil penelitian faktor-faktor 

yang berhubungan dengan perilaku 

penggunaan   vapor  di   kalangan   siswa, 

yang  dilakukan  terhadap  58   siswa  di 

SMK Bina Sejahtera 2 Kota Bogor. Hasil 

pengujian hipotesis menggunakan Chi- 

Square Test, variabel yang berhubungan 

dengan  perilaku  penggunaan  rokok 

elektrik  adalah  ketersediaan  rokok 

elektrik  (p-value  =  0,017), 

keterjangkauan rokok elektrik (p-value = 

0,026), dan pengaruh teman (p-value = 

0,028) 

2.  Hasil pengujian hipotesis menggunakan 

Chi-Square Test, variabel yang 

berhubungan  dengan  perilaku 

penggunaan rokok elektrik adalah 

pengetahuan responden mengenai rokok 

elektrik (p-value = 0,445), sikap responden 

terhadap  rokok  elektrik  (p-  value     = 

0,445),  dan  pengaruh  keluarga (p-value 

= 1,000). 

 

 

Saran  ditujukan  kepada  pihak  sekolah 

dan orangtua Berdasarkan hasil penelitian, 

teman sebaya adalah faktor penguat untuk 

terjadinya praktik penggunaan vapor. 

Pendidikan  mengenai  berbagai  macam 

dampak,   serta   bahayanya   rokok   terutama 

vapor  atau  rokok  elektrik,  baik  disisipkan 

pada saat jam olahraga , atau membuat peer 

group atau peer counseling dengan tujuan 

untuk dapat membimbing dan 

mensosialisasikan bahaya vapor    atau rokok 

elektrik dan pihak sekolah hendaknya 

memantau lingkungan sekitar sekolah. Seperti 

toko vape atau vape store yang ada di sekitar 

lingkungan sekolah sehingga para siswa tidak 

mudah menjangkau transaksi jual beli vapor 

atau rokok elektrik. Bagi orangtua kontrol 

terhadap anak sangatlah penting, 

mengembalikan fungsi-fungsi keluarga adalah 

solusi terbaik, yaitu fungsi pendidikan, 

rekreasi,  keagamaan  dan  perlindungan. 

Adanya penerapan fungsi-fungsi keluarga, 

maka dapat  dengan efektif  menjauhkan dari 

hal-hal lain yang bersifat negatif.
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